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ABSTRAK 

 

Mahfudzoh, Khilwi Putri, 2018, Perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di Turen 

dengan Pendekatan Arsitektur Organik. Dosen Pembimbing : Tarranita Kusumadewi, 

M.T., Andi Baso Mappaturi, M.T., A. Ghanaim Fasya, M.Si. 

 
Kata Kunci : Arsitektur organik, Frank Lloyd Wright, wisata edukasi, pengolahan 

bambu, Kabupaten Malang 

 
Perkembangan wisata di Malang Raya akhir-akhir ini berjalan pesat terutama di 

Kabupaten Malang. Destinasi wisata yang semakin beragam mampu menarik wisatawan 

dari luar kota untuk berwisata di Malang. Salah satu sektor pariwisata yang potensial 

untuk dikembangkan adalah wisata edukasi. Wilayah Desa Sanankerto Kecamatan Turen 

Kabupaten Malang memiliki kondisi alami pedesaan dengan hutan bambu yang luas. 

Hutan tersebut difungsikan sebagai area wisata dan pengembangan jenis-jenis bambu. 

Namun, belum ada pemanfaatan bambu secara lebih lanjut dalam hal pengolahannya. 

Upaya pengembangan wisata edukasi memanfaatkan potensi hasil pengolahan bambu 

dengan melibatkan masyarakat dimaksudkan dapat mengikutsertakan peran dan aspirasi 

masyarakat desa dalam pendayagunaan potensi sumber daya alam. 

 
Pada dasarnya, bambu sangat akrab dengan masyarakat pedesaan di Indonesia. Bambu 

merupakan salah satu tanaman yang memiliki keunggulan karakter yang tidak dimiliki 

tanaman lainnya, diantaranya adalah: kuat, ulet, lurus, rata, keras dan lentur. Namun, 

sebagian masyarakat masih menganggap bambu adalah material orang miskin dan 

kurang menarik. Oleh karena itu perancangan wisata edukasi pengolahan bambu ini 

juga bertujuan sebagai upaya meningkatkan citra bambu. Untuk mencapai hal tersebut 

maka diperlukan sebuah pengemasan wisata yang unik dan menarik pengunjung. 

 
Dalam mencapai sebuah wisata yang unik dan memiliki daya tarik maka digunakan 

pendekatan tema arsitektur organik Frank Lloyd Wright. Arsitektur organik ini 

mengangkat sebuah keselarasan antara alam, fungsi dan bentuk sehingga dapat 

menghasilkan sebuah desain yang ramah terhadap lingkungan dan dapat memenuhi 

kebutuhan utama dari wisata. 
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ABSTRACT 

 

Mahfudzoh, Khilwi Putri, 2018, Designing Educational Tourism of Bamboo Manufacturing 

in Turen using Organic Architectural Approach. Advisors : Tarranita Kusumadewi, M.T., 

Andi Baso Mappaturi, M.T., A. Ghanaim Fasya, M.Si. 

 
Keywords: Organic architecture, Frank Lloyd Wright, educational tourism, bamboo 

processing, Malang Regency 

 
Nowadays, the development of tourism in Malang Raya grows rapidly, especially in 

Malang regency. The various tourist destination is able to attract the tourists to visit 

Malang. One of the tourism sectors which have a potential factor to be developed is an 

educational tourism. Sanankerto Village, Turen District, Malang Regency has a natural 

atmosphere of the countryside with a wide bamboo forest. The forest is originally used 

as a tourist attraction and the development of bamboos as well. Therefore, still, there 

is no further utilization of bamboo in terms of manufacture. Thus, these purposes to 

develop an educational tourism using the potential of bamboo by empowering the 

community aims to involve the village communities‟ role in utilizing the potential of 

natural resources. 

 
Basically, bamboo is very familiar with rural communities in Indonesia. Bamboo is one of the 

plants with a unique characteristic that make it different with other plants, bamboo has a 

strong, ductile, straight, flat, hard and bending structure. Yet, some people still consider 

that bamboo is an unworthy material and less attractive. Therefore, the design of 

educational tour of bamboo processing is also aimed to improve the image of bamboo. To 

achieve this purpose, it is necessary to create a unique tour to attract visitors. 

 
To attain a unique-attractive tourism, this study attempts to use the organic 

architectural approach proposed by Frank Lloyd Wright. This organic architecture 

approach presents a harmony between nature, including its function and structure so it 

can produce a design that is environmentally undamaged and be able to fulfill the 

prominent needs of tourism. 
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 الملخص

 

البامبو في تورين بمنهج الهندسة المعمارية العضوية . معالجة  ربوية فيتصميم الجولة الت 2018,محفوظة، خلو فوتري، 

 الماجستير, غنائم فشى. أ, .الماجستير.., أند ي باسو مفاتوري الماجستيرالمشرف : تارانيتا كوسوماديوي،

 
 نجينة ماالامبو، مدنقط االساسية  : الهندسة المعمارية العضوية، فرانك للويد رايت،  الجولة  التربوية ، معالجة الب

 

تطور السياحة في ماالنج ريا رأينا من أروع التطور، خاصة في محافظة ماالنج. الوجهات السياحية المتنوعة جذبت اهتمام 

في قرية سانانكرتو, منطقة تورين, مدينة ماالنج، لديها حالة طبيعية من  .السائحين من خارج المدينة لقيام الجولة في ماالنج

يزران. تكون الغابة كمنطقة سياحية وتطوير أنواع الخيزران. ومع ذلك، ال يوجد مزيد في انتفاع ة من الخابة واسعالريف مع غ

الخيزران من حيث المعالجة. في تطوير السياحة التربوية تستخدم إمكانات المنتجات من معالجة خيزران مع مشاركة المجتمع، 

 .ستغالل إمكانات الموارد الطبيعية والموارد البشريةوية في اعات القرويهدف ذلك إلى تضمين أدوار وتطلعات المجتم

 
أساسا ،كان الخيزران على دراية المجتمع الريفي في إندونيسيا. الخيزران هو أحد النباتات التي تمتاز بميزة شخصية ال تملكها 

ض الناس يعتبرون مادة يزال بع لكن ، الالنباتات األخرى ، من بينها: قوية ودقيقة ومستقيمة ومستوية وصعبة ومرونة. و

البامبو رديئة وأقل جاذبية. لذلك ، يهدف تصميم الجولة التربوية في معالجة الخيزران لتحسين صورة الخيزران. ولتحقيق ذلك ، 

 .يحتاج الى تصميم جيد وجاذبة للزوار

 
 لفرانك لويد رايت. هذه العمارة العضوية لمعماريةللوصول إلى الجولة الفريدة الجاذبة, من الضروري نستخدم منهج الهندسة ا

 

 العضوية ترفع االنسجام بين الطبيعة والوظيفة والشكل وذلك إلنتاج تصميم مناسب للبيئة ويمكنه سد االحتياجات األساسية للجولة.
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Allah berfirman dalam QS Ar-Ra‟d: 4 yang artinya sebagai berikut: 
 

“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun 
anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak bercabang, 
disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas 
sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.”  

Menurut Tafsir Ibnu Katsir ayat tersebut menjelaskan mengenai perbedaan pada 

buah-buahan dan tanam-tanaman dalam hal bentuk, warna, rasa bau, daun-daun dan 

bunga-bunganya. Sebagian diantaranya berbeda dengan sebagian yang lain meskipun 

semuanya menyandarkan kehidupannya pada satu sumber, yaitu air. Kejadiannya 

berbeda-beda dengan perbedaan yang cukup banyak tak terhitung. Dalam kesemuanya 

itu terkandung tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang yang menggunakan pikirannya. 

Keadaan tersebut adalah bukti yang paling besar yang menunjukkan akan Penciptanya 

yang dengan kekuasaan-Nya dijadikan berbeda segala sesuatunya. 
 

Paparan tafsir di atas memberikan makna bahwa Allah menjadikan ciptaan-Nya 

berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya dan pada setiap ciptaan-Nya itu 

mempunyai tanda-tanda akan kebesaran-Nya bagi manusia yang senantiasa berfikir. 

Perenungan tanda-tanda kekasaan Allah tersebut diterapkan pada sebuah perjalanan 

untuk mengamati keberagaman alam ciptaan-Nya. Perjalanan tersebut 

diimplementasikan pada sebuah wisata yaitu safar untuk merenungi keindahan ciptaan 

Allah, agar senantiasa berfikir akan kebesarannya. 
 

Perkembangan wisata di Malang Raya akhir-akhir ini berjalan pesat terutama di 

Kabupaten Malang. Destinasi wisata yang semakin beragam mampu menarik wisatawan 

dari luar kota untuk berwisata di Malang. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke 

Kabupaten Malang pada tahun 2016 mencapai 5,8 wisatawan, sementara pada 2015, 

jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Malang sekitar 3,5 juta wisatawan 

domestik dan sekitar 99 ribu wisatawan asing. Angka tersebut mengalami peningkatan 

jika dibandingkan tahun sebelumnya sebanyak 2,2 juta wisatawan (bumn.go.id, 2017). 
 

Menurut data BPS Kabupaten Malang, jumlah objek wisata yang ada di 

Kabupaten Malang sebanyak 69 objek dengan wisata terbanyak yaitu pemandian dan 

pantai. Data tersebut menjelaskan masih jarang sekali adanya sebuah wisata edukasi 

berbasis potensi alam. Wisata edukasi adalah suatu program dimana wisatawan 

berkunjung ke suatu lokasi wisata dengan tujuan utama memperoleh pengalaman 

pembelajaran secara langsung di objek wisata tersebut (Rodger, 1998:28). Oleh karena 

itu, perlu adanya sebuah wisata berbasis potensi alam yang dapat memberikan edukasi 

kepada pengunjung. Wisata edukasi ini diharapkan mampu memberikan sebuah wisata 
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yang rekreatif sekaligus edukatif kepada pengunjung serta dapat meningkatkan kualitas 

wisata di Kabupaten Malang. 
 

Ayat QS Ar-Ra‟d tersebut juga menjelaskan bahwa pada setiap ciptaannya 

memiliki kelebihan atas yang lainnya. Salah satunya adalah tanaman bambu. Bambu 

memiliki kelebihan pada pertumbuhannya yang sangat cepat. Dalam sehari, 

perkembangannya dapat mencapai 60 cm. Dalam 2-3 tahun bambu sudah memasuki usia 

siap panen. Dalam sekali tanam, bambu kemudian berkembang dan dapat dipanen 

secara berkala. Setiap tahun, angka panen bambu mencapai 4000 batang/ha. Hal 

tersebut dikarenakan pertumbuhannya yang cepat sehingga hasil bambu melimpah. 
 

Tanaman bambu adalah tanaman yang memiliki karakter berbeda dengan 

tanaman lain pada umumnya. Bambu memiliki sifat kuat, ulet, lurus, rata, keras dan 

lentur. Seluruh bagian dari tanaman bambu dari daun hingga akarnya dapat 

dimanfaatkan untuk banyak kebutuhan dalam berbagai macam bidang, seperti dalam 

bidang konstruksi, peralatan rumah tangga, kuliner hingga medis. Namun, sayangnya 

tidak banyak masyarakat yang mengetahui tentang pemanfaatan bambu tersebut. 

Padahal setiap jenis bambu memiliki kegunaan yang bervariasi dan dapat dijadikan 

barang yang lebih bernilai. 
 

Pada dasarnya, bambu sangat akrab dengan kehidupan masyarakat pedesaan di 

Indonesia. Selain karena sifat bambu yang sangat menguntungkan, bambu banyak 

digunakan karena harganya yang relatif murah. Bambu menjadi tanaman serbaguna 

bagi masyarakat pedesaan. Namun, pengolahannya yang masih sederhana membuat 

penampilannya kurang menarik sehingga menimbulkan image bahwa bambu hanya 

untuk bangunan rumah pedesaan atau rumah orang miskin (Parwito, 2012). 
 

Persebaran bambu di Indonesia sangat luas. Budidayanya telah lama diketahui 

diintroduksi ke suatu daerah dan berhubungan dengan migrasi penduduk dari indocina 

ke indonesia. Salah satu daerah yang memiliki persebaran hutan bambu adalah 

Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Tepatnya berada pada kawasan Pemandian 

Andeman, Desa Sanankerto. Luasan hutannya mencapai 24 hektar. 
 

Hutan bambu tersebut merupakan warisan alam Kecamatan Turen yang 

memiliki beraneka macam jenis bambu. Menurut Subur, Kades Sanankerto, awalnya 

hanya ada enam jenis bambu, kemudian dari Balai Pengelolaan DAS Brantas Jatim 

mendapat bantuan 12 jenis. Sekarang sudah ada 25 varietas bambu, termasuk bambu 

langka dunia yang diambil dari Desa Sumbertangkil, Kecamatan Tirtoyudo, Kabupaten 

Malang. Beberapa diantara jenis bambu yang ada pada hutan tersebut adalah ori, apus, 

cina, petung, suk, ampel jawa, hitam, tutul, wulung, pagar, budha, embong, angus 

tifolis (surabaya.tribunnnews.com, 2015). 
 

Hutan Bambu di Turen memiliki hasil alam bambu yang melimpah dan beraneka 

ragam. Meskipun begitu, masyarakat Turen belum sepenuhnya mengetahui tentang 
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pengolahan bambu yang baik. Keterbatasan informasi tentang bambu dan 

pemanfaatannya mengakibatkan pemanfaatan hasil hutan bambu di Turen kurang 

maksimal bagi masyarakat. 
 

Wilayah Desa Sanankerto Kecamatan Turen memiliki kondisi alami pedesaan. 

Upaya pengembangan wisata edukasi yang memanfaatkan potensi hasil hutan setempat 

dengan melibatkan masyarakat dapat berfungsi sebagai pemberdayaan masyarakat 

berbasis pariwisata. Hal tersebut dimaksudkan dapat mengikutsertakan peran dan 

aspirasi masyarakat desa dalam pendayagunaan potensi sumber daya alam dan sumber 

daya manusia. 
 

Dari permasalahan yang sudah disebutkan, perlu adanya sebuah wadah yang 

dapat memberikan edukasi terkait pengolahan bambu mulai dari proses 

pembudidayaan, pemanenan hingga pengolahannya menjadi barang jadi. Edukasi 

tentang pengolahan bambu ini dikemas dalam sebuah wisata yang rekreatif. Maka dari 

itu, hutan bambu tersebut kemudian dikembangkan menjadi Wisata Edukasi Pengolahan 

Bambu. 
 

Ayat QS Ar-Ra‟d: 4 yang telah dipaparkan di atas menyebutkan bahwa kondisi 

alam berbeda pada setiap daerah. Alam adalah sebuah ciptaanNya yang selalu 

berdekatan dengan manusia. Pada alam tersebut dihadirkan tanda-tanda atas 

kekuasaanNya. Maka dari itu, alam menjadi faktor utama dalam perancangan ini. 

Unsur-unsur yang dirancang harus sesuai dengan kondisi alam setempat sehingga 

bangunan dapat menyatu dengan alam. Dengan pertimbangan tersebut maka 

perancangan ini mengambil pendekatan arsitektur organik Frank Lloyd Wright agar hasil 

rancangan dapat selaras dengan alam sekitarnya. 
 

Arsitektur organik selalu berhubungan dengan tapaknya (site), program ruang 

sesuai kebutuhan klien, iklim di mana bangunan berada, penggunaan material alam 

yang logis dan struktural atau estetik. Arsitektur organik ini sebagai sebuah solusi untuk 

menciptakan keseimbangan antara lingkungan asli dengan lingkungan yang dibuat 

manusia. Arsitektur organik memerhatikan kondisi dan potensi alam di sekitarnya 

sehingga akan menghasilkan sebuah desain wisata di pedesaan yang menyuguhkan 

suasana alami dan asri (Handayani, 2015). 
 

1.2. Identifikasi Masalah 
 

Beberapa masalah yang ditemukan adalah: 
 

1. Minimnya wisata edukasi berbasis potensi alam di Kabupaten Malang. 
 

2. Pengelolaan hutan bambu di Turen masih terfokus pada pembudidayaannya 

saja. 
 

3. Keterbatasan teknologi. 
 

4. Keterbatasan informasi tentang bambu dan pemanfaatannya. 
 

5. Image bahwa bambu adalah material bagi orang miskin. 
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1.3. Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana rancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu yang dapat 

mewadahi kegiatan wisata yang edukatif? 
 

2. Bagaimana menerapkan prinsip-prinsip Arsitektur Organik Frank Lloyd Wright 

dalam rancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu? 
 

1.4. Tujuan      

 Tujuan dari perancangan Wisata Edukasi Pengelolaan Bambu adalah:  

 a. Menghasilkan rancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu yang mewadahi 

 kegiatan wisata yang edukatif.    

 b. Menghasilkan rancangan   Wisata   Edukasi Pengolahan Bambu yang 

 menerapkan prinsip arsitektur organik.    

1.5. Manfaat      

 Manfaat yang diperoleh meliputi beberapa bagian, diantaranya:  

 a. Bagi Akademisi adalah  sebagai  pengetahuan tentang pelestarian dan 
 

pemanfaatan potensi alam setempat sebagai tempat wisata edukasi yang 

mengusung tema arsitektur organik. 
 

b. Bagi Masyarakat 
 

1) Memperoleh rujukan pengetahuan terkait potensi bambu serta 

Pengolahannya. 
 

2) Membantu meningkatkan ekonomi warga sekitar. 
 

3) Menyediakan fasilitas wisata yang edukatif dan rekreatif. 
 

c. Bagi Pemerintah Daerah adalah sebagai rujukan perkembangan dan 

pelestarian wisata edukasi di Kabupaten Malang. 
 

1.6. Batasan-Batasan 
 

Batasan objek dan fungsi dalam perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu 

di Turen adalah sebagai berikut : 
 

a. Rancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di Turen yang mewadahi fungsi 

edukasi, rekreasi dan konservasi. 
 

b. Rancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu dengan pendekatan arsitektur 

organik. 
 

Batasan lokasi atau wilayah dalam perancangan Wisata Edukasi Pengolahan 

Bambu yaitu berada di wilayah Kabupaten Malang, tepatnya di Desa Sanankerto, 

Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Lokasi perancangan berada di hutan bambu. 

Perancangan tersebut akan menggunakan sebagian dari luasan hutan bambu. 
 

Batasan pengguna dalam perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu 
 

adalah: 
 

a. Masyarakat lokal usia produktif (remaja-dewasa). 
 

b. Wisatawan domestik. 
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Batasan skala dalam perancangan Wisata Edukasi Pengelolaan Bambu secara 

khusus adalah skala nasional. 
 

1.7. Pendekatan Rancangan 
 

Arsitektur Organik adalah sebuah filosofi arsitektur yang terinspirasi oleh alam. 

Ciri-ciri arsitektur organik secara umum adalah: terinspirasi bentukan alam, adanya 

unsur pengulangan, elastis, lentur, mengikuti aliran, pendalaman terhadap konsep serta 

kepuasan dalam ide bentuk , unik, penuh dengan kejutan dan permainan. Ada berbagai 

macam pengertian tentang arsitektur organik menurut beberapa ahli. Adapun 

pendekatan yang digunakan dalam perancangan adalah Arsitektur Organik Frank Lloyd 

Wright. Arsitektur Wright mempunyai 4 karakter sifat, yaitu (Widiati, 2014): 
 

a. Berkembang dari dalam ke luar, harmonis terhadap sekitarnya. 
 

b. Pembangunan konstruksinya timbul sesuai dengan bahan-bahan alami, 
 

c. Bentuk-bentuk alam adalah sumber inspirasi. 
 

d. Mencerminkan waktu, massa, tempat dan tujuan. 
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BAB II 
 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Definisi/Pengetian tentang Judul 
 

Objek adalah sebuah rancangan pengembangan wisata edukasi di daerah 

pedesaan dengan memanfaatkan potensi dari hutan bambu. Berikut akan dijelaskan 

mengenai definisi terkait Wisata Edukasi Pengolahan Bambu. 

 

2.1.1. Wisata 
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) wisata adalah bepergian 

bersama-sama (untuk memperluas pengetahuan, bersenang- senang dan sebagainya 

(kbbi.web.id). Dalam UU RI no 10 tahun 2009 dijelaskan wisata adalah suatu kegiatan 

perjalanan yang dilakukan manusia baik perorangan maupun kelompok untuk 

mengunjungi destinasi tertentu dengan tujuan rekreasi, mempelajari keunikan daerah 

wisata, pengembangan diri dsb dalam kurun waktu singkat atau sementara waktu. 

Berikut akan dijelaskan pengertian pariwisata menurut beberapa ahli: 
 

a. Pariwisata adalah perpindahan orang untuk sementara dan dalm jangka 

waktu pendek ke tujuan-tujuan di luar tempat dimana mereka biasa hidup 

dan bekerja (Damanik, 2006). 
 

b. Pariwisata adalah kegiatan perpindahan orang untuk sementara waktu ke 

destinasi luar tempat tinggal dan tempat kerjanya dan melaksanakan 

kegiatan selama di destinasi (Pitana dan Gayatri, 2005). 
 

c. Pariwisata adalah serangkaian kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

perorangan atau keluarga atau kelompok dari tempat tinggal asalnya ke 
 

berbagai tempat lain dengan tujuan melakukan kunjungan yang bersifat 

sementara (Heriawan, 2004). 
 

Adapun jenis-jenis wisata berdasarkan lokasi yang dituju diantaranya adalah: 
 

1. Wisata Alam 
 

Wisata alam adalah sebuah jenis wisata dengan objek wisata berupa alam. 
 

Contoh dari wisata alam ini adalah pantai, gunung, air terjun dan lainnya. 
 

2. Wisata Sejarah 
 

Wisata sejarah yaitu mengunjungi berbagai peninggalan dan situs sejarah. 

Objek sejarah ini misalnya: candi, benteng, prasasti dan sebagainya. Wisata 

sejarah ini dapat juga dilakukan ke sebuah museum. 
 

3. Wisata Religi 
 

Wisata religi yaitu mengunjungi tempat khusus umat beragama, makam, 
 

tempat beribadah yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada tuhannya. 
 

Contoh objek wisata ini adalah: ziaroh ke makam para wali. 
 

4. Wisata Pendidikan 
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Wisata pendidikan disebut juga wisata edukasi adalah jenis wisata di mana 

pengunjung melakukan wisata untuk tujuan studi atau mempelajari sesuatu. 

Tujuan dari wisata menurut UU RI NO 10 TAHUN 2009 pasal 4 tentang 

kepariwisataan, adalah: 
 

a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
 

b. Meningkatkan kesejahteraanrakyat. 
 

c. Menghapus kemiskinan. 
 

d. Mengatasi pengangguran. 
 

e. Melestarikan alam, lingkungan dan sumberdaya. 
 

f. Memajukan kebudayaan. 
 

g. Mengangkat citra bangsa. 
 

h. Memupuk rasa cinta tanah air. 
 

i. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa. 
 

j. Mempererat persahabatan bangsa 

 

2.1.2. Edukasi 
 

Menurut KBBI edukasi bermakna (perihal) pendidikan. Pengertian pendidikan 

sendiri menurut KBBI adalah pengubahan tata sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

latihan, proses, perbuatan dan cara mendidik. 
 

Edukasi adalah upaya dari subjek terhadap objek untuk mengubah cara 

memperoleh dan mengembangkan pengetahuan menuju cara tertentu yang diinginkan 

oleh subjek (Suroso, 2004). UU SISDIKNAS NO. 20 Tahun 2003 mendefinisikan pendidikan 

sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran sedemikian rupa supaya peserta didik dapat mengembangkan potensi 

dirinya secara aktif supaya memiliki pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan dalam 

bermasyarakat, kekuatan spiritual agama, kepribadian serta akhlak mulia. 

 

 

2.1.3. Wisata Edukasi 
 

Bagi masyarakat, pendidikan dan wisata adalah dua hal yang berlawanan. 

Sebelumnya wisata dipahami sebagai aktifitas hiburan yang bersifat nonformal dan 

menyenangkan, sementara pendidikan adalah aktifitas yang bersifat formal dan 

monoton. Adanya wisata edukasi ini kemudian membawa pemahaman baru dengan 

penggabungan keduanya. Hal tersebut diharapkan dapat menjadi sebuah media 

pembelajaran alternatif yang menyenangkan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dan wisata. 
 

Wisata edukasi adalah sebuah konsep baru yang menerapkan pendidikan 

nonformal akan suatu pengetahuan kepada wisatawan saat berkunjung ke suatu objek 
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wisata. Wisata edukasi adalah suatu program dimana wisatawan berkunjung ke suatu 

lokasi wisata dengan tujuan utama memperoleh pengalaman pembelajaran secara 

langsung di objek wisata tersebut (Rodger, 1998:28). Wisata edukasi ini merupakan 

deiversifikasi daya tarik wisata dari wisata alam yang bertujuan untuk memperluas dan 

memperbanyak produk wisata alam (Ditjen PHKA, 2001). Wisata Edukasi terbagi 

menjadi empat jenis, yaitu sebagai berikut: 
 

1. Wisata Edukasi Science/Ilmu Pengetahuan 
 

Wisata Edukasi Science/Ilmu Pengetahuan adalah wisata edukasi berbasis 

kepada pendidikan ilmu pengetahuan. 
 

2. Wisata Edukasi Olahraga 
 

Wisata Edukasi Olahraga adalah wisata edukasi berbasis kepada pendidikan 

secara fisik atau olahraga. 
 

3. Wisata Edukasi Kebudayaan 
 

Wisata Edukasi Kebudayaan adalah wisata edukasi berbasis kebudayaan. 
 

4. Wisata Edukasi Agrobisnis 
 

Wisata ini merupakan wisata edukasi berbasis kepada pendidikan agro atau 

pertanian dan peternakan yang juga merupakan bisnis dari suatu 

perusahaan atau perseorangan. 
 

Dari uraian pengertian di atas, diketahui bahwa Wisata Edukasi Pengolahan 

Bambu merupakan kawasan wisata edukasi agrobisnis yang dilengkapi fasilitas 

penunjang kegiatan rekreasi yang dikelola untuk tujuan edukasi dan wisata. Maka, judul 

Perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu adalah proses merancang fasilitas 

edukasi pengolahan bambu yang dikemas dalam sebuah wisata yang rekreatif. 
 

2.2. Teori-teori/pustaka yang relevan dengan objek 
 

Objek rancangan berupa Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di Turen. Berikut 

akan dijelaskan terkait dengan objek rancangan tersebut. 
 

2.2.1. Bambu dan Manfaatnya 
 

Bambu adalah tanaman jenis rerumputan yang batangnya berbentuk silinder 

berongga dan memiliki ruas. Secara anatomi bambu terdiri atas 50% parenkim, 40% 

serat dan 10% sel penghubung (Dransfield dan Widjaja 1995). Bambu tumbuh mulai dari 

daratan rendah sampai daratan tinggi 100-2200 di atas permukaan laut. Bambu 

merupakan tanaman dengan pertumbuhan yang sangat cepat. Dalam sehari 

pertumbuhan bambu bisa mencapai 60 cm lebih. 
 

Bagi ekologi, tanaman bambu dapat bermanfaat sebagai penyimpanan air bersih 

karena memiliki struktur akar yang dapat mengikat tanah dan air dengan baik. Bambu 

dapat menyerap air hujan hingga 90%. Selain itu, bambu merupakan tanaman yang 

dapat menyerap CO2 lebih banyak dibandingkan tanaman lainnya. Environment Bamboo 
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Foundation (EBF) mendapat laporan dari banyak negara bahwa debit air meningkat 

setelah beberapa tahun ditanami bambu dan beberapa kasus muncul mata air baru. 
 

Bambu memiliki 1250 jenis di dunia, 140 diantaranya dimiliki oleh Indonesia 

(http://djpen.kemendag.go.id). Diantara jenis-jenis bambu adalah: 
 

1. Bambu Apus (Gigantolochloa Apus) 
 

Bambu Apus adalah jenis bambu yang berwarna hijau tua dan tidak terlalu 
 

mengkilap. Memiliki diameter 3-7 cm dengan tinggi antara 4-12 meter. Jenis ini dapat 

tumbuh di dataran rendah dan dataran tinggi sampai dengan 1500 meter. Jarak 

tanamnya 5-7 meter dan baik dilakukan pada Bulan Desember-Maret. Produktivitas 

tahunannya mencapai 1000 batang/ha. 
 

Bambu dengan jenis ini memiliki khasiat sebagai pengobatan pada kandungan 

air di batangnya. Selain itu, biasa digunakan sebagai pagar, kerajinan tangan dan bahan 

dasar kertas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.1. Bambu Apus  

(sumber: djpen.kemendag.go.id) 

2. Bambu Wulung 
 

Bambu Wulung memiliki warna kulit hutam keunguan dan memiliki garis kuning 
 

di sepanjang batangnya dan rantingnya. Diameternya sekitar 5-12 cm dengan tinggi 

mencapai7-18 meter. Pertumbuhannya di tanah tropis dengan kelembaban relatif 

sekitar 70 persen dalam temperatur 20-32 derajad. Jarak tanam yang dibutuhkan 

adalah 8 x 7 meter dengan pengairan, penggemburan dan pembersihan gulma rutin 

pada awal penanaman. Produktivitas tahunannya menghasilkan 4000 batang/hektar. 
 

Tunas dari bambu tersebut dapat dimanfaatkan sebagai rebung. Batangnya 

biasa digunakan untuk pembuatan alat musik, furnitur dan kerajinan tangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.2. Bambu Wulung 
(sumber: djpen.kemendag.go.id) 
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3. Bambu Kuning 
 

Bambu kuning banyak tumbuh di daerah Asia Tenggara. Memiliki warna kulit 

kuning dengan diameter 4-10 cm dan tinggi 5-10 meter. Bambu kuning biasanya 

dimanfaatkan sebagai tanaman hias, pagar dan obat herbal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.3. Bambu Kuning 
(sumber: djpen.kemendag.go.id) 

4. Bambu Tutul (Bambusa Malculate) 
 

Bambu Tutul merupakan jenis bambu yang hampir punah. Warna kulitnya coklat 

bertutul-tutul. Pertumbuhannya mecapai 15 meter dengan diameter 4-8 cm. 

Pemanfaatannya lebih banyak dipakai untuk pembuatan perabot kursi dan meja. 

Kelebihan dari bambu tersebut dapat tumbuh di lahan kering dan tandus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.4. Bambu Tutul 
(sumber: djpen.kemendag.go.id) 

5. Bambu Hitam (Gigantochloa Atrovlolacea) 
 

Bambu hitam memiliki warna kulit hijau kehitaman. Tingginya mencapai 15 

meter dengan diameter mencapai 100 mm. Tekstur serat bambu hitam sangat baik dan 

kuat. Secara fisik memiliki kelebihan yaituserat panjang dan rapat, lentur tidak mudah 

patah, dinding keras dan sebagainya (Andaerri, 2004). Pemanfaatan bambu hitam 

adalah sebagai pembuatan alat musik seperti angklung, gambang atau calung dan 

kerajinan tangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.5. Bambu Hitam 
(sumber: djpen.kemendag.go.id) 
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6. Bambu Congkoreh (Dinochloa Scandens) 
 

Batang bambu cangkoreh berwarna hitam ketika masih muda dan berwarna 

hijau ketika dewasa dengan daun berbentuk bulat telur. Tingginya mencapai 9,1 meter 

dengan diameter 13 mm. Bambu cangkoreh dapat dimanfaatkan sebagai anyaman atau 

tempat jemuran tembakau dan untuk obat, yaitu obat tetes mata dan obat cacing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.6. Bambu Cangkoreh 
(sumber: djpen.kemendag.go.id)  

7. Bambu Jepang (Arandinari Japonica) 
 

Bambu jenis ini memiliki batang kecil dan daun yang halus. Ukuran daunnya 

maksimal sepanjang 10 cm. Batang dan daunnya berwarna hijau pucat. Batangnya 

tumbuh lurus sehingga cocok dijadikan pembatas atau ditanam berjajar di sepanjang 

jalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.7. Bambu Jepang 
(sumber: djpen.kemendag.go.id) 

8. Bambu Batu 
 

Bambu batu memiliki tinggi mencapai 8-16 meter dengan ciri batang berwarna 

hijau-kekuningan berbulu tebal. Tebal dinding batang mencapai 1 cm dengan jarak 

antara buku 30-45 cm. Bambu jenis ini dapat tumbung di segala jenis tanah, khususnya 

tanah liat berpasir dengan drainase yang baik dengan pH 5,5-5,7. Pembudidayaannya 

dilakukan pada suhu berkisar antara 20-30 derajad C agar hasil bambu tidak mudah 

patah. Jarak tanam 3-5 meter (400-1000 rumpun/ha). Pemanenan dilakukan 3-4 tahun 
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dengan produktivitas tahunannya mencapai 3,5 ton bambu dengan 4000 rumpun. 

Manfaat bambu batu digunakan sebagai bahan industri pulp, kayu lapis, bangunan, 

mebel, anyaman, peralatan pertanian dan peternakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 8. Bambu Batu 
(sumber: djpen.kemendag.go.id)  

Dari uraian mengenai jenis bambu serta manfaatnya diatas, dapat disimpulkan 

bahwa setiap jenis tanaman bambu memiliki karakteristik yang berbeda pada ukuran, 

warna dan tinggi batang. Tipologi daun memiliki perbedaan yang bervariasi, yakni tajuk 

daun: lebar, panjang dan kecil. Setiap jenis bambu memiliki kegunaan yang bervariasi. 

 

2.2.2.  Proses Pengolahan Bambu 
 

Tahapan dari pengelolaan bambu meliputi: 
 

1. Penanaman 
 

Media tanam harus dalam keadaan gembur dan subur karena akan membantu 

berkembangnya sistem perakaran sehinggga tumbuh lebih cepat. Dalam proses 

penanaman ini yang perlu diperhatikan adalah pengaturan jarak tanam agar 

mendapatkan produktivitas yang maksimal serta kemudahan dalam pemanenan. Jarak 

tanam secara umum yang dianjurkan adalah 8 x8 meter atau 8 x 6 meter. Jika kondisi 

lahan berkontur maka jarak tanam mengikuti arah kontur dengan jarak antara kontur 

kurang dari 2 meter dan jarak tanam di dalam kontur adalah 8 meter. Di bawah ini 

adalah spesifikasi jarak tanam beberapa jenis bambu: 
 

Tabel 2.1. Jarak tanam beberapa jenis bambu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(sumber: Sutiyono, 2012)  
Dalam pengukuran jarak tanam ini dapat menggunakan meteran ataupun galah 

dari bambu. Tentukan setiap titik tanam kemudian tancapkan ajir yang kuat. Ajir 

dibuat dari belahan bambu atau yang lainnya dengan ukuran panjang >150 cm dan tebal 

>2 cm. 
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Setelah penentuan titik tanam, selanjutnya adalah membuat lubang tanam. 

sebelum dibuat lubang tanam maka sekeliling ajir harus dikoret rumputnya kemudian 

ajir dicabut dan dibuat lubang tanam. Galian tanah top soil diletakkan di sebelah kanan 

dan sub soil di sebelah kiri. Makin besar ukuran lubang tanam maka, semakin banyak 

volume media tanam yang akan diisikan. Setelah digali, lubang tanam dibiarkan terbuka 

selama 7-10 hari. Setelah itu lubang tanam diisi pupuk dan kompos kemudian 

dipadatkan kembali dan dibiarkan selama 2 bulan. 
 

Penanaman bambu dilakukan pada musim hujan. Penanaman bibit yang tidak 

tepat mengakibatkan banyak kematian. Setelah hampir 2 bulan lubang tanam digali 

kembali dan dapat ditanami. 
 

2. Pemeliharaan 
 

Beberapa tahap dari pemeliharaan adalah (Sutiyono, 

2012): a. Penyulaman 
 

Penyulaman dilakukan pada tanaman yang mati dengan kontrol rutin setiap 

bulan. Bibit sulaman dapat berasal dari bibit stek batang atau stek rhizom yang 

sudah disemaikan. 
 

b. Penyiangan 
 

Penyiangan dilakukan dengan mengkoret rumput sekitar tanaman.  Kegiatan 
 

ini dilakukan pada tanaman bambu berumur 1-2 tahun dengan frekuensi tiga 

kali setahun. 
 

c. Babat Semak 
 

Hasil  dari  babat  semak  dapat  digunakan  sebagai  pupuk  kompos  dengan 
 

ditaruh di sekitar tanaman. 
 

d. Pemangkasan 
 

Cabang-cabang   perlu   dipangkas   sampai   setinggi   dua   meter   agar 
 

menghasilkan tegakan rumput bambu yang rapi. Pemangkasan dilakukan di 

seluruh batang yang sudah mulai bercabang. e. Pemupukan 

 

Pemupukan bertujuan untuk menstimulus tunas batang dan mempertahankan 

produktivitas batang. Pemberian pupuk dilakukan satu kali dalam satu tahun 

menjelang musim hujan. Dalam tabel akan dijelaskan terkait jenis pupuk dan 

dosis yang digunakan 
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Tabel 2.2. Dosis Pemupukan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(sumber: Sutiyono, 2012) 

f. Penjarangan 
 

Penjarangan dilakukan dengan cara menghilangkan batang yang rusak agar 
 

dapat memperoleh batang yang berkualitas. Penjarangan dilakukan pertama 

kali pada umur empat tahun bertujuan untuk mengatur kerapatan batang. 
 

3. Pemanenan 
 

Pemanenan pada bambu yang mencapai usia 2-3 tahun. Pemanenan dilakukan 

pada musim kemarau. Pemanenan dilakukan dengan teknik penebangan dengan kapak 

atau golok pada bagian pangkal (5-10 cm). Ada dua metode teknik penebangan, yaitu: 

metode tebang habis dan tebang pilih. 
 

Metode tebang habis adalah metode penebangan dengan semua batang bambu 

ditebang baik yang tua maupun muda. Metode ini memengaruhi sistem perebungan 

sehingga mengganggu kelangsungan tanaman bambu. Pada beberapa jenis bambu, 

metode ini akan menyebabkan rumpun menjadi kering dan mati. 
 

Metode tebang pilih adalah menebang batang bambu berdasarkan umur 

tumbuhnya karena memerhatikan kelangsungan tanaman bambu melalui sistem 

perebungannya. Metode ini memiliki kelebihan yaitu: kualitas bambu yang dipanen 

sama. 
 

Selain itu perlu diperhatikan pula banyaknya batang yang ditinggalkan di setiap 

rumpun pada saat pemanenan. Batang yang sebaiknya ditinggalkan dalam pemanenan 

adalah generasi II, III dan IV daru suatu rumpun dengan perbandingan generasi IV lebih 

banyak ditinggalkan (Krisdianto dkk, 2010). 
 

4. Pengawetan 
 

Pengawetan secara tradisional telah dikenal oleh masyarakat pedesaan, yaitu 
 

dengan merendamnya dalam air atau lumpur. Pengawetan bambu mempunyai tujuan 

untuk mencegah serangan jamur dan serangga. Pengembangan metode pengawetan ini 

telah banyak dilaksanakan, diantaranya dengan metode boucheri. Pengawetan dengan 

metode boucheri adalah dengan memberikan bahan pengawet pada bagian bawah 

batang bambu tanpa memotong daun dan rantingnya terlebih dahulu. Pengawetan 

metode ini dilakukan langsung pada lokasi pemanenan. 
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Gambar 2. 9. Pengawetan Metode Boucheri 
(sumber: Sutiyono, 2012)  

Selain metode boucheri, adapula pengawetan dengan metode VSD (Vertical 

SoakDiffusion) yaitu menggunakan larutan borate. Bahan yang digunakan adalah bahan 

yang ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan. Kelebihan dari metode ini adalah 

telah teruji oleh EGF Bali yang terbuti efektif melindungi bambu hingga puluhan tahun 

(sahabatbambu.com). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 10. Metode Pengawetan VSD 
(sumber: sahabatbambu.com) 

Tahapan pengawetan bambu dengan metode VSD (Garland, 2003): 
 

a. Penghitungan volume bambu yang akan diawetkan 
 

Penghitungan volume bambu dapat dilakukan dengan cara mengisi batang 

bambu dengan air kemudian diukur berapa liter volume air dan dikalikan 

dengan jumlah bambu yang akan diawetkan. 
 

b. Pencampuran borac dan boric acid 
 

Perbandingannya yaitu 3 kg borac, 2 kg boric acid dengan 45 liter air, 

seperti yang dijelaskan pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 2. 11. Perbandingan larutan pengawetan 
(sumber: Garland, 2013)  

c. Larutan borac dan boric acid dicampur dengan pewarna tekstil merah. Hal 

tersebut berguna untuk penyerapan larutan oleh bambu. Larutan harus 

tercampur dengan sempurna 
 

d. Uji kadar larutan dengan hydrometer. 
 

e. Pembersihan batang bambu bagian luar. 
 

f. Membuat lubang dengan menghancurkan buku bambu menggunakan besi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 12. Penghancuran Buku Bambu 
(sumber: Garland, 2013)  

g. Bambu ditegakkan dalam bak pengawetan dan diikat agar tidak roboh saat 

mengisi larutan pengawetan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 13. Pengikatan Bambu 
(sumber: Garland, 2013)  

h. Bambu diisi dengan larutan pengawet hingga penuh. 
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Gambar 2. 14. Bambu diisi Larutan 
(sumber: Garland, 2013)  

i. Pada  hari  keempat  belas  dilakukan  pemeriksaan  terhadap  bambu  yang 
 

diawetkan. Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahu tingkat 

penyerapan pada bambu. Jika penyerapan telah sempurna, maka 

dilanjutkan dengan proses pengeringan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 15. Pemeriksaan Bambu 
(sumber: Garland, 2013) 

5. Pengeringan 
 

Proses pengeringan ini dibutuhkan untuk menjaga stabilitasi dimensi bambu, 
 

perbaikan warna permukaan serta pelindung terhadap serangan jamur. Semakin tinggi 

tingkat keringnya bambu maka, semakin bertambah pula kekuatannya. Suhu dan 

kelembaban menentukan keberhasilan dari peoses pengeringan bambu. Suhu dan 

kelembabab yang terlalu berfluktuasi akan mengakibatkan bambu menjadi pecah, kulit 

mengelupas dan kerusakan lainnya. Sebaliknya, bila terlalu lambat bambu akan semakin 

lama mengering, bulukan dan warnanya tidak cerah (Krisdianto, Sumarni dan Ismanto). 
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Gambar 2. 16. Metode Pengeringan dengan Cara Pengasapan 
(sumber: Sutiyono, 2012)  

Pengeringan juga bisa dilakukan dengan cara menyimpannya dengan posisi horizontal di 

tempat yang teduh dan terlindungi dari sinar matahari langsung (Garland, 2003). 

 
4. Pengolahan 

 
Dalam perancangan, pengolahan bambu akan dibatasi dalam tiga bidang yaitu: 

 
furnitur, kerajinan dan kuliner. 

 
a. Furnitur 

 
Sebagai bahan yang siap olah bambu sama dengan kayu, merupakan bahan 

 
yang peka terhadap pengaruh luar baik yang bersifat fisis, kimiawi maupun 

biologis. Bahan pengawet, pemantap dan perekat sering digunakan dalam 

pembuatan barang berbahan dasar kayu dan bambu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 17. Contoh furnitur bambu 
(sumber: kotakitaku-tamanbambunusantara.blogspot.com)  

Proses pengolahan bambu menjadi furnitur dilakukan dalam beberapa 

tahapan, yaitu: 
 

1) Pembuatan rangka 
 

2) Perakitan 
 

3) Finishing 
 

Proses finishing yang dilakukan dengan mengampelas seluruh ruas 

bambu agar halus. Dalam pengampelasannya tidak boleh dilakukan terlalu 

keras karena dapat merusak warna bambu. Setelah pengampelasan tahap 

finishing selanjutnya adalah memberi vernis atau melamin pada seluruh 

lapisan bambu. 
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b. Kerajinan 
 

Dalam bidang kerajinan, bambu dapat diolah menjadi beberapa produk 

yang menarik, contohnya: Kerajinan anyam bambu, seni ukir bambu dan 

kerajinan tangan lainnya. 
 

Kerajinan anyam bambu merupakan hasil dari proses penyilangan iratan 

bambu, rotan, daun-daunan yang dibentuk menjadi benda fungsional dengan 

pola tertentu. Motif anyaman bambu memiliki variasi yang beragam, 

diantaranya: motif kembang jeruk, motif udan iris, motif Kalimantan, motif 

Sumatra dan motif kepang walik. Teknik menganyam bambu pada umumnya 

memiliki lima jenis: 
 

1) Anyaman datar yaitu anyaman yang dibuat pipih dan lebar. Anyaman ini 

digunakan dalam pembuatan tikar, pembatas ruang dan lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 18. Tikar Bambu dengan anyaman datar 
(sumber: anneAhira.com)  

2) Anyaman tiga dimensi, yaitu anyaman yang berwujud benda tiga 

dimensi sebuah produk kerajinan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 19. Anyaman Tiga Dimensi 

(sumber: Rahman dan Mutmainah, 2015, anneAhira.com) 
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3) Anyaman rapat, yaitu dengan menata irisan-irisan bambu secara 

membujur yang ditata menyilang dan dianyam secara rapat. Anyaman 

rapat ini dibagi dua macam, yaitu: anyaman dasar dan anyaman serong. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 20 Anyaman rapat 
(sumber : kerajinantanganbagus.blogspot.co.id) 

 
4) Anyaman hias jarang, ialah anyaman yang bisa dijadikan bahan standar 

membuat kap lampu, kipas, tas tangan dan keranjang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 21. Anyaman hias jarang 

(sumber : kerajinantanganbagus.blogspot.co.id) 
 

Selain anyaman adapula seni ukir bambu. Media ukirnya dapat berupa 

batang bambu dan bonggol bambu. Dalam pembuatan seni ukir ini diperlukan 

beberapa tahapan, yaitu : 
 

1) Persiapan batang/ bonggol bambu yang sudah diawetkan 
 

2) Menggambar pola 
 

3) Pengukiran. Proses pengukiran tergantung dari kerumitan gambar, 

semakin rumit pola ukir semakin lama pengerjaannya. 
 

4) Finishing. Proses finishing dilakukan dengan mengampelas permukaan 
 

bambu kemudian memberikan cat atau plitur. 
 

Seni ukir bambu menghasilkan beberapa kerajinan seperti: patung, topeng 

dan asbak 
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Gambar 2. 22. Seni ukir bambu 

(sumber : joglohandycraft.wordpress.com, www.klaten.info) 
 

Selain anyaman dan seni ukir, bambu dapat diolah menjadi kerajinan 

tangan lainnya dengan cara merakit potongan-potongan bambu. Kerajinan 

tersebut dapat memanfaatkan bambu-bambu sisa pengolahan furnitur atau 

kerajinan sebelumnya untuk dijadikan barang baru yang menarik dan 

memiliki nilai jual seperti : mainan, kap lamu, bingkai, tempat pensil dan 

lainnya. 
 

Hasil kerajinan berupa hasil rakitan bambu  diantaranya sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 23. Kerajinan rakit bambu 

(sumber : kerajinantanganbagus.blogspot.co.id) 
 

c. Kuliner 
 

Bagian bambu yang dapat diolah dalam bidang kuliner adalah rebung dan 
 

daunnya. Dengan kemajuan teknologi, rebung dapat diolah untuk berbagai 

bahan makanan. Rebung dapat diolah menjadi tepung rebung yang memiliki 

kadar pati tinggi. Produk olahan rebung yang memiliki prospek cerah adalah 

keripik rebung, sementara rebung beku sebagai sayuran dapat menjadi 

komoditi ekspor ke beberapa negara ASEAN (Widiarti, 2013). Berikut tahapan 

pengolahan rebung: 
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Diolah menjadi kripik 
 

 

Gambar 2. 24 Skema Pengolahan Rebung  
(sumber: Widiarti, 2013)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 25. Proses Pengolahan Rebung 
(sumber: Pusat Studi Ketahanan Pangan, LPPM, Unud) 

 

Daun bambu dapat diolah menjadi teh daun bambu. Teh daun bambu ini 

adalah minuman kesehatan yang terbuat dari 100 persen daun bambu. Proses 

pengolahannya tidak jauh berbeda dengan pembuatan teh pada umumnya 

yaitu: 
 

1) Pelayuan 
 

2) Penggilingan dan fermentasi 
 

3) Pengeringan 
 

4) Sortasi dan grading 
 

Tahapan ini bertujuan memisahkan teh kering berdasarkan warna, 

ukuran, berat dan standar mutu. 
 

5) Pengemasan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 26. Teh Daun Bambu 
(sumber: bumboosabambooproducts.com, 2012) 
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Dari beberapa tahapan tersebut maka, ruang yang dibutuhkan dalam 

perancangan terbagi dalam beberapa zona: zona pengelolaan bambu, zona workshop 

furnitur, zona workshop kerajinan, zona workshop rebung dan zona workshop teh. Pada 

zona pengelolaan bambu ruang utama yang dibutuhkan adalah : ruang penyimpanan 

awal, ruang pengawetan, ruang pengeringan, ruang pemotongan dan ruang 

penyimpanan. Pada zona workshop furnitur ruang utama yang dibutuhkan adalah: 

Ruang penyimpanan bahan, ruang workshop dan ruang finishing. Pada zona workshop 

kerajinan ruang utama yang dibutuhkan adalah : ruang penyimpanan bahan, ruang 

workshop, ruang finishing dan ruang pengemasan. Pada zona workshop rebung ruang 

utama yang dibutuhkan adalah: ruang sortir & cuci, ruang pengolahan bahan, ruang 

workshop, ruang pembeku dan ruang pengemasan. Pada zona workshop teh ruang 

utama yang dibutuhkan adalah : ruang sortir & cuci, ruang pelayuan, ruang 

penggilingan, ruang pengeringan, ruang sortasi dan ruang pengemasan. 

 
2.2.3.  Wisata Edukasi 

 
Komponen dari wisata edukasi adalah sarana dan jasa. Menurut Wood 

 
(2002:28), ciri-ciri sarana dan jasa edutourism adalah sebagai berikut: 

 
1. Melindungi alam sekitarnya, baik berupa lingkungan alami maupun 

kebudayaan lokal. 
 

2. Memiliki dampak minimal terhadap lingkungan alami selama masa konstruksi 

dan operasinya. 
 

3. Sesuai dengan konteks budaya dan fisik wilayah setempat, misalnya ditandai 

dengan arsitektur yang menyatu dengan bentuk, lansekap dan warna 

lingkungan setempat. 
 

4. Mengatur tingkat konsumsi air 
 

5. Mengelola limbah dan sampah dengan hati-hati. 
 

6. Memenuhi kebutuhan energi melalui penggunaan alat dan sarana berdesain 

pasif. 
 

7. Dalam pembangunan dan pengelolaannya mengupayakan kerjasama dengan 

komunitas lokal. 
 

8. Menawarkan program yang berkualitas untuk memberikan pendidikan 

mengenai lingkungan alami dan kebudayaan setempat terhadap tenaga kerja 

dan wisatawan. 
 

9. Mengakomodasi berbagai program penelitian dalam rangka kontribusi 

kegiatan wisata edukasi terhadap pengembangan berkelanjutan wilayah 
 

setempat. 
 

Dalam sebuah wisata diperlukan amenitas yang dapat mendukung kegiatan 

wisata tersebut. Amenitas adalah fasilitas yang dimiliki daerah tujuan wisata, meliputi 

akomodasi, usaha pengolahan makanan, transportasi, rekreasi dan lain-lain. Dirjen 
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Pariwisata Indonesia menjelaskan pengertian dari amenitas adalah tersedianya fasilitas 

yaitu tempat penginapan, restoran, transportasi lokal yang memungkinkan wisata 

berpergian dan alat-alat komunikasi (Yoeti, 2002). Fasilitas wisata dibagi dalam dua 

jenis, yaitu: 
 

a. Fasilitas dasar yaitu memberikan pelayanan kepada wisatawan secara umum 

seperti akomodasi, makanan dan minuman, hiburan bersantai dan 

infrastruktur dasar untuk pengelolaan objek wisata. 
 

b. Fasilitas Khusus yaitu sesuai karakteristik lokasi dan sumber daya yang 

menunjukkan karakter alamiah sebuah objek. 
 

Dari beberapa hal yang telah disebutkan tentang sarana dan jas wisata edukasi 

maka, diperlukan fasilitas yang baik sebagai penunjang, meliputi: akses, parkir, kantor 

pengelola, restoran, area bersantai, titik kumpul. 
 

2.3. Pustaka Arsitektural Topik dan Objek 
 

Berikut adalah pembahasan Wisata Edukasi Pengelolaan Bambu yang dikaji 

dalam perspektif arsitekturalnya. Kajian ini akan digolongkan menurut fungsinya. 

Pembagian fungsi pada rancangan dijelaskan dalam diagram di bawah ini: 

 

2.3.1. Teori terkait Fungsi Primer 
 

Fungsi primer dalam perancangan adalah sebagai pengolahan bambu. Di bawah 

ini akan dijelaskan standar serta persyaratan ruang yang masuk dalam fungsi primer, 

meliputi: 
 

1. Ruang Penyimpanan Bambu 
 

Yang  perlu  diperhatikan  dalam  ruang  penyimpanan  bambu  adalah  arah 
 

datangnya matahari. Ruang penyimpanan bambu tidak memerlukan sinar 

matahari langsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 27. Contoh Ruang Penyimpanan Bambu 

(sumber: Garland, 2003) 
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2. Ruang Pengawetan 
 

Dalam metode VSD, bambu diposisikan berdiri sehingga tinggi ruangan perlu 

disesuaikan dengan panjang potongan bambu. Bangunan bertingkat diperlukan 

untuk memudahkan proses pengawetan. Standard ruang sistem pengawetan 

metode VSD: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 28. Ukuran ruang pengawetan 
(sumber: Garland, 2003) 

3. Ruang Pengeringan 
 

Persyaratan ruang yang dibutuhkan adalah: ruang yang tidak lembab, lantai 
 

kering dan sirkulasi udara yang lancar. Pengeringan dengan energi tenaga surya 

dilakukan dengan menjaga agar suhu dan kelembaban tidak berfluktuasi. Usaha 

yang dilakukan dengan sesering mungkin membuka ventilasi atau 

menyemprotkan air ke permukaan bambu. Untuk membantu distribusi panas ke 

seluruh permukaan bambu perlu dipasang kipas yang jumlah dan ukuran 

dayanya disesuaikan dengan luas ruangan. Ruangan dengan kapasitas bambu 

basah 3 m3 diperlukan 2 buah fan yang masing-masing dengan daya 1 PK (HP) 

dan putaran 1600 RPM (Sutiyono). 
 

4. Workshop Pengolahan Bambu 
 

Workshop pengelolaan bambu meliputi tiga bidang, yaitu: Bidang kerajinan, 
 

furnitur dan kuliner. 
 

a. Bidang Furnitur 
 

Dalam  bidang  furnitur  diperlukan  bengkel  bambu  sebagai  tempat 
 

pengolahannya menjadi barang jadi. Organisasi ruangnya mengacu pada 
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bengkel kayu. Di bawah ini akan dijelaskan terkait skema fungsi ruang 

dalam bengkel bambu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 29. Skema Organisasi Ruang 
(sumber: Ernst dan Neufert, 2002)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 30. Diagram hubungan 
(sumber: Ernst dan Neufert, 2002)  

b. Bidang kerajinan 
 

Ruang dalam workshop kerajinan terbagi dalam beberapa zona tahapan 
 

pembuatan nya. Tahapannya meliputi pemilihan bahan, pemotongan, 

proses produksi, proses finishing, proses pengemasan dan distribusi. Dari 

tahapan tersebut diperoleh organisasi ruang di dalamnya. Organisasi ruang 

dalam workshop bidang kerajianan adalah seperti gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 31. Bengkel Pengolah Bambu di Afrika 

(sumber: eabpnews.wordpress.com) 

c. Bidang Kuliner 
 

1) Workshop Pengolahan rebung 
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Dalam workshop pengolahan rebung diperlukan ruang yang dapat 

menunjang proses pengolahan dari awal hingga jadi. Berikut adalah 

organisasi ruang yang diperlukan dalam workshop pengolahan rebung: 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 32. Skema Organisasi Ruang Workshop Pengolahan Rebung 
(sumber: Widiarti, 2013)  

2) Workshop Pengolahan Teh 
 

Berikut  dalam  tabel  akan  dijelaskan  ruang-ruang  yang  ada  pada 
 

workshop pengolahan teh: 

 

Tabel 2. 3. Persyaratan Ruang Pengolahan Teh  
Nama Ruang Persyaratan Ruang Contoh Gambar 

Ruang Kondisi  yang dibutuhkan dalam 
Pelayuan ruang pelayuan yaitu: RH 60-68 % 

 dengan   suhu   23-26   derajad. 
 Pembeberan dari   ujung yang 
 berlawanan dengan arah angin.  

 

 

     Gambar Ruang Pelayuan 

Ruang Ruang  penggilingan memerlukan 
Penggilingan kelembaban   udara 95 persen 

 untuk menjaga agar tidak terjadi 
 penguapan  air  dari  teh  yang 

 digiling. Udara dalam ruangan 
 harus  segar  dan  cukup  karena 
 proses oksidasi  memerlukan 
 oksigen yang cukup pula. 
 Ruangan  juga  harus  steril  dari 
 bebauan  agar  hasil  teh  tidak 
 terkontminasi dan tetap steril.  

 
   Gambar Ruang Penggilingan 

Ruang Jika menggunakan mesin 
Pengeringan pengering maka diperlukan ruang 

 yang luas   untuk   menampung 
 mesin.    

 
 
 

 

Gambar Mesin Pengering 

 
(Sumber: Rahadian, 2011)  

 

2.3.2. Teori terkait Fungsi Sekunder 
 

Selain fungsi primer yang dijelaskan di atas, pada perancangan ini juga terdapat 

fungsi sekunder yaitu berupa fasilitas yang mendukung fungsi primer, meliputi: 
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1. Galeri Bambu 
 

Galeri bambu bertujuan untuk memamerkan hasil karya bambu baik dari 

masyarakat maupun pengunjung. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam galeri 

meliputi pencahayaan, ruang gerak dan jarak pandang manusia. 
 

a. Pencahayaan 
 

Pencahayaan pada galeri dapat berupa pencahayaan alami ataupun 

buatan. Hal tersebut bertujuan untuk menerangi sebuah objek agar 

terlihat lebih menonjol atau menarik. Berikut adalah standard 

pencayaan pada galeri: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 33. Pencahayaan Alami 
(sumber: Ernst dan Neufert, 2003)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 34. Pencahayaan Buatan 
(sumber: Ernst dan Neufert, 2003) 

b. Ruang Gerak dan Jarak Pandang Manusia 
 

Galeri memerlukan alur gerak yang nyaman agar pengunjung dapat 

menikmati objek pamer dengan baik. Dalam pencapaiannya, yang perlu 

diperhatikan adalah anatomi gerak manusia. Berikut akan dijelaskan 

dalam gambar mengenai anatomi gerak manusia: 
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Gambar 2. 35. Anatomi Gerak Badan Manusia 
(sumber: Ernst dan Neufert, 2003)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 36. Anatomi Gerak Leher Manusia 
(sumber: Ernst dan Neufert, 2003) 

2. Retail/ Shop 
 

Toko pada perancangan bertujuan untuk mendistribusikan hasil karya dari 
 

bambu. Di bawah ini akan dijelaskan terkait syarat-syarat ruangnya yang 

meliputi: 

 

a. Rute sirkulasi 
 

Sirkulasi   dalam   retail   sangat   perlu   diperhatikan   karena   untuk 
 

kenyamanan aktivitas pengguna didalamnya. Berikut adalah standard rute 

sirkulasi dalam toko: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 37. Rute sirkulasi retail 
(sumber: Ernst dan Neufert, 2002) 
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b. Rak display 
 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemasangan rak display 

adalah: tata letak, ukuran dan ketinggian raknya. Secara detail akan 

dijelaskan pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 38. rak display 
(sumber: Ernst dan Neufert, 2002) 

3. Taman Tematik 
 

Taman tematik pada perancangan adalah taman tematik edukasi 

pengolahan bambu secara sederhana yang dapt dinikmati oleh segala jenis 

pengunjung. Berikut contoh metode penanaman tanaman pada taman tematik: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 39. Metode penanaman 
(sumber: Ernst dan Neufert, 1996) 

4. Kantor Pengelola 
 

Standard dari kantor pengelola akan dijelaskan meliputi: 
 

a. Perbandingan ukuran ruangan. 
 

Perbandingan antar ruang dalam kantor pengelola akan dijelaskan 

dalam gambar di bawah ini: 
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Gambar 2. 40. Skala luas ruangan 
(sumber: Ernst dan Neufert, 2002) 

b. Prinsip dan Tipologi 
 

Prinsip dan tipologi kantor pengelola memiliki berbagai macam jenis. 
 

Di bawah ini akan dijelaskan dalam tabel terkait hal tersebut: 
 

Tabel 2. 4. Tipologi kantor  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
(sumber: Neufert, 1996) 
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2.3.3. Teori Penunjang 
 

Teori-teori penunjang yang terkait dengan objek perancangan meliputi: teori 

lanskap, teori utilitas dan teori struktur yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Teori Lanskap 
 

Unsur lanskap pada objek perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di 
 

Turen meliputi: 
 

a. Lanskap Hutan Bambu 
 

Alam mempunyai kemampuan untuk membuat dan merancang dirinya 

sendiri, tetapi manusia dapat mempengaruhi setiap sistem alam, mengambil 

apa yang dibutuhkan dari beberapa ekosistem, meningkatkan beberapa hal, 

menyalahgunakan yang lain ataupun mengganggu sistem alam. Maka dari itu, 

perlunya desain yang sesuai untuk memulihkan kembali keseimbangan antara 

keinginan manusia dan proses alam melalui desain ekologi. Hutan adalah 

ekosistem yang dicirikan dengan pohon. Dilihat dari jenis pohonnya, hutan 

dibagi menjadi dua jenis, yaitu: hutan homogen dan hutan heterogen. Hutan 

bambu adalah jenis hutan homogen, yaitu hutan yang ditumbuhi oleh satu jenis 

tanaman. 
 

Desain lanskan hutan tergantung dari enam prinsip desain, yaitu: bentuk, 

skala, keragaman, kekuatan visual, kesatuan dan spirit of place. Semua elemen 

berinteraksi secara komplek dan tidak dapat diprediksi caranya. Diantara semua 

prinsip, prinsip spirit of place adalah yang paling penting untuk dilestarikan 

atau ditingkatkan karena hal tersebut adalah khas pada setiap tempat 

(Norberg-Schulz 1980). Sebuah desain ekologi dapat diaplikasikan dalam lima 

tahap, yaitu: 
 

1) Analisis ekologi dan fungsional meliputi: pengamatan situasi, pola 

pergerakan dan perubahan populasi. 
 

2) Survei daerah dan pembuatan peta dasar. 
 

3) Evaluasi interaksi dampak, kebutuhan, tujuan dan batas. 
 

4) Mensintesis simulasi dan model, memulai desain. 
 

5) Penerapan desain. 
 

Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam desain lanskap hutan 

adalah: sirkulasi, iklim, bising, aroma, bentuk, keamanan, kebersihan dan 

keindahan. Terkait pencahayaan dalam lanskap, dapat diaplikasikan dalam 

beberapa hal sebagai berikut: 
 

1) Aksentuasi 
 

2) Shadowing 
 

3) Refleksi 
 

4) Pengarah sirkulasi 
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b. Sempadan  Mata Air 
 

Pada lokasi perancangan terdapat waduk dan mata air sehingga dalam 

perancangan perlu memerhatikan area sempadannya. Waduk pada tapak 

difungsikan sebagai penampung air sebagai irigasi persawahan yang kemudian 

juga dimanfaatkan sebagai pariwisata. 
 

Tabel 2. 5. Sempadan waduk dan mata air 

No. Jenis RTH Dimensi Sempadan Pemanfaatan       

1. Danau/waduk Minimal  50 m  dari a) Jaringan utilitas     

  titik pasang b) Budidaya pertanian rakyat  

  tertinggi  c) Kegiatan penimbunan sementara 
     hasil galian tambang golongan C 
    d) Apan penyuluhan dan peringatan, 
     serta rambu-rambu pekerjaan  

    e) Pemasangan rentangan kabel listrik, 

     kabel telepondan pipa air minum 
    f) Pemancangan tiang atau  pondasi 
     prasarana jalan/ jembatan baik 
     umum maupun kereta api   

    g) Penyelenggaraan kegiata-kegiatan 
     yang bersifat sosial, keolahragaan, 
     pariwisata dan kemasyarakatan yang 
     tidak  menimbulkan dampak 
     merugikan bagi kelestarian dan 
     keamanan  fungsi  serta  fisik  sungai 
     dan danau       

    h) Pembangunan prasarana lalu lintas 

     air, bangunan   pengambilan dan 

     pembuangan air.     

2. Mata Air Radius 200m  a) Ruang terbuka hijau dengan aktifitas 
     sosial terbatas penekanan pada 
     kelestarian sumberdaya airnya.  
    b)   Luas ruang terbuka hijau minimal 90 
     %  dengan  dominasi  pohon  tahunan 

     yang diizinkan      

(sumber: Ernst dan Neufert, 1996)            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 41. Sempadan waduk 

(sumber: Ernst dan Neufert, 1996) 

 

2. Utilitas Kawasan  
Kualitas  kehidupan  yang  berupa  kenyamanan,  keamanan  dari  suatu  lokasi 

 
ditentukan oleh dua hal yaitu lingkungan dan aksesibilitas. Aksesibilitas merupakan 

daya tarik suatu lokasi dikarenakan akan memperoleh kemudahan dalam pencapaiannya 
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dari berbagai pusat kegiatan. Penilaian dari aksesibilitas bisa berupa kemudahan 

mendapat pelayanan dari transportasi umum menuju lokasi yang bersangkutan atau bisa 

juga dilihat dari lebar jalan (Luhst, 1997). 
 

Bagian dari utilitas umum adalah jaringan air bersih, jaringan drainase air 

kotor, pembuangan sampah, telepon, listrik dan jaringan gas (SNI 03-6981-2004). 

Drainase adalah suatu ilmu tentang pengeringan tanah. Menurut bahasa berarti 

mengalirkan air atau sistem-sistem yang yang berkaitan dengan penanganan masalah 

kelebihan air, baik di atas maupun di bawah tanah (Haryono, 1999). 
 

Menurut Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah (2002) ada beberapa 

sarana penunjang bangunan drainase: 
 

a. Lubang air pada dinding saluran (wheep hole) yaitu lubang air yang 

berfungsi untuk mengalirkan air resapan yang berasal dari tanah sekitar 

saluran drainase sehingga tanah tidak menjadi becek. 
 

b. Lubang air pada trotoar (street inlet) yaitu lubang yang berfungsi untuk 

mengalirkan air yang berasal dari jalan yang beraspal sehingga tidak 

terjadi genangan. 
 

c. Saringan sampah kasar (bar screen). 
 

d. Saringan sampah halus (fine screen). 
 

e. Penutup atas parit (cover slab) . 

 

3. Teori Struktur  
Bambu dengan upaya pengolahan yang tepat dapat menjadi bahan konstruksi 

 
dengan emulsi yang cukup kuat, keras dan tahan lama. Di sisi lain, bambu memiliki 

daya tahan yang baik terhadap gempa karena bambu memiliki sifat elastis dan ringan. 

Pemakaina material bambu sebagai elemen struktur bangunan tahan gempa masih 

merupakan solusi yang tepat jikia dilihat dari segi ekonomi, kemudahan dan 

penyesuaian terhadap gaya yang diakibatkan oleh gempa jika dibandingkan dengan 

material struktur yang lain (Sukawi, 2010). 
 

Mutu bambu yang digunakan dipengaruhi oleh: masa memotong bambu, 

perawatan serta pengawetan bambu. Penentuan sifat mekanis bambu berdasarkan 

prasyarat bahwa bambu yang digunakan dalam pembangunan merupakan bahan 

bangunan ynag kering dengan kadar air 12 persen. 
 

Dalam penggunaan bambu sebagai struktur perlu diketahui mengenai 

kekuatannya dalam menahan gaya yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
 

a. Kekuatan Geser 
 

Kekuatan geser adalah ukuran kekuatan bambu dalam hal kemampuan 

bambu menahan gaya geser. Bagian batang tanpa ruas memiliki kekuatan 

terhadap gaya geer yang 50 persen lebih tinggi daripada batang bambu yang 
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beruas. Di Indonesia kekuatan geser yang diizinkan II arah serat adalah 2.45 

N/mm2. 
 

b. Kekuatan Tarik 
 

Bagian batang yang baik digunakan dalam menahan gaya tarik adalah 

bagian batang bawah karena memiliki kekuatan terhadap gaya tarik 12 

persen lebih tinggi. 
 

c. Kekuatan Lentur 
 

Kekuatan lentur adalah kekuatan untuk menahan gaya-gaya yang akan 

melengkungkan batang bambu. Bambu merupakan bahan elastis sehingga 

lendutan yang terjadi sesuai kekuatan bahan menjadi lebih tinggi (rat-rata 

1/20). Lendutan konstruksi tidak boleh melebihi 1/300 dari lebar bentang. 
 

d. Kekuatan Tekan 
 

Bagian batang tanpa ruas memiliki kekuatan terhadap gaya tekan   8-45 
 

persen lebih kuat dari batang yang beruas. 
 

Konstruksi bambu ditandai dengan pendekatan kerangka struktural mirip 

dengan yang diterapkan dalam konstruksi kayu. Untuk stabilitas keseluruhan, elemen 

lantai, dinding dan atap saling dihubungkan dan bergantung satu sama lain. Kecukupan 

dan kesesuaian bangunan akan terrgantung pada detail yang baik. Dalam mencapai hal 

tersebut diperlukan teknik sambungan bambu yang tepat. Berikut akan dijelaskan 

mengenai macam sambungan bambu: 
 

a. Sistem persambungan bambu tradisional 
 

1) Sistem persambungan dengan dua tellinga 
 

Digunakan untuk persambungan dengan kasau bambu, kayu bulat atau 

kayu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 42. Sistem sambungan bambu 

(Sumber: www.gaduabamboo.com) 

2) Sistem flap joint dan fish mouth joint 
 

Digunakan bila tidak ada kawat las yang tersedia. Flap bisa diamankan 

dengan potongan bambu. 
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Gambar 2. 43. Sistem sambungan bambu 
(Sumber: www.gaduabamboo.com) 

3) Ancor dan simpul 
 

Pegangan harus ditempatkan di kolom sejajar dengan kasau.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 44. Sistem sambungan bambu 

(Sumber: www.gaduabamboo.com) 
 

4) Persambungan dengan anchor metal 
 

Persambungan ini dapat digunakan dalam berbagai variasi posisi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 45. Sistem sambungan bambu 
(Sumber: www.gaduabamboo.com)  

5) Fish mout dengan ancor dan simpul dan persambungan bambu dengan 

ancor kayu 
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Gambar 2. 46. Sistem sambungan bambu 
(Sumber: www.gaduabamboo.com) 

b. Persambungan tiga batang atau lebih. 
 

1) 4 atau 6 batang 
 

Baris atas dipisahkan dari dasar dengan bilah bambu atau kayu 

sehingga bambu bagian atas tidak meluncur ke yang lebih rendah. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 47. Sistem sambungan bambu 
(Sumber: www.gaduabamboo.com)  

2) Central double rafter 
 

Teknik ini biasanya diaplikasikan pada konstruksi jembatan dan 

fasilitas lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 48. Sistem sambungan bambu 
(Sumber: www.gaduabamboo.com) 

 
3) Lateral double rafter 

 
Masing-masing kasau dikunci secara independen pada sisi pendukung 

dan satu sama lain. Teknik ini juga sering digunakan dalam 

pembangunan jembatan dan fasilitas lainnya. 
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Gambar 2. 49. Sistem sambungan bambu 
(Sumber: www.gaduabamboo.com)  

c. Sambungan Morisco (1994) 
 

Sambungan tipe ini menggunakan plat buhul baja, baut dan pengisi rongga 

berupa kayu atau semen pasir pada joint. Dalam ujicoba jembatan, teknik ini 

dapat memikul 3 mobil kijang dengan bentang 12 meter dari bambu galah dan 

diameter 7-8 cm. Kuda-kuda dengan bentang 6 meter dari bambu wulung, 

diameter 7 cm mampu menahan beban 4 ton. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 50. Sistem sambungan bambu morisco 

(sumber: www.moriscobamboo.com) 

2.4. Teori-teori/Pustaka yang Relevan dengan Ide/Pendekatan Rancangan 
 

Pendekatan rancangan pada Perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di 

Turen adalah Arsitektur Organik Frank Lloyd Wright. Berikut adalah Kajian terkait 

Arsitektur Organik meliputi definisi, sejarah perkembangannya hingga saat ini serta 

kajian terkati arsitektur organik Frank Lloyd Wright. 
 

2.4.1. Perkembangan Arsitektur Organik 
 

Arsitektur organik adalah istilah Frank Lloyd Wright digunakan untuk 

menggambarkan pendekatan terpadu lingkungan untuk desain arsitektur. Filosofi 

tumbuh dari ide-ide dari mentor Wright, Sullivan , yang percaya bahwa "bentuk 

mengikuti fungsi." Wright berpendapat bahwa "bentuk dan fungsi adalah satu," 

(Ganguly, 2008). 
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Namun, sebelum arsitektur organik dipopulerkan oleh Sullivan dan Wright, 

istilah organik sudah lebih dulu digunakan oleh seorang pematung dari Amerika yang 

bernama Horatio Greenough pada abad 18. Ia menggunakan alam sebagai referensi 

karyanya. Ide-ide yang digunakannya masih umum hingga Louis Sullivan memperbarui 

pengertian tentang arsitektur organik tersebut dengan mengadopsi slogan „form follow 

function‟ yang kemudian menjadi pelopor arsitektur modern. 
 

Frank Lloyd Wright pada abad 19 memberikan konsep baru tentang arsitektur 

organik. Ia memodifikasi slogan milik Sullivan „form follow function‟ menjadi „form and 

function should be one‟ dengan alam sebagai inspirasi dan bukan hanya imitasi semata. 

Dalam gerakan organik, arsitektur tak hanya dilihat sebagai ekspresi budaya dan 

masyarakat, tetapi juga sebagai sesuatu yang mempengaruhi sisi dalam dan luar 

kehidupan manusia. Manusia dilihat sebagai entitas fisik, psikologis, dan spiritual, 

terhubung dengan lingkungan sekitarnya pada semua level (Handayani, 2015). 
 

Dari pemaparan perkembangan arsitektur organik di atas, disimpulkan bahwa 

periode arsitektur organik terbagi menjadi tiga periode utama, yaitu: 
 

a. Periode Awal 
 

b. Periode era modern 
 

c. Periode setelah era modern hingga saat ini. 
 

2.4.2.  Definisi Arsitektur Organik 
 

Arsitektur organik adalah sebuah filosofi arsitektur yanga mengangkat 

keselarasan alam dengan lingkungan buatan manusia melalui desain yang mendekatkan 

antara bangunan, perabot dan lingkungan sekitarnya menjadi satu komposisi yang 

harmonis. Ahli teori David Pearson mengusulkan aturan untuk arsitektur dan desain 

organik yang termuat dalam piagam Gaia. Isi dari piagam tersebut adalah (Pearson, 
 

2001): 
 

a) Diilhami dari alam 
 

b) Memberikan desainnya apa adanya 
 

c) Mengikuti arus dan menyesuaikan diri 
 

d) Mencukupi kebutuhan sosial, fisik, dan rohani 
 

e) Tumbuh keluar dan unik 
 

f) Menandai jiwa muda dan kesenangan 
 

g) Mengikuti irama 
 

Ada dua pengertian dari arsitektur organik. Yang pertama adalah adalah sebuah 
 

istilah yang diaplikasikan pada bangunan yang terorganisir berdasarkan analogi biologi 

atau hal lain yang dapat mengingatkan pada bentuk natural. Misalnya arsitektur yang 

menggunakan bentuk bentuk biomorfik, biomimikri, biomimetik dan lainnya. Yang 

kedua adalah arsitektur organik menurut para ahli seperti Frank lloyd Wright, Hugo 
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Haring, dan arsitek lainnya yang secara visual merefleksikan kepedulian arsitek 

terhadap proses bentuk alam pada rancangan yang diproduksinya (Handayani, 2015). 
 

2.4.3. Arsitektur Organik Frank Lloyd Wright 
 

Arsitektur organik dipelopori oleh Frank Lloyd Wright pada awal 1900, suatu 

arsitektur yang dihasilkan murni dari konteks alami. Arsitektur organik hampir selalu 

diatur oleh satu kumpulan pola geometrik yang konsisten dalam setiap perhitungan 

bangunan (www.kompas.com). Dalam proses perancangannya, Wright memfokuskan 

perhatian mulai dari hal yang besar sampai kepada rincian yang terkecil (termasuk 

detail furnitur luar dan dalam,misalnya (perabot, karpet, jendela, pintu, meja, kursi, 

lampu hias, elemen perabot dll). Dia adalah seorang arsitek yang berpandangan bawah 

rancangan, pembuatan dan tujuan serta furnitur dan benda-benda yang dipergunakan 

dalam bangunan adalah satu kesatuan dalam seluruh desain (Rogers p.381). 
 

Arsitektur organik mengharmoniskan antara tapak dan bangunannnya, 

membuatnya seolah-olah muncul dari alam. Adanya korelasi yang harmonis diantara 

keduanya sehingga nampak bangunan tersebut muncul dari alam. Keterpaduan tersebut 

bukan menjadi imitasi semata. Bangunan harus berada bersama alam dan keduanya 

dapat tumbung bersama. Falsafah Fank Lloyd Wright tentang arsitektur organik 

memberi pengertian bahwa setiap permasalahan arsitektur pemecahannya selalu 

berhubungan dengan alam atau lingkungan. Ada empat karakteristik konsep alam Frank 

Lloyd Wright oleh Widiati, yaitu: 
 

1. Berkembang dari dalam ke luar, selaras dengan kondisi alamnya. Alam 

adalah elemen yang sangat memengaruhi perencanaan dan perancangan 

sebuah bangunan. 
 

2. Pembangunan konstruksinya timbul sesuai dengan bahan-bahan alami. 

Pemilihan material yang mencerminkan karakteristik atau yang sesuai 

dengan alam sekitarnya. Penerapannya pada bangunan dapat melalui 

pemilihan metode konstruksi dan material yang disesuaikan dengan kondisi 

lingkungannya. 
 

3. Bentuk-bentuk alam merupakan sumber inspirasi dalam perancangan. 

Insipirasi perancangan yang dimaksud tidak hanya mirip kepada sesuatu 

yang memiliki bentuk binatang atau tumbuhan, tapi melibatkan 

penghormatan pada sifat material dan hubungan harmonis antara bentuk / 

desain dan fungsi bangunan. Seluruh aspek yang menjadi pertimbangan 

dalam perancangan harus memiliki keselarasan. 
 

4. Mencerminkan waktu, massa, tempat dan tujuan. Yang dimaksud 

menggambarkan waktu adalah tetap memanfaatkan kemajuan teknologi 

yang ada tanpa merusak karakter lingkungan yang ingin ditampilkan karena 

teknologi memiliki potensi untuk mentransformasikan hubungan yang 
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harmoni dengan alam. Mencerminkan tempat bermaksud desain 

memberikan identitas di mana bangunan itu berada. Penerapan pada 

bangunan berkaitan dengan budaya-budaya setempat. Mencerminkan 

tujuan adalah tetap memerhatikan kepentingan kebutuhan yang didasari 

oleh tujuan psikologis manusia (Widiati, 2014). 
 

Contoh Arsitektur organik karya Wright adalah Fallingwater, sebuah hunian 

yang dirancang untuk keluarga kauffman. Rumah tersebut dibangun di atas air terjun 

yang curam di salah satu pedesaan di Pensylvania. Rumah tersebut menggunakan 

kantilever yang menjorok diatas air terjun sehingga memberi kesan menyatu dengan 

alamnya. Komposisi bangunannya diseimbangkan dengan lingkungannya. Perabot di 

dalamnya juga menggunakan material alam seperti kayu untuk kursi dan mejanya serta 

batu alam untuk finishing bagian dindingnya. Penghuni rumah tersebut akan merasakan 

kealamian suasana air terjun (Oranye dan Moniaga, 2013). 
 

Dari uraian mengenai arsitektur organik dapat disimpulkan bahwa arsitektur 

organik mengalami perkembangan dalam pengertiannya. Arsitektur Organik Frank Lloyd 

Wright mempunyai 4 karakter sifat, yaitu: berkembang dari dalam ke luar, 

pembangunan konstruksinya timbul sesuai dengan bahan-bahan alami, bentuk alam 

sebagai sumber inspirasi, mencerminkan waktu, massa, tempat dan tujuan. 
 

2.5. Teori-teori/ Pustaka Integrasi Keislaman 
 

Integrasi keislaman yang akan dikaji pada perancangan wisata edukasi 

pengolahan bambu ini meliputi kajian prinsip keislaman pada QS Ar-Ra‟d ayat 4, yaitu: 
 

“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun 
anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak bercabang, 
disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas 
sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.”  

Tafsir Jalalayn menjelaskan mengenai ayat tersebut bahwa di berbagai macam 

daerah yang berdekatan di bumi ini diantaranya ada yang subur, ada yang tandus; dan 

diantaranya lagi ada yang kekurangan air dan yang banyak airnya; hal ini merupakan 

bukti-bukti yang menunjukkan kepada kekuasaan-Nya. Dan kebun-kebun itu disirami 

dengan air yang sama tapi Allah telah melebihkan yang satu dengan yang lainnya. Hal 

tersebut merupakan tanda yang menunjukkan kepada kekuasaan Allah bagi orang-orang 

yang mau memikirkannya. 
 

Dari penjelasan ayat tersebut diperoleh beberapa prinsip keislaman yaitu: 

konsep alam, keberagaman, keunikan dan perenungan. Prinsip-prinsip tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut: 
 

a. Konsep Alam 
 

Alam adalah hal yang sangat dekat dengan manusia. Kondisi alam berbeda 
 

pada setiap daerah, ada diantaranya yang subur ataupun tandus. Alam adalah 

ciptaan Allah sebagai media perenungan manusia atas kekuasaanNya di bumi ini 
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karena pada dasarnya manusia selalu terhubung dengan lingkungan di mana ia 

tinggal. 
 

b. Keberagaman 
 

Berbagai macam daerah yang berada di bumi ini diantaranya ada yang 

subur, ada yang tandus; dan diantaranya lagi ada yang kekurangan air dan yang 

banyak airnya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh tafsir tersebut bahwa alam 

semesta di bumi ini mengandung keberagaman, baik dari segi sifat maupun 

bentuk. Antara daerah satu dan yang lainnya memiliki perbedaan sifat tanah 

serta tanaman yang tumbuh padanya padahal disirami dengan air yang sama. 

Bahkan, pada daerah yang berdekatan di bumi ini dengan sifat tanah yang sama 

dan air yang sama tetap memiliki perbedaan pada tanaman yang tumbuh 
 

padanya. Hal-hal tersebut menjelaskan bahwa bumi ini mengandung 

keberagaman ciptaan Allah. 
 

c. Keunikan 
 

Dalam keberagaman tersebut Allah telah memberikan kelebihan –kelebihan 
 

antara yang satu dengan yang lainnya. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh 

setiap tanaman bisa jadi tidak dimiliki oleh tanaman lain sehingga setiap 

tanaman memiliki keunikannya tersendiri. Meskipun tumbuh pada tanah yang 

sama dan disirami dengan air yang sama sebuah tanaman yang satu dengan 

yang lainya tidak akan tumbuh dengan sama. Oleh karena itu, terdapat 

keunikan pada setiap tanaman yang tumbuh di muka bumi ini. 
 

Dalam ayat lain Allah juga berfirman yang artinya sebagai berikut: 
 

“ dan apakah mereka tidak memerhatikan bumi, betapa banyak Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuhan-tumbuhan) yang 
baik?” (QS. Asy-Syuaro: 7)  

Menurut  Tafsir  Quraish  Shihab:  Adakah  mereka  terus  mempertahankan 
 

kekufuran dan pendustaan serta tidak merenungi dan mengamati sebagian 

ciptaan Allah di bumi ini? Sebenarnya, jika mereka bersedia merenungi dan 

mengamati hal itu, niscaya mereka akan mendapat petunjuk. Kamilah yang 

mengeluarkan dari bumi ini beraneka ragam tumbuh-tumbuhan yang 

mendatngkan manfaat. Dan itu semua hanya dapat dilakukan oleh Tuhan yang 

Maha Esa dan Maha Kuasa. 
 

Sementara Tafsir Jalalayn menjelaskan maksud dari ayat tersebut adalah 

apakah mereka tidak memikirkan tentang bumi, berapakah banyaknya Kami 

tumbuhkan di bumi itu, alangkah banyaknya (dari bermacam-macam tumbuhan 

yang baik) jenisnya? 
 

Dari kedua tafsir yang dijelaskan di atas maka, maksud yang dapat diambil 

adalah agar kita senantiasa berpikir bahwa Allah telah menciptakan berbagai 

macam tumbuhan yang baik dan bermanfaat di bumi ini. Dalam ayat tersebut 
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terkandung pula bahwa Allah mengingatkan manusia untuk berfikir karena yang 

demikian itu sangan bermanfaat. 
 

Kedua ayat yang telah dipaparkan di atas mengandung makna bahwa setiap 

tumbuhan diciptakan dengan kelebihan dan manfaat masing-masing. Manusia 

diingatkan agar senantiasa berfikir akan tanda-tanda keagungan Allah pada 

penciptaan tanaman-tanaman tersebut dan dapat memanfaatkannya dengan 

baik. 
 

d. Perenungan 
 

Dalam tafsir surat Ar-Ra‟d: 4 disebutkan bahwa : „Hal tersebut merupakan 
 

tanda yang menunjukkan kepada kekuasaan Allah bagi orang-orang yang mau 

memikirkannya.‟ Ayat tersebut menjelaskan bahwa pada penciptaan tanaman-

tanaman dengan kelebihannya antara satu dengan yang lainnya merupakan 

tanda kekuasaan Allah. Tanda-tanda tersebut dapat dirasakan bagi manusia 

yang senantiasa mau berfikir. 
 

Dalam ayat lain Allah juga berfirman yang artinya sebagai berikut:: 
 

“Sesungghnya dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian malam dan 
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal - (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): „Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia. Maha Suci Engkau maka, peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS. Ali 
Imron: 190-191)  

Menurut Tafsir Quraish Shihab ayat tersebut menjelaskan tentang mereka 

yang selalu merenungkan keagungan dan kebesaran Allah dalam hati dimanapun 

mereka berada, dalam keadaan duduk, berdiri dan berbaring. Mereka selalu 

merenungkan penciptaan langit dan bumi dan keunikan yang terkandung 

didalamnya tanpa kesia-siaan. 
 

Sejalan dengan kedua ayat tersebut, perancangan Wisata Edukasi 

Pengolahan Bambu sebagai media perenungan manusia atas keagungan Allah 

atas ciptaanNya. 

 

Dari paparan mengenai ayat QS Ar-Ra‟d: 4 di atas, diperoleh beberapa unsur 

yang perlu diperhatikan, yaitu: konsep alam, keberagaman, keunikan dan perenungan. 

Berikut akan dijelaskan tentang prinsip hasil integrasi keislaman: 
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Gambar 2. 51. Skema prinsip integrasi 
(sumber: hasil analisis, 2017) 

2.6. State of The Art 
 

State of the art merupakan landasan penelitian yang dilakukan untuk 

menentukan posisi penelitian untuk memunculkan hal baru (novelty) dalam sebuah 

penelitian yang akan dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 2. 6. SOTA 

Teori Masalah     Fungsi  Integrasi Implementasi 
Pengelolaan Bambu memiliki 1250 Edukasi  Keberagaman Menyuguhkan 
Bambu jenis di  dunia, 140 masyarakat (QS.  Ar-Ra‟d: keunikan dari 

 diantaranya dimiliki oleh terkait  4)  setiap jenis 
 Indonesia     pengelolaan Keunikan (QS. bambu yang 
 (http:djpen.kemendag.go bamboo dalam Ar-Ra‟d: 4) ditanam beserta 
 .id).  Setiap  jenis 3 bidang, yaitu:   pengelolaannya. 
 tanaman bambu memiliki furnitur,    Penyuguhan 
 karakteristik   yang kerajinan dan   edukasi  

 berbeda pada ukuran, uliner.    pengelolaan 
 warna dan  tinggi batang     bambu dalam 
 sehingga  memiliki     bentuk wisata 
 kegunaan yang berbeda     yang langsung 
 pada tiap jenisnya.      berada  di  dalam 

           hutan bambu. 

Konstruksi Metode   sambungan Bambu  sebagai Konsep  Alam Penggunan 
bambu tradisional yang efisiensi elemen struktur & Keunikan struktur bambu 

 strukturlnya  rendah. bangunan yang (QS.  Ar-Ra‟d: pada sebagian 
 Kurangnya  bimbingn ramah  4)  banyak massa 
 desain dan standardisasi lingkungan   bangunan  dengan 
 (Artiningsih)    (Artiningsih)   teknik yang 

           sesuai.  

Wisata Komponen  dari wisata Sarana dan jasa Berfikir/ Penampilan 
Edukasi edukasi adalah sarana dan berfungsi  Perenungan sebuah wisata 

 jasa (Wood, 2002).  mendukung (QS Ar-Ra‟d: dengan sarana 
       kegiatan wisata 4 & Ali Imron: lengkap yang 
       tersebut,  191)  dapat membuat 

       meliputi:    pengunjung 
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    akomodasi,   berfikir  akan 
    usaha   keagungan Tuhan. 
    pengolahan   Wujud  wisata 
    makanan,   yang mengedukasi 
    transportasi,  terkait   

    rekreasi dan  pengolahan 
    lain-lain (Yoeti,  bambu  sebagai 
    2002).   media   

       perenungan. 

Arsitektur Pendekatan arsitektur Arsitektur  Konsep  Alam Penampilan 
Organik  dengan    alam sebagai organik  (QS.  Ar-Ra‟d: bangunan yang 

  inspirasi dan bukan hanya mengharmonisk 4) tampak  muncul 
  imitasi semata an antara tapak  dari alam    itu 
  (Handayani, 2015). dan   sendiri  dengan 
    bangunannnya,  mengaplikasikan 4 
    membuatnya  prinsip arsitektur 
    seolah-olah   organik  serta 

    muncul dari  prinsip   

    alam   kelestarian. 
    (Handayani,   Penggunaan 
    2015).   material lokal 
       dengan  sistem 
       teknologi yang 

       modern.  

(sumber: hasil analisis, 2017)        

2.7. Studi Banding pendekatan rancangan dan obyek    

2.7.1   Studi Banding Objek        

 Studi banding objek yang digunakan dalam perancangan adalah Shunan Zhuhai 
 

National Park karena dibangun dengan tujuan menunjukkan esensi bambu serta budaya 

nasional yang mencakup perlindungan, pemaparan, penelitian dan edukasi. 
 

1. Shunan Zhuhai National Park 
 

Arsitek : West-line Studio 
 

Lokasi : Chishui, Zunyi, Guizhou, China  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 52. Taman Nasional Zhuhai 

(Sumber: www.archdaily.com)  
Taman Nasional Zhuhai terletak di wilayah Chishui, di provinsi Guizhou, di 

Cina Barat Daya. Taman 10.000 hektar ini memiliki keunikan dengan sebutan 

Bamboo Sea (Laut Bambu). 
 

Shunan Zhuhai National Park dibangun dengan tujuan menunjukkan esensi 
 

bambu serta budaya nasional. Di dalamnya mencakup perlindungan, 

pemaparan, peneitian dan edukasi. Fasilitas yang tersedia pada Shunan Zhuhai 
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National Park meliputi enam ruang pameran, kebun bambu dan workshop 

kerajinan bambu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.49. Taman Nasional Zhuhai 
(Sumber: www.archdaily.com)  

Gerbang taman telah dirancang dari susunan garis vertikal yang padat. 

Gerbang tersebut tersembunyi diantara hutan Bambu dan berinteraksi langsung 

dengan kondisi cuaca tertentu di daerah tersebut (matahari, kabut tebal, 

hujan, angin dan salju). Gerbang tersebut bertujuan untuk menonjolkan 

tampilan bambu yang tampak tersembunyi ke dalam hutan serta sebagai pintu 

masuk ikonik taman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 53. Taman Nasional Zhuhai 
(Sumber: www.archdaily.com)  

Sistem penyokongnya terbuat dari beton dengan bambu (diameter 10cm - 

11m) digantung di atap. Bambu tersebut diawetkan dengan uap untuk 

mengeluarkan minyak dan menghindari pembusukan. Karena peralatan lokal 

hanya memungkinkan bambu dikukus sampai panjang maksimal 6m, maka harus 

dibagi dalam dua bagian, masing-masing 5,5 m. 
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Gambar 2. 54. Taman Nasional Zhuhai 

(Sumber: www.archdaily.com) 
 

Pada bawah gerbang dibangun kolam air yang bertujuan membuat kabut 

ketika ada perbedaan suh, terutama di pagi dan sore hari atau selama musim 

dingin dan hujan. Saat kabut tercipta gerbang tampak benar-benar tertanam ke 

hutan Bambu. Arsitekturnya didasarkan pada pemahaman penuh karakter 

Tanaman Bambu dan bertujuan untuk bermain dengan unsur cuaca. 
 

Tabel 2. 7. Kajian Gambar Taman Nasional Zhuhai 

No 
Nama 

Gambar Keterangan Aspek 
Gambar       

1. Masterplan  Bangunan  Tata Massa 
   berada  di  
   tengah  hutan  
   bambu  atau  
   biasa disebut  
   sebagai  lautan  
   bambu    

       
2. Siteplan  Penataan  massa Tata Massa 

   berpola  linear  
   masuk ke hutan  

   bambu.    
       

3. Denah  Denah   Pola Denah 
   menggunakan  

   grid.    
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4. Potongan 1 Perkerasan untk Material 

  pejalan  kaki  
  yang ramah  
  lingkungan   

  dengan sistem  
  panggung    

  sehingga  tidak  
  perlu    

  mengurangi   

  area resapan.  

      
6. Detail Sistem   Konstruksi 

  konstruksi    

  bambu  yang  
  digantung  pada  
  atap  pada area  
  pintu masuk  
  taman.     

 
 
 
 

 

(sumber: hasil analisis, 2017, archdaily.com) 
 

2. Green School, Bali  
Arsitek : PT Bamboo pure 

 
Lokasi : Banjar Saren, Badung, Bali 

 
Sekolah ini digagas oleh John Hardy dan istrinya, pendiri Yayasan Kulkul 

asal Kanada yang telah tinggal di Bali lebh dari 30 tahun. Ide dasar 

pembangunannya merupakan penerapan ajaran Trihita Karana. Oleh karena itu, 

sekolah yang dibangun di atas lahan seluas 8 hektar tersebut tidak 

mengggunakan bahan buatan pabrik atau zat kimia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 55. Green School Bali 
(sumber: www.designboom.com)  

Seluruh kompleks sekolah ini menggunakan bambu sebagai material utama 

dan alang-alang sebagai penutup atapnya. Hampir seluruh ruangan dibuat tanpa 

dinding, kecuali kantor pengelola yang memakai pembatas bilah bambu. 
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Ruang interior berupa ruangan besar terorganisir secara radial di sekitar kolom 

tengah. Lantai dasar terbuka menyediakan berbagai ruang yang bervariasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 56. Ruang interior Green School 

(sumber: www.designboom.com)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 57. Ruang miltifungsi lantai 2 
(sumber: www.designboom.com)  

Rancangan sekolah ini mengusung konsep yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Ruangan-ruangan didesain harmonis antara buatan manusia dengan 

alam sekitarnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 58. Kondisi lingkungan sekolah 

(sumber: www.designboom.com) 
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Pembangunan sekolah menggunakan struktur dengan konstruksi bambu. 

Struktur bambu pada dasarnya adalah struktur rangka batang yang lebih elastis 

dan artistik dalam mengikuti alur dan bentuk arsitektur. Struktur atap 

menggunakan teknik konstruksi lokal dengan penutup berupa alang-alang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 59. Konstruksi bangunan sekolah 
(sumber: www.designboom.com)  

Bangunan utama Green School berbentuk bangunan tiga lantai yang 

dinaungi tiga buah atap besar dengan skylight berbentuk keong. Bangunan 

penunjang lainnya yaitu: balai pertemuan yang berfungsi ganda sebagai ruang 

makan dengan bentang lebar tanpa kolom di tengahnya. Pencahayaannya 

menggunakan skylight memanjang yang ditopang oleh kolom dan bilah bambu 

yang diikat kawat baja. 
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Gambar 2. 60. bangunan utama Green School 
(sumber: www.designboom.com)  

Bangunan kelas didesain terbuka tanpa dinding sehingga menciptakan 

interaksi yang intens dengan alam sekitarnya. Bangunan kelas lain berupa 

ruangan berbentuk kubah yang dibentuk dari bahan kain dilapisi lateks yang 

menyerupai struktur tenda (majalahasri.com). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 61. Ruang kelas dengan struktur tenda 

(sumber: www.designboom.com) 
Tabel 2. 8. Kajian arsitektural Green School, Bali 

No 
Nama 

Gambar Keterangan Aspek 
Gambar      

1. Siteplan  Bangunan  Tata Massa 
   berada  diantara  

   kedua sisi sungai  

   ayung, di dalam  

   hutan berisi  
   tanaman asli  
   dan pohon-  
   pohon.   

   Bangunan   

   dikelilingi oleh  
   kebun organik.  

   Bangunan  

   utama tiga  
   lantai yang  
   dinaungi tiga  
   buah atap  
   besar   
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2.    Denah  Pola ruang   Tata Ruang 
  terbuka tanpa 
  dinding.  

  Ruangan terdiri 
  dari ruang 
  kelas, pusat 
  kebugran, ruang 
  perakitan,  
 

Denah lantai 2 
perumahan, 

 kantor, kafe dan 
  

  kamar mandi. 
  Sebagian besar 
  terdiri dari 
  ruang kelas yang 
  berada di lantai 
  dua.  

  Pola ruang 
  radial  

 Denah lantai 2 mengelilingi 
 

kolom utama    
 
 
 
 
 
 
 

 

 Denah lantai 3  

3.    Tampak Dari depan   Bentuk 
 tampak  

 bangunan  
 tersusun 3 jajar 
 dari 1 pola yang 
 sama.  

 
 
 
 

 

4.    Detail Konstruksi Material & 
 pemasangan konstruksi  

 penutup  atap  

 menggunakan  

 teknik lokal  

 dengan ikatan.  

 Materialnya   

 menggunakan  

 alang-alang.   
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Ukiran nama  
organisasi 
pendukung pada 
kolom struktur. 
Teknik 
pengukiran 
menggunakan  
cara & alat 
tradisional. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Kecapi 
diletakkan 
terintegrasi 
dengan 
komponen 
struktur 

 
 
 
 

 

Skylight dengan 
kisi-kisi berupa 

bilah bambu. 
 
 
 
 
 
 
 

 

6.    Jembatan Jembatan Konstruksi 
Kulkul gantung  dengan 

   konstruksi  

   bambu  

   menyambungka 
   n   area yang 
   terpisah oleh 

   sungai.  

     
(sumber: www.designboom.com)   
     

2.7.2   Studi Banding Pendekatan   
 

1. Red Pepper House 
 

Studi banding pendekatan rancangan yang digunakan adalah Red Pepper 
 

House yang menerapkan konsep arsitektur organik Frank Lloyd Wright. Red 

pepper house adalah bangunan yang memiliki fungsi sebagai hunian pribadi dan 

hotel untuk disewakan. Rancangannya memberikan batas privasi antara 
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keduanya. Berikut akan dijelaskan lebih detail terkait desain hotel dan hunian 

pribadi tersebut. 
 

Arsitek : Urko Sanchez Architect 
 

Lokasi : Lamu, Kenya  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 62. Red Pepper House 
(sumber: www.archdaiy.com)  

Red pepper house adalah hunian sekaligus hotel yang terletak di pulau 

Lamu. Letaknya tersembunyi diantara vegetasi dan berbatasan dengan pantai. 

Hutan Bakau disekelilingnya menyediakan ruang terbuka sekaligus menyuguhkan 

pemandangan alami. Desainnya menciptakan dialog yang harmonis dengan 

lingkungannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 63. Suasana Ruang Luar Red Pepper House 
(sumber: www.archdaily.com)  

Red Pepper House ini memberikan respon yang baik terhadap alam dan 

kebudayaan setempat. Rancangannya tidak secara khusus terkait dengan tradisi 

lokal namun dengan menggunakan sistem konstruksi, pengerjaan, dan rasa 

ruang lokal, melihat ke masa depan namun memiliki satu kaki yang didasarkan 

pada masa lalu. Mendapatkan pengetahuan dari pembangunan Lamu setempat, 

proyek akan didekati dengan cara yang sama dan dengan sangat menghargai 

lingkungan sekitar. 
 

Idenya adalah menghormati semua pohon besar di lokasi dan 

memanfaatkannya untuk menciptakan wilayah terbuka / tertutup dan cerah / 

gelap. Bangunan rumah terletak di daerah yang tidak ditempati pepohonan. 

Bangunan adalah area yang ditutupi oleh struktur atap tanpa dinding, satu- 
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satunya ruang tertutup adalah kamar tidur yang dihubungkan bersama di bawah 

atap yang menerus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 64. Red Pepper House 
(sumber: www.archdaily.com)  

Ada pembagian zona yang jelas antara area pribadi pemilik dengan area 

publik yang disewakan kepada pengunjung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. 65. Layout Plan Red Pepper House 
(sumber: www.archdaily.com)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. 66. Potongan Red Pepper House 

(sumber: www.archdaily.com) 
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Kajian arsitektur organik pada Red Pepper House: 
 

Tabel 2. 9. Kajian prinsip Arsitektur Organik 

NO 
PRINSIP 

ASPEK PENERAPAN 
 GAMBAR 

ARSITEKTUR 
 

         

1 Berkembang -Tata Bangunan tampak  
 dari  dalam  ke Massa muncul dari alam  
 luar, selaras -Material sekitarnya.     

 dengan kondisi  Penggunaan     

 alamnya.  material yang tidak  

    kontras  dengan  
    hutan  bakau  di  
    sekelilingnya.    

       
   -Material Keselarasan antara  
    eksterior    dan  
    interior.      

    Keselarasan   ini  
    diterapkan  pada  
    material   serta  
    komposisi     

    warnanya.     

2 Pembangunan -Material Penggunaan bahan  
 konstruksinya  lokal seperti kayu  
 timbul sesuai  dan batu karang.  

 dengan bahan-         

 bahan alami.         

      
3 Bentuk-bentuk -Tata Perancangannya   

 alam sebagai Massa terpusat   pada  
 sumber   lingkungan     

 inspirasi.  sekitarnya, rumah  
    batu batu karang  
    kecil di pantai  
    berpasir   yang  
    menciptakan pola  
    urban yang tersebar  

        
4 Mencerminkan -Struktur Atap   makuti  

 waktu, massa, -Tata digunakan sebagai  
 tempat dan ruang struktur di atas  
 tujuan.   atap rumah atau  
    terpisah  sebagai  
    konstruksi     

    sementara. Di sini  
    telah  diperbesar  
    untuk  menutupi  
    tata ruang  yang  
    tersebar di bawah  
    satu ruang  yang  
    melindungi   dari  
    sinar  matahari  dan  

    hujan.  Di ruang  

      56     



 
eksternal  ini  orang  
dapat berbagi 
hubungan yang 
dekat dengan alam.  

Material Perhitungan  
penggunaan  
material furnitur  
yang teliti. 

 
 
 
 
 

 
(sumber: hasil analisis, 2017, archdaily.com) 
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BAB III 
 

METODOLOGI PERANCANGAN 

 

3.1. Metode Perancangan 
 

Sebagai arahan desain pendekatan perancangan pada objek ini menggunakan 

paradigma perancangan dengan pendekatan arsitektur organik. Arsitektur Organik Frank 

Lloyd Wright memiliki konsep yaitu „form and function should be one‟ dengan alam 

sebagai inspirasi dan bukan hanya imitasi semata (Handayani, 2015). Dalam 

perancangan, Frank mengintegrasikan alam ke dalam plot rancangannya. Frank juga 

melakukan proses pencarian bentuk, desain dan fungsi secara bersamaan. Untuk itu 

diperlukan tahap-tahap sebagai berikut : 
 

1. Kompilasi Data 

 Dalam   pengambilan   data   penulis   menggunakan   cara-cara   seperti 

wawancara, studi literatur,  studi komparasi, dan survey tapak. 

2. Analisis 
 

Melakukan analisis terhadap data, teori, dan opini yang diperoleh dalam 

pendekatan pada objek rancangan yaitu Wisata Edukasi Pengolahan Bambu. 

Analisis perancangan menggunakan metode linier. Tahapan analisis sesuai 

dengan paradigma perancangan dengan pendekatan arsitektur organik adalah 

sebagai berikut: 
 

 Analisis Fungsi & Ruang    Analisis Tapak  Analisis Bangunan 
         
         

 Analisis Fungsi    Analisis Tatanan  Analisi Bentuk 

 
Analisis Pengguna & 

  massa   
Analisis struktur       

 Aktifitas     Analisis Sirkulasi  
Analisis utilitas       & aksesibilitas  

 

Analisis Ruang 
     

         
Analisis vegetasi 

Diagram Hubungan  
Analisis View 

Zoning  
Analisis Klimatik 

Blok plan  
Analisis Utilitas 

kawasan 

 
Gambar 3. 1. Skema analisis 

(sumber : hasil analisis, 2017)  
3. Konsep 

 

3.2. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 
 

Tahap pengumpulan data adalah data-data yang terkait dengan perancangan 

Wisata Edukasi Pengelolaan Bambu di Turen. Data-data tersebut digolongkan menjadi 

dua jenis, yaitu: data primer dan data sekunder. 
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3.2.1 Data Primer 
 

Data primer didapat dari pengamatan dan pengumpulan secara langsung dari 

sumber datanya. Perolehan data primer dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
 

a. Survei Lapangan 
 

Survei  lapangan  dilakukan  dengan  pengamatan  terhadap  kondisi  lokasi 
 

perancangan. Dari pengamatan ini nantinya dapat diketahui tentang potensi 

apa saja yang perlu dikembangkan dan dipertahankan. Selain itu, akan didapat 

juga kendala-kendala yang terdapat pada lokasi. 
 

Survei lapangan tidak hanya dilakukan dengan pengamatan terhadap kondisi 

tapak saja, melainkan terhadap kondisi alam sekitarnya. 
 

b. Wawancara 
 

Wawancara  ini  ditujukan  kepada  pemerintah  desa  setempat  serta 
 

masyarakat sekitar. Wawancara  akan dilakukan  untuk mengetahui  keadaan 
 

sosial, ekonomi dan budaya sekitar karena arsitektur organik sangat berkaitan 
 

dengan unsur kelokalan 
 

c. Dokumentasi 
 

Pengumpulan dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar langsung 

terhadap tapak yang nantinya akan berguna untuk proses analisis. 

 

3.2.2 Data Sekunder 
 

Data sekunder adalah data yang bersumber secara tidak langsung yaitu dari 

bahan-bahan kepustakaan (Marzuki, 2000). Data sekunder pada perancangan ini 

diperoleh dari berbagai literature seperti buku, jurnal, artikel, surat kabar dan lainnya 

yang dapat mendukung proses perancangan. Adapun data sekunder yang didapatkan 

akan dijelaskan sebagai berikut: 
 

a. Studi Literatur 
 

Studi literatur merupakan studi untuk mendapatkan data dalam 

perancangan meliputi aspek arsitektural, non arsitektural dan tema. 
 

1) Aspek arsitektural seperti data-data kebutuhan ruang, standard ruang, 

siirkulasi, struktur dan utilitas. 
 

2) Aspek non arsitektural seperti data-data definisi objek rancangan. 
 

3) Tema seperti data-data berupa penjelasan tema dan prinsip-prinsip 

penerapannya. 
 

b. Studi Banding 
 

Studi banding merupakan data literatur yang diperoleh untuk mendapatkan 
 

data perancangan baik dari segi pendekatan maupun objek rancangan. 
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3.4. Teknik Analisis 
 

Analisis merupakan tahapan yang perlu dilakukan dalam proses perancangan. 

Dalam proses ini perancang dapat membuat dan memilih alternatif-alternatif yang 

sesuai dalam menyelesaikan permasalahan perancangan. Semua analisis yang dilakukan 

akan dikaji dengan prinsip arsitektur organik yang telah diintegrasikan dengan prinsip-

prinsip keislaman. Berikut adalah analisis yang akan dilakukan dalam proses 

perancangan: 
 

a. Analisis Fungsi 
 

Analisis  fungsi  berfungsi  untuk  mengetahui  fungsi  ruangan  yang  ada  di 
 

dalam bangunan. Analisis fungsi juga bertujuan untuk mendapat ukuran yang 

dibutuhkan dan pengorganisasian ruangan secara lebih detail. Analisis ini 

disajikan dalam diagram fungsi. Dalam melakukan analisis fungsi ini perlu 

memerhatikan analisis bentuk juga karena fungsi dan bentuk harus dihadirkan 

secara bersamaan. Analisis fungsi dan analisis bentuk selalu keterkaitan 
 

b. Analisis Pengguna dan Aktifitas 
 

Pelaksanaan analisis ini Menggunakan metode analisa aktivitas berdasarkan 
 

pengguna dan waktu kegiatan. Analisis ini akan memberikan sebuah diagram 

gambaran umum aktifitas yang dilakukan pengguna pada objek rancangan. Pada 

akhir analisis ini akan menghasilkan pembagian jenis pengguna serta 

aktifitasnya. 
 

c. Analisis Ruang 
 

Analisis  ruang  untuk  memperoleh  persyaratan-persyaratan,  kebutuhan, 
 

kapasitas, standard ruang, jumlah ruang dan besaran ruang. Analisis ini akan 

dilakukan berdasarkan pengguna serta jenis kegiatan yang telah dikaji 
 

sebelumnya. Analisis ini bertujuan agar pengguna dapat memperoleh 

kenyamanan sesuai fungsi dan tatanan ruang yang dibutuhkan. Dalam 

pencapaiannya perlu dilakukan pengorganisasian ruang, dalam, sirkulasi, skala, 

proporsi, warna, tekstur dan material. 
 

d. AnalisisTapak 
 

Analisis tapak berfungsi untuk mengetahui potensi dan kendala pada tapak 
 

sehingga dapat mempermudah proses perancangan. Analisis ini meliputi analisis 

persyaratan tapak, analisis aksesibilitas, analisis kebisingan, analisis pandangan 

(keluar dan ke dalam), sirkulasi, klimatik, vegetasi dan zoning. e. Analisis 

Bangunan 
 

Analisis bangunan dilakukan dengan pertimbangan analisis-analisis 

sebelumnya untuk memunculkan karakter bangunan yang sesuai. Melakukan 

pertimbangan fungsi dan tapak memunculkan gagasan arsitekturnya. Pada 
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proses analisis ini juga dilakukan dengan pertimbangan prinsip-prinsip 

pendekatan integrasi. Analisis bangunan ini mencakup : 
 

1) Analisis Bentuk dan Struktur 
 

Analisis ini berhubungan secara langsung pada bangunan, tapak dan 

lingkungan sekitar. Analisis ini dapat memunculkan bangunan yang kuat 

dan sesuai dari system struktur bangunan yang kokoh dan bahan material 

yang digunakan dalam rancangan. Sebagian masa bangunan akan 

menggunakan sistem konstruksi bambu untuk mencapai konsep penggunaan 

material lokal yaitu bambu sehingga diperlukan analisis khusus terkait 

struktur bambu. Analisis ini dimulai dengan pembuatan grid untuk 

membantu mengatur rencana konstruksi bangunan. 
 

2) Analisis Utilitas 
 

Analisis utilitas dilakukan bertujuan memberikan keamanan dan 

kenyamanan pada bangunan. Analisis utilitas meliputi sistem pemipaan air, 

sistem drainase, sistem pembuangan sampah, sistem elektrikal dan sistem 

mekanikal. Perancangan berada pada hutan bambu sehingga yang perlu 

ditekankan dalam analisis utilitas adalah sistem drainase kawasan dan 

sistem keamanan kebakarannya karena mengingat sebagian besar material 

yang mudah terbakar. 

 

3.5. Teknik Sintesis 
 

Setelah melakukan tahapan analisis maka, dieroleh kesimpulan awal dari hasil 

analisis dengan pemilihan ataupun penggabungan alternatif. Alternatif yang dipilih 

adalah alternatif yang dianggap paling tepat dalam penyelesaian masalah perancangan. 

Hasil dari analisi tersebut adalah adanya konsep dasar. Konsep dasar ini akan 

dikembangkan menjadi konsep tapak, konsep ruang, konsep bentuk dan konsep 

struktur. Konsep disajikan dalam bentuk sketsa dan gambar agar memudahkan proses 

selanjutnya dalam perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu. 
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3.6. Alur Pemikiran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. 2. Alur pemikiran  
(sumber : hasil analisis, 2017) 
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BAB IV 
 

ANALISIS PERANCANGAN 

 

4.1. Kajian Lokasi 

 

4.1.1. Gambaran Umum Lokasi  
Kabupaten Malang terletak pada wilayah dataran tinggi, dengan koordinat 112° 

07‟ 01,9” - 008° 57‟1,1” Bujur Timur dan 71° 44” 55,00” - 8° 86‟ 35,45” Lintang Selatan. 

Luas wilayah Kabupaten Malang adalah 334.787 Ha, terdiri dari 33 kecamatan yang 

tersebar pada wilayah perkotaan dan perdesaan. Kabupaten Malang terletak antara 0 - 

2000 m dpl. Wilayah datar sebagian besar terletak di Kecamatan Bululawang, 

Gondanglegi, Tajinan, Turen, Kepanjen, Pagelaran dan Pakisaji, serta sebagian 

Kecamatan Singosari, Lawang, Karangploso, Dau, Pakis, Dampit, Sumberpucung, 

Kromengan, Pagak, Kalipare, Donomulyo, Bantur, Ngajum dan Gedangan. Wilayah 

bergelombang terletak diwilayah Sumbermanjing Wetan, Wagir dan Wonosari. Daerah 

yang terjal atau perbukitan sebagian besar terletak di Kecamatan Pujon, Ngantang, 

Kasembon, Poncokusumo, Jabung, Wajak, Ampelgading, dan Tirtoyudo. Secara 

administrasi batas-batas wilayah Kabupaten Malang adalah sebagai berikut : 
 

Sebelah Utara : Kabupaten Jombang, Mojokerto, dan Pasuruan 
 

Sebelah Timur : Kabupaten Probolinggo dan Lumajang 
 

Sebelah Selatan : Samudra Indonesia 
 

Sebelah Barat : Kabupaten Blitar dan Kediri  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 1. Peta batasan Kabupaten Malang Peta batasan Kabupaten Malang 
(Sumber: RTRW Kabupaten Malang, 2010-2029) 
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Wilayah sasaran potensi penghasil bambu di Kabupaten Malang dibagi menjadi 2 

wilayah yaitu Malang Barat dan Malang Timur, dimana 18 Kecamatan yang berpotensi 

HHBK Unggulan Bambu tersebar di wilayah Malang Barat adalah Kecamatan Kasembon, 

Ngantang, Pujon, Singosari, Jabung, Lawang, Wonosari, Ngajum dan Kecamatan Wagir; 

sedangkan wilayah sasaran yang ada di Malang Timur adalah Kecamatan Turen, Dampit, 

Sumbermanjing Wetan, Tumpang, Tajinan, Tirtoyudo, Wajak, Pocokusumo dan 

Kecamatan Ampelgading. Dari ke 18 Kecamatan yang memiliki potensi bambu terdapat 

10 Kecamatan yang paling berpotensi untuk dijadikan sentra bambu HHBK Unggulan 

Kabupaten Malang. Sasaran pengembangan potensi bambu tersebut dikategorikan dalam 

5 jenis, yaitu (RPS bambu Kabupaten Malang, 2014): 
 

1) Industri kerajinan 
 

2) Mebel bambu 
 

3) Lidi Duporatus 
 

4) Duporatus 
 

5) Wisata 
 

Kecamatan Turen adalah salah satu sasaran wilayah sebagai sentra 

pengembangan bambu di bidang wisata. Kecamatan Turen tersebut berada dalam WP 

Dampit. Rencana pola tata ruang Kecamatan Turen, Kabupaten Malang dijelaskan pada 

gambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 2. Peta rencana pola ruang Kabupaten Malang 
(Sumber: Risi Bakonsurtanal, 2004) 
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Pola ruang pada Kecamatan Turen mayoritas ditandai dengan warna kuning 

(ladang), oranye (permukiman) dan garis arsir biru (sawah). Namun, Desa Sanankerto 

yang terletak pada bagian timur Kecamatan memiliki warna dominan hijau yang 

merupakan perkebunan. Pada kawasan perkebunan tersebut terdapat hutan bambu 

yang dikelola oleh penduduk sekitar dibantu DAS Brantas. Hutan bambu tersebut 

merupakan salah satu sentra bambu di Kabupaten Malang yang dalan rencananya akan 

dikembangkan sebagai “Plasma Nutfah” bambu sekaligus dikembangkan sebagai wisata 

dan sumber aneka bibit bambu langka untuk dikembangkan oleh kelompok tani, 

kelompok konservasi maupun kelompok industri pengolahan bambu (RPS bambu 

Kabupaten Malang, 2014). Data jenis bambu yang dikembangkan pada hutan bambu 

andeman : 

 
Tabel 4. 1. Data jenis bambu 

Nepales Pagar Krisik Kuning Apus Hitam 
   

Glaukuphyla Pagar Bambu Rumput 
   

Gua – Alu Agustifolia Cendani Bambu Kuning 
   

Mini Bambu Jakarta Bambu Minora 
   

Congi Bambu India Viridi Vitata 
   

P. Migra Jawa Hijau Bambu Taiwan 
   

Multiplex Al Phansekear Jawa Hitam Avag 
   

P. Aurea Sulcata Bambu Apus Bambu Tuldoides 
   

P. Thai Wuluh Hijau Gigantius 
   

Multiplex Green Hadge Jabal Bambu Oldhomi 
   

P. Pleio Rampal Bambu Cendani 
   

P. Wamini Budha Bengel Bambu Balcoa 
   

Balcoa Var Capansis Ampel Hijau Hamiltoni 
   

Angustifolia Petung Hijau Bambu Cungi 
   

Petung Hitam Gua Dua Amplexfoli Bambu Lako 
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Ampel Kuning Bambu Ampel Bambu Florida 
   

Pagar Krisik Hijau Petung Hitam Bambu Cina 
   

Wuluh Kuning Bambu Petung Bambu Petung 
   

Amplek Bambu Penjor Bambu Tutul 
   

Parigata Bambu Umbul-Umbul Bambu Embong 
 

(sumber : dokumentasi boonpring, 2018) 

 

4.1.2. Karakteristik Fisik Lokasi  
Lokasi perancangan harus dapat mendukung fungsi yaitu wisata edukasi 

pengolahan bambu sebagai sarana edukasi masyarakat mengenai pengolahan bambu 

serta sebagai wisata yang menghibur bagi wisatawan. Dalam perencanaan wisata 

edukasi ini perlu adanya syarat dan ketentuan yang harus diperhatikan untuk memenuhi 

fungsi dan tujuan bangunan. Berikut merupakan syarat-syarat yang perlu diperhatikan: 
 

a. Kemudahan pencapaian pengunjung. 
 

b. Dekat dengan hasil hutan bambu. 
 

c. Dekat dengan sumber air. 
 

d. Berada pada kawasan pedesaan. 
 

Lokasi perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu berada di Kabupaten 

Malang, tepatnya di Kecamatan Turen. Kecamatan Turen ini adalah sebuah kecamatan 

di Kabupaten Malang yang berada pada bagian selatan. Secara geografis letak 

Kecamatan Turen adalah 008°39‟85” - 008°44‟77” Bujur Timur dan 8°17‟73” - 8°03‟53” 

Lintang Selatan, berjarak sekitar 28 km dari Kota Malang, memiliki luas wilayah 63,90 

km² (2,15 % luas Kabupaten Malang). Berada pada dataran rendah dengan kepadatan 

penduduk 1.778 jiwa/km². Memiliki beberapa objek wisata yaitu: Ponpes Biharu Bahri 

(Masjid Tiban), Pemandian Andeman, Pusat Oleh-oleh Lumba-lumba dan Wisata Hutan 

Pinus. Batas-batasnya meliputi: 
 

Sebelah utara : Kecamatan Wajak & Bululawang 
 

Sebelah Timur : Kecamatan Ampelgading 
 

Sebelah Selatan : Kecamatan Dampit & Sumbermanjing Wetan 
 

Sebelah Barat : Kecamatan Gondanglegi 
 

Kecamatan Turen ini memiliki hutan bambu yang dalam pengelolaannya, 

pemerintah daerah setempat dibantu oleh DAS Brantas Jatim. Hutan bambu tersebut 

tepatnya berada di Desa Sanankerto. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan 

sebagai berikut: 
 

a. Lokasi berada pada kawasan dengan struktur sistem perdesaan. 
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b. Lahan masih alami. 
 

c. Aksesibilitas dapat dilalui oleh: kendaraan roda dua, mobil dan minibus. 
 

d. Dekat dengan pemukiman penduduk. 
 

e. Dekat dengan objek wisata, yaitu: Ekowisata Boonpring dan Masjid Tiban. 
 

f. Memiliki suasana pedesaan yang asri. 
 

g. Dekat dengan sumber mata air. 
 

Kondisi tapak saat ini berupa hutan bambu yang berdampingan dengan 

ekowisata dan pemandian andeman. Terkait kondisi eksisting tapak akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

 
a. Tata Guna Lahan  
Pemerintah Kabupaten Malang membagi struktur ruang wilayah Kabupaten 

Malang menjadi dua sistem, yaitu perkotaan dan perdesaan. Pembagian struktur ruang 

wilayah Kecamatan Turen dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 4. 2. Kawasan Perkotaan dan Pedesaan di Kecamatan Turen, Kabupaten Malang 

Kecamatan Perkotaan/ Perdesaan Desa/ Kelurahan 
    

  Desa Turen 
    

  Desa Sedayu 
    

 
Perkotaan 

Desa Talok 
   

  Desa Kedok 
    

  Desa Pagedangan 
    

  Desa Tanggung 
    

  Desa Kemulan 
    

  Desa Tawangrejeni 

Turen 
   

 Desa Sawahan 
    

  Desa Undaan 
    

  Desa Gedogwetan 
 

Perdesaan 
  

 Desa Gedogkulon 
    

  Desa Jeru 
    

  Desa Sanankerto 
    

  Desa Sananrejo 
    

  Desa Talangsuko 
    

  Desa Tumpuk Renteng 
    

Sumber: (RTRW Kabupaten Malang, 2010-2029)    
 

Pengembangan perdesaaan berbasis potensi dasar yang dimiliki diantaranya 

melalui : 

 

a. Kawasan perdesaaan yang berbasis potensi perkebunan terutama 

dikembangkan di wilayah Malang Selatan. 
 

b. Kawasan perdesaan yang berbasis potensi hortikultura terutama 

dikembangkan di wilayah Malang Barat dan Timur. 
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c. Kawasan perdesaan yang  memiliki  potensi  sebagai  pusat pengolahan  dan 
 

hasil pertanian termasuk lumbung modern pada pusat produksi di kawasan 

perdesaan. 
 

Menurut data tersebut, Desa Sanankerto masuk pada struktur kawasan 

perdesaan, sehingga sesuai jika dikembangkan sebuah wisata edukasi berbasis potensi 

setempat berupa bambu. Hutan bambu yang berada di lokasi tersebut telah 

direncanakan untuk dikembangnkan sebagai sentra bambu di bidang wisata dan edukasi 

(Rencana Pembentukan Sentra (RPS) Bambu, 2014). 

 

b. Klimatologi  
Kondisi iklim pada Kecamatan Turen dilihat dari kondisi iklim rata-rata 

 
Kabupaten Malang, secara rinci akan dijelaskan sebagai berikut: 

 
1. Temperatur udara rata-rata 26.1- 28.3 C dengan suhu maksimal 32.29°C dan 

minimum 24.22°C. 
 

2. Kelembaban tertinggi adalah 90.74 % pada bulan Desember, sedangkan 

kelembaban terendah berkisar pada 87.47 % pada bulan Mei 
 

3. Kecepatan angin rata-rata di empat stasiun pengamat antara 1.8-4.7 

km/jam. Kecepatan angin terendahyaitu berkisar paada 0.55 km/jam 

umumnya jatuh pada bulan Nofember dan tertinggi yaitu berkisar 2.16 

km/jam pada bulan September. 
 

4. Curah hujan rata-rata berkisar antara 1.800 – 3.000 mm per tahun dengan 

hari hujan rata-rata antara 54 – 117 hari/tahun. 

 

c. Topografi dan Hidrologi  
Struktur jenis tanah di wilayah Kecamatan Turen merupakan jenis tanah 

pesolik, topografi sebagian besar dataran dengan ketinggian + 300-460 m di atas 

permukaan air laut dengan kemiringan kurang dari 15% termasuk kelerengan sedang 

(agak curam) dan datar 85%. 
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Desa Sanankerto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kecamatan Turen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Hutan Bambu Andeman 
 
 

 

Gambar 4. 3. Peta kontur tapak 
(sumber :RBI Bakosurtanal, 2004)  

Desa Sanankerto termasuk wilayah Turen bagian timur dimana daerah tersebut 

memiliki pengairan yang lancar karena memiliki banyak mata air. Tujuh diantaranya 

terletak di sekitar tapak yaitu sumber towo, sumber dem, sumber krecek, sumber 

maron dan beberapa lainnya belum memiliki nama. Air dari beberapa sumber mata air 

tersebut ditampung pada waduk penampung yang kemudian digunakan sebagai irigasi 
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sawah dan kebutuhan warga. Mata air yang terdekat dengan tapak adalah sumber 

krecek terletak di sisi utara tapak (hasil wawancara, 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 4. Peta pengairan Kecamatan Turen 
(sumber : RTRW Kabupaten Malang, 2010-2029)  

1. Berkembang dari dalam ke luar (unik) : Hutan bambu andeman memiliki keunikan 

alam yang indah berupa waduk andeman. Hal tersebut dapat dimanfaankan sebagai 

view utama perancangan. 
 

2. Pembangunan konstruksinya timbul sesuai dengan bahan-bahan alami : Tapak 

yang berupa hutan penghasil bambu diharapkan dapat menyokong konstruksi pada 

perancangan. Kawasan hutan alami memberikan nuansa warna alam pada 

perancangan. 
 

3. Bentuk-bentuk alam sebagai sumber inspirasi (konsep alam) : Pola garis kontur 

pada tapak dapat menjadi inspirasi dalam pencarian bentuk pada tapak. 
 

4. Mencerminkan waktu, massa, tempat dan tujuan (Berfikir/ perenungan) : Hutan 

bambu sebagai sarana perenungan keagungan Tuhan. 
 

5. Keberagaman : Air dapat diperoleh dari beberapa sumber yang berada pada 

kawasan di sekitar tapak 

 

4.1.3. Karakteristik Non Fisik Lokasi  
Jumlah penduduk Kecamatan Turen sebanyak 112.797 jiwa yang terdiri dari 

37.140 KK. Kepadatan penduduk di Kecamatan Turen menunjukkan angka 0.0001483-

0.0001772 yaitu berada pada tingkat sedang. 

 

Sebagian penduduk di Turen bermata pencaharian pertanian, sedangkan sektor 

lainnya adalah sektor industri, perdagangan angkutan, pertambangan galian c, dan lain-

lain. Tingkat kesejahteraan penduduk berdasarkan data keluarga miskin yaitu sejumlah 

5.982 KK (turen.malangkab.go.id, 2010). 
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Gambar 4. 5. Data non fisik Kecamatan Turen 

(sumber : turen.malangkab.go.id, 2010) 
 

4.1.4. Profil Tapak  
1. Lokasi tapak akan dijelaskan sebagai berikut:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kabupaten Malang  Kecamatan Turen  Ds. Sanankerto 
     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 6. Peta lokasi tapak 
(sumber : RTRW Kabupaten Malang, 2010-2029)  

Batasan tapak diambil mengikuti alur kontur serta pola vegetasi alami pada 

hutan bambu. Batasan-batasan tapak meliputi: 
 

Sebelah Utara : Kolam air 
 

Sebelah Selatan : Hutan 
 

Sebelah Barat : Akses masuk 
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Sebelah Timur : Hutan  
 
 
 
 
 
 
 

Barat  

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Utara  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

       

 Selatan    Timur  
       

       

         
Gambar 4. 7. Batasan tapak 

(sumber : hasil dokumentasi, 2017) 

 

Kajian pendekatan arsitektur organik:  
1. Berkembang dari dalam ke luar (unik) : Tapak berbatasan langsung dengan hutan 

bambu dan objek wisata andeman. 
 

2. Bentuk-bentuk alam sebagai sumber inspirasi (konsep alam) : Batasan tapak 

diambil berdasarkan kebutuhan fungsi dan pola vegetasi hutan 
 

3. Mencerminkan waktu, massa, tempat dan tujuan (Berfikir/ perenungan) : Batasan 

tapak diambil untuk menentukan lokasi tapak sehingga tampak jelas lokasi 

perancangannya di tengah hutan. 
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4. Keberagaman : Tapak berada di tengah hutan bambu 
 

2. Dimensi 
 

Secara  rinci  mengenai  ukuran  keliling  serta  luas  tapak  akan  dijelaskan 
 

sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. 8. Dimensi tapak 

(sumber : hasil dokumentasi, 2017)  
Ukuran luas tapak + 40.000 m2. Penetapan KDB minimal 40% - 60% dari luas 

lahan yang dibangun adalah sebagai berikut: KDB = koefisien x luas tapak 

 

KDB = 40% x 40.000 m2 = 16.000 m2 
 

KDB = 60% x 40.000 m2 = 24.000 m2 
 

RTH = Luas tapak - KDB 
 

RTH Min = 40.000 – 16.000 = 24.000 m2 
 

RTH Max = 40.000 – 24.000 = 16.000 m2 
 

KLBmin = 40.000 x 0,4 = 16.000 m2 
 

KLBmax = 40.000 x 1,2 = 48.000 m2 
 

TLB = KLB / KDB TLB = 48.000 / 24.000 TLB = 2 Lantai 
 

3. Topografi 
 

Data kontur pada tapak diperlukan dalam pertimbangan perletakan dan 

bentuk massa. Kajian kontur pada tapak sesuai dengan pendekatan arsitektur 

organik akan disajikan pada gambar di bawah ini: 
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Kontur terendah 

berada pada sisi  
utara bagian 

barat 

 

Kontur tertinggi 

berada pada sisi  
selatan bagian 

timur 

 
 
 
 
 
 
 

 

Pertimbangan pendekatan   
arsitektur organik : 

 

Garis kontur sebagai 

inspirasi bentuk awal 

massa 

 

Menyatukan  
rancangan dengan 

kondisi kontur tanpa 

banyak merusak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Perletakan dan 

bentuk masa akan 

meyesuaikann  
dengan kondisi 

 
 
 

Gambar 4. 9. Kontur tapak 
(sumber : hasil dokumentasi, 2017) 

4. View ke luar dan ke dalam tapak 
 

View tapak dibagi menjadi 2 yaitu : view ke luar dan ke dalam. Data view 

positif diperlukan sebagai pertimbangan orientasi bangunan dan perletakan 

ruangan sebagaimana prinsip arsitektur organik yang selalu membawa konsep 

alam ke dalam setiap rancangan. Berikut akan disajikan mengenai view 

tersebut : 
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Gambar 4. 10. View tapak 
(sumber : hasil dokumentasi, 2017) 

View ke luar : 
 

Utara : Kolam air 
 

Barat : Akses masuk 
 

Selatan : Hutan bambu 
 

Timur : Hutan bambu 
 
 

 

1. Berkembang dari dalam ke luar (unik) : View ke luar tapak merangkum 

panorama kolam air andeman di sisi utara. Rancangan dapat diberikan 

bukaan-bukaan yang lebar untuk memanfaatkan potensi view waduk. 
 

2. Bentuk-bentuk alam sebagai sumber inspirasi (konsep alam) : Seluruh 

view menghadap dan menyajikan plot alam yang alami dan asri. 
 

3. Mencerminkan waktu, massa, tempat dan tujuan (Berfikir/ perenungan) : 

View pada tapak dapat memperkuat kejelasan tujuan, fungsi dan lokasi 

objek wisata. 
 

4. Keberagaman : View yang dominan menampilkan plot hutan bambu dapat 

diatasi dengan memberikan beragam spot yang menarik. 
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5. Vegetasi 
 

Vegetasi pada tapak berupa rumpun bambu yang didominasi dengan jenis 

bambu petung, jawa dan ori. Jenis-jenis bambu eksisting pada tapak yaitu: 

petung, jawa, ori, apus, tutul, ampel, wulung, kuning, pagar dan jajang. Data 

jenis bambu tersebut akan digunakan untuk membentuk pola vegetasi pada 

rancangan yang masih sesuai dengan kondisi setempat. Vegetasi pada tapak 

akan disajikan dalam gambar di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. 11. Vegetasi tapak 

(sumber : hasil dokumentasi, 2017) 

Kajian pendekatan arsitektur organik:  
1. Berkembang dari dalam ke luar (unik) : Setiap jenis bam 

 
2. bu memiliki tampilan serta manfaat yang berbeda-beda. Potensi jenis-

jenis bambu tersebut dapat ditonjolkan sebagai keunikan tersendiri 

dalam rancangan. 
 

3. Pembangunan konstruksinya timbul sesuai dengan bahan-bahan alami : 

Batang dari bambu sebagai material yang dipakai dalam rancangan. 
 

4. Bentuk-bentuk alam sebagai sumber inspirasi (konsep alam) : Bentuk 

serta sifat dari tanaman bambu dapat sebagai sumber inspirasi rancangan 
 

5. Mencerminkan waktu, massa, tempat dan tujuan (Berfikir/ 

perenungan) : Vegetasi didominasi oleh tanaman bambu yang dapat 

menunjukkan kekhasan tempat dengan jelas. 
 

6. Keberagaman : Tanaman bambu yang berapa pada tapak memiliki 

beragam jenis. 
 

6. Klimatik 
 

Data klimatik mencakup data iklim, matahari, peredaran angin dan curah 
 

hujan. Data tersebut sangat penting pada perancangan yang menggunakan 

pendekatan arsitektur organik. Berikut adalah data klimatik pada tapak: 
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Gambar 4. 12. Data klimatik 
(sumber : hasil analisis, 2017) 

Kajian pendekatan arsitektur organik: 

 

1. Berkembang dari dalam ke luar (unik) : Kondisi iklim pada tapak yang 

cenderung bervariasi dapat dijadikan pertimbangan rancangan sehingga 

dapat menampilkan solusi desain yang unik. 
 

2. Keberagaman : Kondisi iklim dapat mempengaruhi desain dan menghasilkan 

solusi yang beragam. 
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4.2. Analisis Perancangan  
Analisis perancangan merupakan tahapan dimana pertimbangan-pertimbangan 

rancangan disusun. Analisis perancangan menggunakan metode sesuai pendekatan 

arsitektur organik yang terintegrasi dengan prinsip dari QS Ar-Ra‟d. Sebagaimana slogan 

Frank Lloyd Wright bahwa bentuk dan fungsi adalah satu dengan alam sebagai 

inspirasinya, pendekatan arsitektur organik tersebut mengusung sebuah keterpaduan 

antara kebutuhan manusia dengan alam di sekitarnya. Maka, tahapan analisis yang 

dilakukan dimulai dari analisis fungsi. Analisis fungsi tersebut kemudian menghasilkan 

kebutuhan ruang dan zoning objek. Ruang- ruang yang diperoleh kemudian dibawa ke 

analisis tapak yang menghasilkan alternatif tatanan massa dan bentuk awal. Secara 

lebih jelas tahapan-tahapan tersebut akan dijelaskan melalui skema di bawah ini: 

 

 Analisis Fungsi & Ruang   Analisis Tapak  Analisis Bangunan 
       
       

 Analisis Fungsi   Analisis Batasan  Analisi   Bentuk   & 

 Analisis Pengguna &  Analisis Tatanan  material 

 Aktifitas    massa   Analisis struktur 

 Analisis Ruang   Analisis Sirkulasi   

 Diagram Hubungan   & aksesibilitas   

 Zoning    Analisis vegetasi   

 Blok plan    Analisis View   

     Analisis Klimatik   

     Analisis Utilitas   

     kawasan    
           

Gambar 4. 13. Skema tahapan analisis 
(sumber : hasil analisis, 2017)  

Dalam melakukan proses analisis tersebut diperlukan sebuah parameter yaitu 

prinsip arsitektur organik Frank Lloyd Wright yang telah diintegrasikan dengan prinsip 

QS Ar- Ra‟d :4 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 14. Skema prinsip integrasi 
(sumber : hasil analisis, 2017) 
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4.3. Analisis Fungsi dan Ruang  
Fungsi – fungsi yang terdapat dalam perancangan dibedakan menjadi tiga, 

yaitu: fungsi primer, fungsi sekunder dan fungsi penunjang. Dalam menentukan fungsi 

tersebut perlu dipertimbangkan prinsip-prinsip pendekatan arsitektur organik : 

 

1. Berkembang dari dalam ke luar (unik) : Kajian fungsi diawali dari fungsi primer 

yang menjadi tujuan utama dari objek kemudian dikembangkan ke fungsi sekunder 

dan penunjang. 
 

2. Bentuk-bentuk alam sebagai sumber inspirasi (konsep alam) : Pola kontur pada 

tapak berfungsi mengarahkan alur fungsi wisata. 
 

3. Mencerminkan waktu, massa, tempat dan tujuan (Berfikir/ perenungan) : Kajian 

fungsi bertujuan memberikan kejelasan tujuan perancangan. 
 

4. Keberagaman : Munculnya keberagaman fungsi dalam sebuah wisata 

 

Adapun fungsi-fungsi tersebut tersusun dalam skema berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 15. Analisis fungsi 
(sumber : hasil analisis, 2017) 
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a. Fungsi Primer 
 

Fungsi primer dibagi menjadi 3, yaitu: bidang pengelolaan bambu, bidang 

furnitur, bidang kerajinan dan bidang kuliner. Bidang pengelolaan bambu 

merupakan fungsi wisata edukasi yang mencakup edukasi tentang bambu 

sebelum tahap pengolahan meliputi, jenis-jenis bambu, tahap pembibitan, 

perawatan hingga pemanenan. 
 

d. Fungsi Sekunder 
 

Fungsi sekunder mencakup fasiltas-fasilitas yang menunjang kegiatan 

primer. Fungsi-fungsi tersebut adalah : penginapan, restaurant, jelajah 

hutan bambu, pameran bambu dan tematik bambu. 
 

Penginapan pada objek rancangan disediakan sebagai sarana pendukung 

kegiatan workshop jika harus memakan waktu lebih dari satu hari. 

Restaurant menyajikan suasana ruang serta penyajian makanan bernuansa 

bambu. 
 

Jelajah hutan bambu merupakan area yang disediakan untuk menikmati 

suasana hutan yang alami. 
 

Pameran bambu sebagai wadah memamerkan hasi produksi bambu. 
 

Tematik bambu mencakup taman, simulasi 3d perakitan bambu serta ruang 

visual yang menampilkan edukasi pengolahan bambu secara visual. 
 

e. Fungsi Penunjang 
 

Fungsi penunjang mencakup servis dan fasilitas pelengkap area wisata, yaitu 

: pengelola wisata, keamanan, utilitas, servis, ibadah, sanitasi dan fasilitas 

kenyamanan wisata. 

 

4.3.1. Analisis Pengguna & Aktifitas  
Dari analisis fungsi yang telah disebutkan maka, diketahui aktifitas dan 

pengguna didalamnya. Pengguna utama pada objek dibagi menjadi dua yaitu: 

masyarakat sekitar usia produktif dan pengunjung. Pengunjung sendiri dibagi dalam dua 

jenis, yaitu: wisatawan workshop yaitu wisatawan yang mengikuti workshop dan 

wisatawan yang hanya berkunjung untuk berwisata. Sasaran wisatawan workshop 

adalah para remaja usia 16 tahun hingga dewasa. Oleh karena itu diperlukan 

pengemasan aktifitas dalam wisata yang menarik namun tidak menghilangkan esensi 

dari edukasi pengolahan bambu itu sendiri. 
 

Kajian prinsip pendekatan pada analisis pengguna : 
 

1. Berkembang dari dalam ke luar (unik) : Setiap pengguna memiliki alur berbeda 

yang masing-masing memiliki keunikan dari pribadi setiap pengguna. 
 

2. Bentuk-bentuk alam sebagai sumber inspirasi (konsep alam) : Urutan alur aktifitas 

terinspirasi dari urutan tumbuh kembang bambu hingga pengolahannya. 
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3. Mencerminkan waktu, massa, tempat dan tujuan (Berfikir/ perenungan) : Alur 

wisatawan jelas dan berurutan 
 

4. Keberagaman : Keberagaman pengguna memberikan alur & sifat yang berbeda-

beda. 
 

Berikut adalah skema analisis pengguna pada perancangan : 
 

a. Masyarakat sekitar usia produktif. Pemberdayaan masyarakat dalam 

produksi produk-produk bambu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 16. Diagram alur masyarakat 
(sumber : hasil analisis, 2017)  

b. Wisatawan, yaitu pengunjung yang datang hanya untuk berwisata. Alur 

aktifitas disajikan dalam skema berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. 17. Diagram alur wisatawan 

(sumber : hasil analisis, 2017)  
c. Wisatawan workshop, yaitu pengunjung yang datang untuk berwisata 

sekaligus mengambil paket praktek pelatihan pengolahan bambu. 

Wisatawan workshop dapat memilih salah satu bidang atau beberapa paket 
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dengan menginap. Alurnya dibagi menjadi 3 sesuai bidang yang tersedia, 

disajikan dalam skema berikut : 
 

1) Bidang furnitur  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 18. Diagram alur wisatawan workshop furnitur 
(sumber : hasil analisis, 2017) 

2) Bidang kerajinan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. 19. Diagram alur wisatawan workshop kerajinan 

(sumber : hasil analisis, 2017) 

3) Bidang kuliner  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 20. Diagram alur wisatawan workshop kuliner 
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(sumber : hasil analisis, 2017)  

d. Peneliti, yaitu pengunjung yang datang dengan tujuan melakukan 

penelitian atau pengamatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 21. Diagram alur peneliti  
(sumber : hasil analisis, 2017)  

Lebih detail mengenai aktifitas di dalam objek akan dijelaskan pada tabel 

dibawah ini : 
 

Tabel 4. 3. Analisis aktifitas dan pengguna 

 Klasifikasi  
Jenis Aktifitas 

 Jenis   
Pengguna 

 Rentang   Jumlah 
 

Fungsi 
  

Aktifitas 
   

waktu 
  

Pengguna               

 Bidang   Mengembangkan   Rutin-   - Wisatawan   10-15   - 1-20  

 Pengelolaan   jenis-jenis bambu   Publik   - Peneliti   menit    wisatawan  
 

Bambu 
         

- Guide bidang 
    

 

- 1-5 peneliti 
 

              
            

pengelolaan 
    

 

- 1 guide 
 

                

            bambu          

    Merawat  tumbuh-  Rutin- - Wisatawan 10-15  - 1-20  

    kembang bambu  Publik - Peneliti  menit 

- 
wisatawan 

          - Guide bidang    1-5 peneliti 

            pengelolaan    - 1 guide 

            bambu          

    Memanen bambu   Rutin-   - Wisatawan   10-15   - 1-20  
        

Publik 
  

- Peneliti 
  

menit 
 

 

- 

wisatawan 
 

             

           - Guide bidang      1-5 peneliti  

            pengelolaan      - 1 guide  

            bambu          

    Menyortir bambu  Rutin - Peneliti 60-120  - 1-5 peneliti 
    yang akan  berkala- - Pegawai  menit - 4 pegawai 
    digunakan sesuai  Privat   bagian sortir        

    bidang                  
                      

    Mengawetkan   Rutin   - Peneliti   60-120   - 1-5 peneliti  

    bambu    berkala-   - Pegawai   menit   - 4 pegawai  
        

Privat 
   

bagian sortir 
        

                   

    Mendistribusikan  Rutin - Peneliti 30-60  - 1-5 peneliti 
    ke  masing-masing  berkala- - Pegawai  menit - 4 pegawai 

    bidang    Privat   bagian          
            distribusi        

            bahan          
 Bidang   Mengolah bambu   Rutin-   - Wisatawan   60-240   - 1-20  

 Furnitur   menjadi furnitur   Publik   - Guide bidang   menit    wisatawan  
            

pengolahan 
  

(jam 
  

- 1 guide 
 

              

            bambu    operasion   - 4 pegawai  

           - Pegawai   al)      

            bagian olah         
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           bambu          

           furnitur         

  Proses finishing  Rutin- - Wisatawan 15-20  - 1-20  

      Publik - Guide bidang  menit 

- 
wisatawan 

           pengolahan    1 guide 

        

- 
bambu      - 2 pegawai 

        Pegawai        

           bagian          

           finishing        

           furnitur        

           bambu          
  Jual-beli hasil   Rutin-    - Wisatawan   10-15   - 1-20  

  produksi    Publik    - Pegawai   menit   

- 

wisatawan  
           

retail 
     

 

1 pegawai 
 

                

  Melatih    Rutin- - Wisatawan 60-120  - 1-20  

  pengolahan    Publik - Guide bidang  menit   wisatawan 
  bambu  di bidang       pengolahan    - 1 guide 

  furnitur      
- 

bambu      - 2  pegawai 
        Pegawai        

           bagian          

           pelatihan        

           furnitur        

Bidang  Mengolah bambu   Rutin-    - Wisatawan   60-240   - 1-20  

Kerajinan  menjadi    Publik    - Guide bidang   menit    wisatawan  

  kerajinan.         pengolahan   (jam   - 1 guide  
           

bambu 
   

operasion 
  

- 2 pegawai 
 

              

          - Pegawai   al)      

           bagian olah         

           kerajinan         

  Proses finishing  Rutin- - Wisatawan 15-20  - 1-20  

      Publik - Guide bidang  menit 

- 
wisatawan 

           pengolahan    1 guide 

        

- 
bambu      - 1 pegawai 

        Pegawai        

           bagian          

           finishing        

           kerajinan        
  Mengemas hasil   Rutin-    - Wisatawan   15-20   - 1-20  

  produk kerajinan   Publik    - Guide bidang   menit   

- 

wisatawan  
           

pengolahan 
    

 

1 guide 
 

               

          

- 
bambu       - 1 pegawai  

          Pegawai         

           bagian          

           finishing         
           kerajinan         

  Jual-beli hasil  Rutin- - Wisatawan 10-15  - 1-20  

  produksi    Publik - Pegawai  menit 

- 

wisatawan 

           retail      1 pegawai 

  Melatih    Rutin-    - Wisatawan   50-100   - 1-20  

  pengolahan    Publik    - Guide bidang   menit    wisatawan  

  bambu  di bidang        pengolahan      - 1 guide  

  kerajinan        

- 

bambu       - 2  pegawai  
          

Pegawai 
        

                  

           bagian          

           pelatihan         

           kerajinan         

Bidang  Menyortir dan  Rutin- - Wisatawan 5-10  - 1-20  

kuliner  mencuci rebung  Publik - Guide bidang  menit 

- 
wisatawan 

           pengolahan    1 guide 

        

- 

bambu      - 1 pegawai 

        Pegawai         
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          bagian olah        

          kuliner          

          rebung          

  Mengolah rebung   Rutin-   - Wisatawan   5-10   - 1-20  

  menjadi rebung   Publik   - Guide bidang   menit    wisatawan  

  kemasan siap       pengolahan      - 1 guide  

  pakai       

- 

bambu       - 1 pegawai  
         

Pegawai 
        

                 

          bagian olah         

          kuliner          

          rebung          

  Menyimpan bahan   Rutin-  - Wisatawan 5-10  - 1-20  

  mentah    Publik  - Guide bidang  menit  

- 
wisatawan 

          pengolahan    1 guide 

        
- 

bambu      - 1 pegawai 
        Pegawai        

          bagian olah        

          kuliner          

          rebung          

  Mengolah rebung   Rutin-   - Wisatawan   30-60   - 1-20  

  menjadi makanan   Publik   - Guide bidang   menit   

- 

wisatawan  
          

pengolahan 
    

 

1 guide 
 

              

         

- 
bambu       - 2 pegawai  

         Pegawai         

          bagian olah         

          kuliner          

          rebung          

  Mengemas olahan   Rutin-  - Wisatawan 15-20  - 1-20  

  rebung    Publik  - Guide bidang  menit  

- 
wisatawan 

          pengolahan    1 guide 

        

- 
bambu      - 1 pegawai 

        Pegawai        

          bagian          

          pengemasan        

          kuliner          

          rebung          
  Jual-beli hasil   Rutin-   - Wisatawan   10-15   - 1-20  

  produksi    Publik   - Pegawai   menit   

- 

wisatawan  
          

retail 
     

 

1 pegawai 
 

               

  Melatih    Rutin-  - Wisatawan 50-100  - 1-20  

  pengolahan   Publik  - Guide bidang  menit    wisatawan 
  bambu  di bidang       pengolahan    - 1 guide 

  kuliner rebung     
- 

bambu      - 2  pegawai 

        Pegawai        

          bagian          

          pelatihan        

          kuliner          

          rebung          

  Menyortir dan   Rutin-   - Wisatawan   5-10   - 1-20  

  mencuci daun   Publik   - Guide bidang   menit    wisatawan  

  bambu        pengolahan      - 1 guide  
         

- 
bambu 

     

 

- 1 pegawai 
 

              

         Pegawai         

          bagian olah         

          kuliner teh         

  Proses pelayuan   Rutin-  - Wisatawan 5-10  - 1-20  

      Publik  - Guide bidang  menit  

- 
wisatawan 

          pengolahan    1 guide 

        

- 
bambu      - 1 pegawai 

        Pegawai        

          bagian olah        

          kuliner teh         
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  Penggilingan dan   Rutin-   - Wisatawan   5-10   - 1-20  

  fermentasi    Publik   - Guide bidang   menit   

- 

wisatawan  
          

pengolahan 
   

  

1 guide 
 

             

         
- 

bambu       - 1 pegawai  
         Pegawai         

          bagian olah         

          kuliner teh         

  Pengeringan    Rutin-  - Wisatawan 5-10  - 1-20  

      Publik  - Guide bidang  menit  
- 

wisatawan 
          pengolahan    1 guide 

        

- 
bambu      - 1 pegawai 

        Pegawai        

          bagian olah        

          kuliner teh        
  Sortasi dan   Rutin-   - Wisatawan   5-10   - 1-20  

  grading    Publik   - Guide bidang   menit   

- 

wisatawan  
          

pengolahan 
   

  

1 guide 
 

             

         

- 
bambu       - 1 pegawai  

         Pegawai         

          bagian olah         

          kuliner teh         

  Mengemas hasil   Rutin-  - Wisatawan 5-10  - 1-20  

  teh    Publik  - Guide bidang  menit  

- 
wisatawan 

          pengolahan    1 guide 

        

- 
bambu      - 1 pegawai 

        Pegawai        

          bagian olah        

          kuliner teh        

  Jual-beli hasil   Rutin-   - Wisatawan   10-15   - 1-20  

  produksi    Publik   - Pegawai   menit   

- 

wisatawan  
          

retail 
     

 

1 pegawai 
 

               

  Melatih    Rutin-  - Wisatawan 50-100  - 1-20  

  pengolahan teh   Publik  - Guide bidang  menit    wisatawan 

  bambu        pengolahan    - 1 guide 

        

- 
bambu      - 2  pegawai 

        Pegawai        

          bagian          

          pelatihan        

          kuliner teh        

Penginapan  Menginap    Tidak   - Wisatawan   1-2   - 1-20  
      

rutin- 
  

- Pegawai 
  

malam 
   

wisatawan 
 

             

      Privat    penginapan      - 1 guide  
                

 

- 2 pegawai 
 

                

Makan  Makan    Rutin-  - Wisatawan 10-20  - 100  

      Publik  - Pegawai  menit  

- 
wisatawan 

          restoran    1 guide 

                - pegawai 

Jelajah hutan  Melihat hutan   Rutin-   - Wisatawan   10-20   - 100  

  bambu    Publik   - Pegawai   menit   

- 

wisatawan  
                 

1 pegawai 
 

                  

Pameran  Melihat hasil   Rutin-  - Wisatawan 10-20  - 1-50  

bambu  kreasi bambu   Publik  - Pegawai  menit  

- 

wisatawan 

                1 pegawai 
                    

Tematik  Belajar  mengenai   Rutin-   - Wisatawan   10-20   - 1-50  

bambu  bambu    Publik   - Pegawai   menit   

- 

wisatawan  
                 

1 pegawai 
 

                  

  melakukan    Rutin  - Peneliti 30-60  - 1-5 peneliti 
  penelitian atau   berkala-  - Pegawai  menit  - pegawai 
  mempelajari hasil   Privat              

  produk.                  

Pengelola  Mengelola    Rutin-   - Pengelola   Kondision   1 orang  
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  wisata   operasional &   Privat        al          
     administrasi      - Sekretaris   Kondision    1 orang   

     objek wisata            al          
                          

             - Manajer    Kondision    1 orang   
                  

al 
         

                           

            - Pegawai   Jam     3 pegawai   

              Ticketing   Operasion         

                  al          

             - Pegawai    Jam     2 pegawai   

              Informasi    Operasion         
                  

al 
         

                           

            - Pegawai   Jam     2 pegawai   

              administrasi   Operasion         

                  al          

             - Petugas    Jam     7 orang (   1  
              lapangan    Operasion    pegawai per  
                  

al 
    

area) 
  

                        

  Keamanan   Mengelola dan   Rutin-  Security 24 jam    2 security   

     menangani    Privat        bergantia         

     kemanan wisata           n          

  Utilitas   Mengelola dan   Rutin   Teknisi    15-30     1-2 teknisi   

     menangani    berkala-        menit          

     plumbing kawasan   Privat                  

     wisata                       

                     
     Mengelola dan   Rutin  Teknisi 15-30     1-2 teknisi   

     menangani sistem   berkala-        menit          

     elektrikal    Privat                  

     kawasan wisata                     

     Mengelola dan   Rutin-   Teknisi    15-30     1-2 teknisi   

     menangani sistem   Privat        menit          

     pembuangan                      

     kawasan wisata                     
  Ibadah   Beribadah    Rutin- - Pengunjung 15-20     + 100 orang   

          Privat - Pegawai   menit          

                         
  Sanitasi   MCK     Tidak   - Pengunjung    5-10     + 100 orang   
          

Rutin- 
  

- Pegawai 
   

menit 
         

                        
          

Privat 
                 

                           

  Servis   Bertanggungjawa   Rutin-  Cleaning Service 15-30  4 cleaning  
     b menangani   Privat        menit     service   

     kebersihan area                     

     wisata                       

                        
  Fasilitas   Memarkir    Rutin-   - Pengunjung    5-10     + 100 orang   

  kenyamanan   kendaraan    Publik   - Pegawai    menit          
                        

                            

     Beristirahat    Rutin- - Pengunjung 15-20     1-20 orang   

          Publik - Pegawai   menit          
     Berfoto     Tidak   - Pengunjung    5-10     1-20 orang   
          

Rutin- 
       

menit 
         

                          
          

Publik 
                 

                            
(Sumber : hasil analisis, 2017) 
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4.3.2. Analisis Ruang  
Dalam memenuhi aktifitas-aktifitas pada wisata edukasi pengolahan bambu ini, 

diperlukan ruang-ruang untuk mewadahinya sehingga kebutuhan pengguna tercukupi 

dengan baik. 

 

1. Berkembang dari dalam ke luar (unik) : Kebutuhan ruang dikembangkan dari 

aktifitas-aktifitas yang dilakukan pada objek. 
 

2. Pembangunan konstruksinya timbul sesuai dengan bahan-bahan alami. 
 

3. Bentuk-bentuk alam sebagai sumber inspirasi (konsep alam) : Pola-pola ruang 

terbentuk melibatkan bentuk serta karakteristik alam sekitarnya. 
 

4. Mencerminkan waktu, massa, tempat dan tujuan (Berfikir/ perenungan) : 

Tampilan ruang 
 

5. Keberagaman : Satu-kesatuan ruang dapat memenuhi berbagai kebutuhan pengguna 

serta aktifitas di dalamnya. 

 

Ruang- ruang yang dibutuhkan dalam objek akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 4. Analisis kebutuhan ruang 

            Komponen          

 
Jenis aktifitas 

 
Kebutuhan Ruang 

 Jumlah   Ruang &    Luasan    
Luas total    Ruang   Standard    ruang    

                  

           Ukuran Perabot        
 Mengembangkan   Ruang pembibitan   4   - 4  petak   Greenhouse   200 m2  
 

jenis bambu 
         

dalam 1 
 

 

berukuran : 
 

   

              

            ruangan    10m x 5m      
            

berbentuk 
         

                     

            greenhouse          

           - 1  petak         

            berisi satu         

            jenis bambu         

            menggunaka         

            n pembibitan         

            stek cabang          

           - 50  polybag         
            per petak =         

            0,04 m2          

           - 4 orang =         

            1m2           

           - Sirkulasi          

            100%           

 Merawat  tumbuh-  Kebun bambu 1   Bagian  hutan     25.000  

 kembang bambu        bambu asli pada      m2 
           tapak            
                       

 Memanen bambu                      

                
 Menyortir bambu  Ruang sortir 1  1 area sortir:  25  m2  + 4   43,5 m2 
 yang akan        5m x 5m     m2 = 29 m2    

 digunakan sesuai        4 orang : 1 m    50%  x  29 =     

 bidang          50% sirkulasi    14,5 m2      

 Mengawetkan   Ruang pengawetan   1   - 1   treatment   108.77 m2 +   262,16  

 bambu           area  vertical   63  m2  + 3   m2  

            bambu ukuran   m2 = 174,77      
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           8 m = 14,9 m   m2     

           x 7,3 m   50%  x   

          -  2  storage  :  9   174,77 m2 =   

           m x 7 m   87,385    
          - 3 0rang : 1 m        

          - 50% sirkulasi        

                    

 Mendistribusikan  Ruang  1  - 2 tempat  63  m2 +  4  100,5 m2 
 ke  masing-masing  penyimpanan      penyimpanan  m2 = 67 m2   

 bidang          bambu    50% x 67 m2   

           horizontal  : 9  = 33,5 m2   

           m x 7 m       

         - 4 orang : 1 m       

         - 50% sirkulasi       
 Mengolah bambu   Workshop furnitur 1   1  tempat   63 m2 + 25  154,5 m2 
 menjadi furnitur        penyimpanan : 9   m2 + 15 m2   

          m x 7 m    = 103 m2   

          1  tempat   50% x 103   

          produksi    m2 = 51,5   

          1  tempat   m2     
          finishing         

 Proses finishing                 

                
 Menjual hasil   Retail  1   1 area pajang   4,32 m +  1  10,64 m2 
 produksi         furnitur :    m = 5,32 m2   

          1 orang : 1m        
          100% sirkulasi        

 Melatih    Ruang demo 2   20 orang = 1 m2  20 m2 + 3,2  112 m2 
 pengolahan    furnitur     20  kursi =  0,16   m2 + 4,8 m2   

 bambu  di bidang       m2    = 28 m2    

 furnitur         10 meja = 0,48  (100% 28 m2   

          m2    + 28 m) x 2   

          100% sirkulasi       
 Mengolah bambu   Workshop  1   1  tempat   63 m2 + 25  135,6 m2 
 

menjadi 
   

kerajinan 
    

penyimpanan : 9 
 

 

m2 + 25 m2 
  

           

 kerajinan.         m x 7 m    = 113 m2   

          1  tempat   20% x 113   
          

produksi = 5m x 
       

                 

          5m         
          1  tempat        
 

Proses finishing 
                

       finishing = 5m x        

          5m         

          30% sirkulasi        

 Mengemas hasil   Ruang pengemasan 1   2 orang    3 m2 x 2 m2  6 m2 
 produk kerajinan                  

 Menjual hasil  Retail  1   1 area pajang : 4,32 m +  1  10,64 m2 
 produksi         1 orang : 1m  m = 5,32 m2   

          100% sirkulasi       

 Melatih    Ruang demo 2   20 orang = 1 m2   20 m2 + 3,2  72,8 m2 
 pengolahan    kerajinan     20  kursi =  0,16   m2 + 4,8 m2   

 bambu  di bidang        m2    = 28 m2    

 kerajinan         10 meja = 0,48   (30%  28  m2   

          m2    + 28 m) x 2   
          30% sirkulasi        

 Menyortir dan  Ruang sortir & cuci 1   Box bahan 1,5 m2 +  4  10,5 m2 
 mencuci rebung       Area cuci    m2 + 1,5 m2   

          Box hasil  = 7 m2    

          sortiran    50% x 7 m2    
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                 = 3,5       

 Mengolah rebung   Ruang pengolahan   1   1  dapur   2  m2  +  1,5   15 m2  

 menjadi rebung         pembakaran    m2 + 4 m2 =     

 kemasan  siap         Box bahan    7,5 m2      

 pakai           Dapur     100% x 7,5     

            pengolahan    m2 = 7,5     

 Menyimpan bahan  Ruang pembeku  1   1 cold storage =   21  m2 +  1   28,6 m2 
 mentah           6  m  x  3,5  m =   m2 = 22 m2     

            21 m2     30% x 22 m2     

            1 orang     = 6,6 m2     
 Mengolah rebung   Workshop kuliner   1   Area  pemotong   10  m2 +  3   50  m2  
 

menjadi makanan 
        

rebung 
    

m2 + 6 m2 + 
    

                 

            Bak rendam    6  m2 = 25     

            Penggorengan   m2       

            Mesin pengering   100% x 25     

                  m2 = 25 m2     

 Mengemas olahan  Ruang pengemasan  1   Mesin pres    2 m2 + 2 m2   20 m2 
 rebung           Mesin label    + 6 m2 =10     

            Area     m2       

            pengepakan   100% x 10     

                  m2 = 10 m2     
                         

 Menjual  hasil   Retail   1   1 area pajang  :   4,32  m +  1   10,64 m2  

 produksi           1 orang : 1m   m = 5,32 m2     

            100% sirkulasi          

 Melatih     Ruang demo masak  2   10 kompor    15 m2 + 16   76,5 m2 
 pengolahan         10  meja   m2 + 20 m2     

 bambu  di bidang        panjang = 1,5   = 51 m2      

 kuliner rebung        m2     50% x 51 m2     

           20 kursi = 0,8   = 25,5 m2     

            m2            

            20 orang = 1 m2          
 Menyortir  dan   Ruang sortir daun   1   1 penyimpanan   2 m2 + 4 m2   12 m2  

 mencuci  daun         sebelum disortir   + 4 m2 = 10     

 bambu           2 penyimpanan   m2       

            setelah disortir   20% x 10 m2     

            4 orang = 1m2   = 2 m2      

 Proses pelayuan  Ruang pelayuan  1  1  mesin   5m x 5m   25 m2 
            pelayuan            

            2 orang : 1 m2          

 Penggilingan dan   Ruang   1   1  mesin   5m x 5m   25 m2  
 fermentasi     penggilingan      penggiling           

            2 orang = 1 m2          

 Pengeringan    Ruang pengeringan  1  1  mesin   5m x 5m   25 m2 
            pengering           

            2 orang = 1m2          
                         

 Sortasi  dan   Ruang sortasi   1   1 mesin sortasi   5m x 5m   25 m2  

 grading           2 orang = 1 m2          

 Mengemas  hasil  Ruang pengemasan  1   1 mesin packing   5m x 5m   25 m2 

 teh           4 orang = 1 m2          
                         

 Menjal  hasil   Retail   1   1 meja : 0,48        10,64 m2  

 produksi           m2            

            2 kursi : 0,16          

            m2            

            2 rak pajang :          

            2 orang = 1m2          

 Melatih     Ruang  demo  teh  2   20 orang = 1 m2   20 m2 + 3,2   56 m2 
 pengolahan teh  bambu     20 kursi = 0,16   m2 + 4,8 m2     

 bambu           m2     = 28 m2      

            10 meja = 0,48  100% x 28     

            m2     m2 = 28 m2     

            30% sirkulasi          

 Menginap     Cottage   10   2 orang     12 m2 x 10   120 m2  
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          2 single bed   unit      
          2 lemari           

          2 meja           

          2 kursi           

Makan   Restaurant 1   - Area makan  - 25 m2 +   165 m2 
          25 meja    9,6 m2 +    

          60 kursi    60 m2 =    

          60 orang    94.6 m2     

          - Kasir   - 2 m2     

          - Dapur   - 14, 36 m2    

          - R. koki  - 3 m2     

          - Wastafel&   -  2 x 5 m2    

          toilet     = 10 m2     

          pengunjung  - 1,8 m2 +    

          - Toilet     0,52 m2 =    

          pegawai    2,32 m2     

          - Sirkulasi 30%   Total = 126,    

             28      

             30%  x    

              126,28 m2 =    

              37,884 m2     
                     

Melihat hutan  Area jelajah hutan   1   1 sirkulasi   3m x 10 m    30 m2 
bambu          memanjang          

Melihat hasil  Galleri bambu 1   5 rak pajang   10  m2  + 5   22,5 m2 
kreasi bambu         1 area baca   m2 = 15 m2    

              50% x 15 m2    

              = 7,5 m2     
Tematik bambu  Taman tematik   1   - Area piknik   10 m2 + 20   60 m2 

   bambu       - Area edukasi   m2 + 10 m2    

          pengenalan   = 40 m2     

          bambu   50% x 40 m2    

          - Area simulasi   = 20 m2     
          3D           

   Ruang visualisasi 1   Layar visua   5m x 5m    25 m2 

   bambu                  

melakukan   Laboratorium   1   Meja lab    5m x 5m    25 m2 
penelitian atau         Kursi           

mempelajari hasil         5 orang           

produk.                     

Mengelola   Ruang Ticketing 4   1 orang    3m x 4m    12 m2 
operasional &         1 meja           

administrasi          1 kursi           

objek wisata         20% sirkulasi          
   Ruang Informasi   1   2 meja    3m x 4m    12 m2 
                     

          1 kursi           

          1 orang           

   Ruang administrasi 1   4 meja    3m x 4m    12 m2 
          2 orang           

          2 kursi           

          20% sirkulasi          
                     

   Pengelola   1   - Ruang    - 3m x 4m    42 m2 
          manajemen   - 3m x 4m     

          operasional   - 3m x 4m     

          - Rang    - 2 unit x    

          manajemen    3m      
          keuangan          

          - Ruang kepala          

          - Toilet           
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         10 orang   10 m2 + 30,48 m2 
         2 loker   0,32 m2 +  
    

Ruang pegawai 
 

6 
 2 ruang ganti 10 m2 =  

      50% sirkulasi 20,32 m2   

             50% x 20,32  

             = 10,16 m2  
          

Mengelola dan  Pos Security  3  2 orang = 1 m2 2 m2 + 0,96 8,4 m2 
menangani        2 meja = 0,48 m2 + 0,32  
kemanan wisata       m2   m2 + 1,44  

         2 kursi = 0,16 m2 + 2,25 =  
         m2   6,97 m2   

         1 lemari  =1,44 20% x 6,97  

         m2   m2 = 1,4   
         1 toilet = 1,5 m      

         x 1,5m        

         20% sirkulasi      

Mengelola dan   Power house  1  -  1 rumah 3m x 3m  18 m2 
menangani         genset   3m x 3m   

utilitas kawasan       - 1 ruang      

wisata          kendali       
                  

    Ruang pompa air  1  1 pompa air 3m x 4m  12 m2 

    TPA   1  Ruang Limbah 5m x 5m  25 m2 
         produksi berupa      

         : serpihan      

         potongan        

         bambu  dan      

         bubuk kayu      

         Ruang Limbah      

         sampah organik      

         Limbah  sampah      

         non organik      

Beribadah   Musholla   1  - 2  area wudu - 2 x 13,04 451 m2 
          & toilet  m2  =  
         - Ruang sholat 26,08 m2  

         - Ruang imam - 15 m x 20  

         - Gudang  m =  300  
         - 30% sirkulasi m2    

             - 3m x 4m  
             = 12 m2  

             - 3m x 3m  
             = 9 m2   

             - 30%  x  
             347,08 =  

             104,124  

MCK Publik   Toilet   2  1 area  toilet Area  toilet 40 m2 
         laki-laki  dan  1 ukuran 5 x 2  

         area  toilet m2     

         perempuan      

MCK  tiap  Toilet   1  x  4  1 area  toilet Area  toilet 80 m2 
bangunan      bangun  laki-laki  dan  1 ukuran 5 x 2  

       an  area  toilet m2     
       utama  perempuan      

    Gudang   1  2 orang = 1 m2 2 m2 + 2,88 6,72 m2 
         2 lemari = 1,44 m2 + 0,48  
         m2   m2 + 0,16  
         1 meja = 0,48 m2=  5,52  
         m2   m2     

         1 kursi = 0,16 20% x 5,52  
         m2   m2 = 1,2   

         20% sirkulasi      

Bertanggungjawa  Ruang Cleaning  1  4 orang = 1 m2 4 m2 + 0,64 11,8 m2 

b menangani  Service     4 loker = 0,16 m2 + 4 m2 +  
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 kebersihan area               m2       0,48 +0,64    

 wisata                1 ruang ganti =    m2  = 9,76    

                 4 m2       m2       

                 1  meja = 0,48    20% x 9,76      
                 m2                

                 4  kursi = 0,16             

                 m2                

                 20% sirkulasi             

 Memarkir   Parkir   1    50 Motor = 1,68   84 m2 + 278  844 m2 
 kendaraan                m2       m2 + 60 m2    

                 20 Mobil = 13,9   = 422 m2      

                 m2       422 m2 x 2      

                 2 Bus = 30 m2            

                 100% sirkulasi            
    Drop Off    1    1 orang = 1 m2    13,9 m2 +  20,85 m2  
                 1 sirkulasi mobil    6,95 m2      
                 = 13,9 m2              

                 50 % sirkulasi             

    Titik kumpul   1    20 orang = 1 m2   20%  x 20 +  24 m2 

                 20% sirkulasi   20 m2       
                                  

 Beristirahat   Gazebo    5    6 orang = 6 m2    20% 6 m2 +  47 m2  

                 20% sirkulasi    6 = 9,4 m2      

                         9,4 m2 x 5      

 Berfoto   Photospot   3            4 m2 x 3    12 m2 

                            Total  28.680  

                                m2  

 (sumber : NAD & asumsi pribadi)                       

 Tabel 4. 5. Analisis persyaratan ruang                       

 Kebutuhan Ruang    Pencahayaan   Penghawaan  Akustik     View 
       Alami   Buatan   Alami   Buatan          Ke dalam   Ke luar  

 Ruang pembibitan    ●●●  ×    ●●● ×    ×      ●●●    ● 
 Kebun bambu      ●●●   ×    ●●●   ×    ×      ●●●    ●  
                                

 Ruang sortir      ●●●  ●●   ●●●  ●   ×      ●●●    ● 

 Ruang pengawetan    ●●   ●●   ●●●   ×    ×      ●●●    ●  

 Ruang penyimpanan    ●●  ●●●   ●●●  ●   ×      ●●●    ● 
 

Workshop furnitur 
   

●●● 
  

● 
  

●●● 
  

● 
   

●● 
   

●●● 
   

●● 
 

                    
                       

                                  

 Retail                          ●●●    ●● 

 Ruang demo furnitur    ●●●   ●   ●●●   ●    ●●    ●●●    ●●  

 Workshop kerajinan    
●●● 

 
●● 

  
●●● 

 
●● 

  
● 

  
●●● 

   
●●                   

                            

 Ruang finishing    ●●●   ●●   ●●●   ●●    ●    ●●●    ●●  

 Retail      ●●●  ●●   ●●●  ●●   ×      ●●●    ●● 
 Ruang demo   

●●● 
  

● 
  

●●● 
  

● 
   

●● 
   

● 
   

●● 
 

                   

 kerajinan                      
                                 

 Ruang sortir & cuci    ●●  ●   ●● ×    ×      ●●●   ×  

 Ruang pengolahan    ●●●   ●●●   ●●●   ×    ×      ×   ×  

 Ruang pembeku   ×   ●●  ×   ●●●   ×    ×   ×  

 Workshop kuliner    ●●●   ●●   ●●●   ●●    ●    ●●●    ●●  

 Ruang pengemasan    ●●●  ●●   ●●●  ●●   ●   ●●●    ●● 
                                  

 Retail      ●●●   ●●   ●●●   ●●    ×      ●●●    ●●  

 Ruang demo masak    ●●●  ●●   ●●●  ●●   ● ×    ●● 
                                  

 Ruang sortir daun    ●●   ●●   ●●●   ●●    ×      ●●    ●  

 Ruang pelayuan    ●●  ●●   ●● ×    ×      ●●    ● 

 Ruang penggilingan    ●●   ●●   ●●●   ●●    ×      ●●    ●  

 Ruang pengeringan    ●●  ●●   ●● ×    ×      ●●    ● 

 Ruang sortasi      ●●   ●●   ●●   ×    ×      ●●    ●  

 Ruang pengemasan    ●●●  ●●●   ●●●  ●   ×      ●●    ● 

 Retail      ●●●   ●●   ●●●   ●●    ×           ●  
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  Ruang demo teh    

●●● 
   

●● 
   

●●● 
   

●● 
   

● × 
   

● 
  

  
bambu 

                      

                                  

  Cottage      ●●●    ●●●    ●●●    ●    ●    ×    ●●●   

  Restaurant     ●●●    ●    ●●●    ● ×    ●●●    ●●●   

  Area jelajah hutan     ●●●    ×    ●●●    ×    ×    ●●●    ●●●   

  Galleri bambu     ●●●    ●●●    ●●●    ●    ●    ●●●    ●●●   
  Taman tematik    

●●● 
   

× 
   

●●● 
   

× 
   

× 
   

●●● 
   

●●● 
  

                         

  bambu                          
                                  

  Ruang visualisasi    
● 

   
●●● 

   
●●● 

   
● 

   
●●● × × 

  
  

bambu 
                   

                                  

  Laboratorium     ●●    ●●    ●●●    ●    ×    ×    ×   

  Ruang Ticketing     ●●    ●●    ●●    ● ×    ●    ●   

  Ruang Informasi     ●●    ●●    ●●    ●    ×    ●●    ●   

  Ruang administrasi     ●●    ●●    ●●    ● ×    ●●    ●   

  Kantor Pengelola     ●●    ●●    ●●    ●    ×    ●●    ●   

  Ruang pegawai     ●●    ●●    ●●    ● ×    ●    ●   

  Pos Security     ●●    ●●    ●●    ●    ×    ●●    ●   

  Power house     ●●    ●●    ●●    ● ×    ●    ●   

  Ruang pompa air     ●●    ●●    ●●    ●    ×    ●    ●   

  TPA      ●●    ●●    ●●    ● × × ×   

  Musholla      ●●    ●●    ●●    ●    ×    ●●    ●●   

  Tempat wudhu     ●●    ●●    ●●    ● ×    ●    ●   

  Toilet      ●●    ●●    ●●    ●    ×    ●    ●   

  Gudang      ●●    ●●    ●● × ×    ●    ●   
  Ruang Cleaning    

●● 
   

●● 
   

●● 
   

● 
   

× 
   

● 
   

● 
  

                         

  Service                          
                                  

  Parkir      ●●●    ●    ●●● × ×    ●●    ●●   

  Drop Off      ●●●    ●    ●●●    ×    ×    ●●    ●●   

  Titik kumpul     ●●●    ●    ●●● × ×    ●●    ●●   

  Gazebo      ●●●    ●    ●●●    ×    ×    ●●    ●●   

  Photospot     ●●●    ●    ●●● × ×    ●●    ●●    
(sumber : hasil analisis, 2017) 

 

4.3.3. Diagram Hubungan  
Diagram hubungan terbagi menjadi dua, yaitu : diagram hubungan antar massa 

dan diagram hubungan ruang. Hubungan antar massa didasari oleh sifat antar fungsi 

yang saling berhubungan. Hubungan antar massa dijelaskan dalam bubble diagram di 

bawah ini : 
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Gambar 4. 22. Diagram hubungan antar massa  

(sumber : hasil analisis, 2017) 

Diagram hubungan ruang disajikan di bawah ini :  
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Gambar 4. 23. Diagram keterkaitan & bubble diagram mikro 

(sumber : hasil analisis, 2017) 
 

4.3.1. Zoning  
Dari analisis fungsi dan ruang diperoleh massa utama : gedung utama yang 

berfungsi sebagai main entrance dan kantor pengelola, gedung pengelolaan bambu, 

gedung workshop furnitur, gedung workshop kerajinan, gedung workshop kuliner rebung 

dan gedung workshop kuliner teh. Zoning kawasan dibagi berdasarkan klasifikasi fungsi, 

primer, sekunder dan penunjang. Pembagian zoning dijelaskan pada gambar di bawah 

ini : 
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Alternatif 1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 24. Zoning kawasan1 
(sumber : hasil analisis, 2017) 

Alternatif 2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. 25. Zoning kawasan 2  
(sumber : hasil analisis, 2017) 
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Alternatif 3  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 26. Zoning kawasan 3 
(sumber : hasil analisis, 2017) 

 
4.3.2. Blok Plan  

Blok plan mengacu pada analisis diagram keterkaitan, bubble diagram dan 

penzoningan kawasan. Blok plan dibagi menjadi 2, yaitu: blok plan makro & mikro. Blok 

plan makro disajikan dalam gambar di bawah ini: 
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Keterangan : 1. Parkir 
  

= Fungsi Primer 2. Pos Security   
  

= Fungsi Sekunder 
3. Gedung utama   

  4. Rumah pengelolaan bambu 
  

= Fungsi Penunjang   5. Kebun pembibitan 

   6. Workshop furnitur 

   7. Workshop rebung 

   8. Penginapan 
   9. Taman tematik  

Gambar 4. 27. Blok plan makro 
(sumber: hasil analisis, 2017) 

 
 
 
 
 
 
 
10. Restoran bambu  
11. Musholla  
12. Workshop teh  
13. Workshop kerajinan  
14. Area jelajah hutan  
15. Gerbang keluar  
16. Toko sovenir  
17. Rumah pompa  
18. Power House 

 

Blok plan mikro disajikan dalam gambar di bawah ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gedung utama 
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Rumah Pengelolaan Bambu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Rumah Workshop Furnitur Rumah Workshop Kerajinan   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Rumah Workshop Rebung Rumah Workshop Teh  
 

Gambar 4. 28. Blok plan mikro 
(Sumber: hasil analisis, 2017) 

 

4.4. Analisis Tapak  
Analisis tapak dijabarkan lebih detail sebagai berikut: 
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4.4.1. Analisis Batasan, Bentuk dan Dimensi  
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Gambar 4. 29. Analisis Batasan, Bentuk dan Dimensi 
(sumber : hasil analisis, 2018) 

 
4.4.2. Analisis Tatanan Massa  

Berdasarkan analisis fungsi dan ruang, pengelompokan ruang dibagi dalam 5 

massa utama yakni gedung workshop bidang pengelolaan, gedung workshop bidang 

furnitur, gedung workshop kerajinan dan gedung workshop kuliner dan gedung utama. 

Tatanan dan bentukan awal massa dianalisis dengan pertimbangan prinsip-prinsip 

arsitektur organik aliran Frank Lloyd Wright, yaitu sebagai berikut : 

 
1. Berkembang dari dalam ke luar (unik). 

 
2. Pembangunan konstruksinya timbul sesuai dengan bahan-bahan alami. 

 
3. Bentuk-bentuk alam sebagai sumber inspirasi (konsep alam). 

 
4. Mencerminkan waktu, massa, tempat dan tujuan (Berfikir/ perenungan). 

 
5. Keberagaman 
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Gambar 4. 30. Analisis tatanan massa  
(sumber : hasil analisis, 2018) 
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4.4.3. Analisis Topografi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. 31. Analisis topografi  
(sumber : hasil analisis, 2018) 

 
 
 

 

105 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. 32. Analisis topografi  
(sumber : hasil analisis, 2018) 
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4.4.4. Analisis Sirkulasi  
Analisis sirkulasi memunculkan pola sirkulasi di dalam tapak serta material yang 

digunakan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 33. Analisis sirkulasi 
(sumber : hasil analisis, 2018) 
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4.4.5. Analisis Aksesibilitas  
Analisis aksesibilitas memunculkan akses masuk-keluar serta akses antar zona di 

dalam wisata.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 34. Analisis aksesibilitas 
(sumber : hasil analisis, 2018) 
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4.4.6. Analisis Zonasi Jenis Bambu  
Pembagian zona jenis bambu tersebut terbagi menjadi 3 yaitu: zona eksisting, 

zona lahan tanam dan zona wisata. Pada zona eksisting di sekeliling tapak digunakan 

vegetasi eksisting untuk memberikan kesan alami hutan bambu serta berfungsi sebagai 

pemecah angin dan filter cahaya matahari pada bagiana barat. Zona lahan tanam 

diperlukan sebagai area pembibitan dan pengembangan berbagai jenis bambu. 

Sementara pada zona wisata didasari oleh fungsi wisata yaitu jelajah hutan bambu 

sehingga diperlukan berbagai macam jenis bambu pada sepanjang jalur wisata. Bambu – 

bambu yang digunakan pada zona wisata adalah jenis bambu dengan tampilan menarik 

yang memberikan nilai estetis sekaligus berfungsi sebagai pengarah. 
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Gambar 4. 35. Analisis vegetasi 
(sumber : hasil analisis, 2018) 

 
4.4.7. Analisis View  

Analisis  view  dibagi  menjadi  dua,  yaitu:  view  ke  dalam  dan  view  ke  luar.  
Penjelasan mengenai analisis ini akan dijelaskan sebagai berikut: 
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Gambar 4. 36. Analisis view keluar 
(sumber : hasil analisis, 2018) 
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Gambar 4. 37. Analisis view kedalam  

\(sumber : hasil analisis, 2018) 
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4.4.8. Analisis Klimatik  
Analisis klimatik dibagi dalam tiga bagian analisis, yaitu: analisis hujan, analisis 

angin dan analisis matahari. Secara lebih lengkap akan disajikan pada gambar dibawah 

ini : 
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Gambar 4. 38. Analisis angin  
(sumber : hasil analisis, 2018) 
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Gambar 4. 39. Analisis hujan  
(sumber : hasil analisis, 2018) 
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Gambar 4. 40. Analisis matahari 
(sumber : hasil analisis, 2018) 

 
4.4.9. Analisis Utilitas Kawasan  

Jaringan prasarana yang perlu direncanakan adalah jaringan air bersih dan air 

kotor, sistem pencegah kebakaran, jaringan listrik dan sistem persampahan. 
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Gambar 4. 41. Analisis Utilitas air bersih & air kotor 
(sumber : hasil analisis, 2018) 
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Gambar 4. 42. Analisis Utilitas sistem persampahan  
(sumber : hasil analisis, 2018) 
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Gambar 4. 43. Analisis utilitas listrik dan proteksi kebakaran  
(sumber : hasil analisis, 2018) 
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4.5. Analisis Bangunan 
 

Pembahasan mengenai analisis bangunan mencakup bentuk, material serta 

struktur yang digunakan. Analisis akan disajikan dalam gambar di bawah ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 44. Analisis bentuk & material 
(sumber : hasil analisis, 2018) 
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Gambar 4. 45. Analisis struktur  
(sumber : hasil analisis, 2018) 

 
 

 

123 



 

BAB V  
KONSEP PERANCANGAN 

 

5.1. Ide Konsep Rancangan  
Konsep perancangan adalah hasil kesimpulan dari analisis yang dilakukan 

sebelumnya. Konsep pada perancangan ini memadukan 3 aspek yaitu: arsitektur 

organik, kandungan QS Ar- Ra‟d: 4 dan wisata edukasi pengolahan bambu. Ketiga aspek 

tersebut saling berhubungan untuk mewujudkan hasil rancangan yang mengusung 

keselarasan antara kebutuhan manusia, bentuk dengan alam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. 1. Ide konsep rancangan 
(sumber : hasil analisis, 2018)  

Konsep ini diterapkan secara keseluruhan dalam kawasan wisata edukasi 

pengolahan bambu. Bentuk bangunan diperoleh dari kebutuhan ruang objek yang 

menyesuaikan dengan hakikat horisontalitas dari kondisi alam. Bentuk bangunan 

cenderung berbentuk horizontal dan tidak melebihi tinggi bambu sehingga tidak kontras 

dengan lingkungan. Ruang luar dan ruang dalam dirancang memiliki kesatuan sehingga 

mencapai keselarasan antara ruang buatan manusia dengan ruang alami. Tata letak 

ruang disusun menurut klasifikasi fungsi primer, sekunder dan penunjang dilengkapi 

dengan aksesibilitas dan sirkulasi sebagai permainan rute wisata yang menyenangkan. 

 
5.2. Konsep Tapak  

Pada konsep tapak objek perancangan menggunakan zoning pembagian wiayah 

yang dibutuhkan pengguna yang diterapkan sebagai berikut: 

 

a. Zoning berdasarkan klasifikasi fungsi wisata edukasi pengolahan bambu. 
 

b. Tatanan berpola organis, tidak beraturan mengikuti pola kontur 
 

c. Memisahkan antara akses masuk dan akses keluar. Meletakkan gerbang 

masuk utama pada sebelah barat tapak yang berdekatan dengan parkir dan 
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drop off sementara pintu keluar berada di timur sisi selatan yang 

berhadapan langsung dengan waduk andeman. 
 

d. Parkir berada di luar tapak yang menyatu dengan parkir wisata andeman. 
 

e. Antar massa bangunan dihubungkan dengan sirkulasi pejalan kaki sebagai 

rute wisata yang mengikuti alur kontur. 
 

f. Pola zonasi bambu sesuai dengan eksisting 
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Gambar 5. 2. Konsep tapak  
(sumber : hasil analisis, 2017) 

 
 
 
 
 
 
 

126 



 

5.3. Konsep Ruang  
Konsep ruang pada perancangan mengusung keselarasan antara ruang luar dan 

ruang dalam sehingga memberikan pengalaman rasa yang serupa diantara keduanya. 

Penerapannya adalah sebagai berikut : 

 

1) Penggunaan furnitur berbahan bambu memberikan nuansa yang dekat 

dengan hutan bambu. 
 

2) Penggunaan warna sesuai bahan alami. 
 

3) Kesan ruang horizontal sesuai dengan hakikat horizontalitas alam. 
 

4) Pola susunan bambu vertikal 
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Gambar 5. 3. Konsep ruang  
(sumber : hasil analisis, 2017) 
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5.4. Konsep Bentuk  
Konsep bentuk pada perancangan didasari oleh kebutuhan pengguna dan alur 

kontur pada tapak. Menghasilkan bentuk yang tidak beraturan yang berubah sesuai 
 

kondisi alam. Material dan konstruksinya timbul sesuai bahan-bahan alami. 

Penerapannya adalah sebagai berikut 
 

a. Penerapan bangunan yang berkesan horizontal 
 

b. Penggunaan kisi-kisi bambu sebagai ventilasi udara 
 

c. Penggunaan struktur bambu yang dipadukan dengan teknologi modern 
 

d. Dinding bangunan yang didominasi oleh bambu atau dinding dengan warna 

yang senada. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

129 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. 4. Konsep bentuk  
(sumber : hasil analisis, 2018) 

 

 

130 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. 5. Konsep struktur  
(sumber : hasil analisis, 2018) 
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Gambar 5. 6. Konsep utilitas  
(sumber : hasil analisis, 2018) 
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BAB VI  

HASIL PERANCANGAN 
 

Perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di Turen dengan Pendekatan 

Arsitektur Organik yang terintegrasi dengan prinsip keislaman menghasilkan 

perancangan yang memiliki keunikan dan mewadahi kebutuhan rancangan pada tiap-

tiap bangunan. Adapun hasil perancangan dijelaskan sebagai berikut: 
 

6.1. Dasar Perancangan 
 

Perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di Turen ini terdapat dasar 

perancangan yaitu sebagai berikut: 
 

8. QS. Ar-Rad ayat empat yang menjelaskan bahwa pada setiap ciptaannya 

memiliki kelebihan atas yang lainnya. Tanaman bambu merupakan salah satu 

ciptaan Allah yang memiliki keunikan tersendiri. 
 

9. Minimnya wisata edukasi berbasis potensi alam di Kabupaten Malang. 
 

10. Pengelolaan hutan bambu di Turen masih terfokus pada pembudidayaannya 

saja. 
 

11. Keterbatasan teknologi. 
 

12. Keterbatasan informasi tentang bambu dan pemanfaatannya. 
 

13. Image bahwa bambu adalah material bagi orang miskin. 
 

Berikut akan dijelaskan pada skema dasar perancangan di bawah ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. 1. Skema dasar perancangan  

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
 

Penerapan penggunaan konsep keselarasan yang dapat menunjang prinsip-

prinsip dari pendekatan arsitektur organik serta fungsi objek rancangan. Prinsip 

pendekatan perancangan di mana terdapat penggabungan antara arsitektur organik dan 

nilai-nilai dari ayat Al-Qur’an yang menghasilkan prinsip terintegrasi yang digunakan 

sebagai parameter perancangan. 
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Tapak berada pada kawasan hutan bambu yang diperuntukkan sebagai area 

wisata dan konservasi lingkungan dengan lingkungan tapak yang berada pada kawasan 

pedesaan yang masih asri. 
 

Perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di Turen dengan Pendekatan 

arsitektur Organik ini memiliki objek perancangan yaitu workshop edukasi pengolahan 

bambu yang terbagi menjadi tiga zona utama yaitu: furnitur, kerajinan tangan dan kuliner. 

Dalam setiap zona memiliki area workshop yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing zona dengan sasaran utama pengunjung remaja usia produktif. 
 

6.2. Hasil Perancangan Kawasan  
Tapak yang berada di kawasan Hutan Bambu Andeman dengan luas 4 Ha ini 

mewadahi fungsi Wisata Edukasi Pengolahan Bambu. Hasil penerapan konsep pada 

rancangan dijelaskan sebagi berikut: 
 

6.2.1. Pola Penataan Masa 
 

Perancangan memiliki beberapa masa yang menunjang fungsi utama dan 

beberapa bangunan fasilitas pelengkap wisata. Pola penataan masa radial mengikuti 

alur wisata dengan konsep keselarasan antara fungsi, objek dan lingkungan sehingga 

ada keharmonisan antara masa satu dengan yang lain pada tapak. Tatanan massa dibagi 

menjadi 5 zona berdasarkan fungsi edukasi pengolahan bambu yang berawal dari 

budidaya, pengawetan kemudian baru diolah menjadi produk jadi. Berikut adalah 

gambar pembagian masa bangunan pada layout menurut zona: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. 2. Pembagian Masa 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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Berikut adalah gambar pembagian masa bangunan pada tampak menurut zona:  
 
 

Zona 3 Zona 2 Zona 1 
 

 Zona 5  

 
 
 
 

 

Zona 4  
Gambar 6. 3. Pembagian Zona pada Tampak Samping 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
 

6.2.2. Pola Sirkulasi 
 

Pada perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu terdapat sirkulasi linier. 

Area parkir berada di luar tapak terpusat untuk seluruh pengunjung kawasan hutan 

bambu. Pengunjung kemudian diantar oleh mobil fasilitas wisata ke area wisata. 

Sirkulasi pada area dalam wisata bebas dari kendaraan bermotor. Pengunjung diarahkan 

masuk ke dalam area hutan bambu dengan berjalan kaki mengikuti alur wisata. Alur 

sirkulasi akan dijelaskan pada gambar berikut: 
 
 

Jalur Produksi & Evakuasi 
 

Jalur Evakuasi Wisata & Servis 
 

Jalur Wisata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 4. Sirkulasi Kawasan 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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6.2.3. Rancangan Kawasan  
4. Layout Plan  

Layout Plan menjelaskan pola tatanan masa dengan pola penataan masa radial 
 

dengan sirkulasi linier mengikuti alur wisata. Pola penataan tersebut ditujukan untuk 

menciptakan konsep wisata edukasi dalam bentuk perjalanan. Perjalanan yang dikemas 

dengan menarik pada setiap zona untuk mengenal keagungan Allah yang tersimpan 

pada setiap tanaman ciptaan-Nya. Layout Plan disajikan pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. 5. Layout Plan 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
8. Site Plan 

 
Site plan menampilkan pola bentuk atap dari atas. Atap didesain muncul dari 

 
tanah sehingga memberikan kesan tumbuh dari dalam keluar. Adanya pola perulangan 

atap pada setiap massa sehingga rancangan memiliki keharmonisan bentuk antara satu 

masa dengan masa lainnya. Sitr plan disajikan pada gambar beriikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. 6. Site Plan 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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6. Tampak Kawasan 
 

Tampak samping kawasan sisi utara merupakan sisi potensial untuk  menarik 
 

pengunjung sehingga pada sisi tersebut menampilkan sisi bangunan yang unik, yaitu 

sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 7. Tampak Samping Kawasan 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
Tampak depan merupakan sisi barat menampilkan kesan rancangan yang 

tersembunyi dan menyatu dengan hutan bambu, yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 8. Tampak Depan Kawasan 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
3. Potongan Kawasan 

 
Potongan kawasan dijelaskan pada gambar berikut:  

 
 
 
 
 
 
 

 

Potongan Kawasan A-A’ 
 
 
 
 
 
 

 

Potongan Kawasan B-B’ 
 

Gambar 6. 9. Potongan Kawasan 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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6.3. Hasil Rancangan Ruang dan Bentuk Bangunan  
Bangunan wisata edukasi pengolahan bambu yang di dalamnya terdapat empat 

masa zona utama dan beberapa masa penunjang seperti kantor, musholla, rumah 

makan, penginapan dan bangunan utilitas. Lansekap hutan bambu alami digunakan 

dalam menunjang proses edukasi sehingga pengunjung dapat merasakan sensasi yang 

berbeda. Berikut adalah gambar rancangan wisata edukasi pengolahan bambu : 

 
6.3.1. Zona 1 (Gedung Masuk, Kantor Pengelola dan Pengelolaan Bambu) 

 
a. Bangunan gedung masuk wisata edukasi pengolahan bambu memiliki fungsi 

penerima pengunjung dan pengenalan awal pada bambu dengan rincian 

terdapat ruang loket, pusat informasi, front office, ruang guide, ruang 

pengarahan dan galeri pengenalan tanaman bambu. Pembagian ruang gedung 

masuk diilustrasikan pada gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 10. Denah Gedung Masuk 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
Potongan bangunan gedung masuk menampilkan suasana ruang di dalam bangunan secara 

vertikal yang menyajikan suasana asli ruang bambu. Rancangan tidak menggunakan plafon 

sehingga mengekspos rangka atap bambu. Berikut adalah gambar potongan gedung masuk: 
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Gambar 6. 11. Potongan  Gedung Masuk 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
Tampak menampilkan pola rancangan yang unik dengan fasad olahan bambu 

yang disusun variatif. Disajikan dalam gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. 12. Tampak Gedung Masuk 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
 

b. Kantor pengelola memiliki fungsi mengolah jalannya wisata dengan rincian 

ruangan yaitu: lobby, resepsionis, front office, ruang administrasi, ruang 

manajer, ruang sekretaris. 
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Gambar 6. 13. Denah Kantor Pengelola  

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
 

d. Workshop pengawetan bambu memiliki fungsi mengawetkan bambu yang telah 

dipanen dengan rincian ruang yaitu; area cuci & sortir bambu, ruang 

penyimpanan bambu, ruang pengawetan dan ruang obat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. 14. Denah Workshop Pengawetan 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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6.3.2. Zona 2 (Rumah Workshop Furnitur) 
 

Workshop Furnitur bambu berfungsi mewadahi sarana edukasi terkait 

pengolahan bambu di bidang furnitur. Rincian ruangan yang terdapat di dalamnya yaitu; 

teras, lobi, area persiapan, area perakitan, area finishing, gudang produk, showroom, 

loading deck, area limbah bambu, loker pegawai, ruang perencanaan, ruang istirahat, toilet 

dan gudang alat, dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 15. Denah Workshop Furnitur 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
Potongan bangunan workshop furnitur menampilkan ruang kerja proses pengolahan 

bambu menjadi furnitur, lobi dan showroom, disajikan dalam gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 16. Potongan Workshop Furnitur 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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Tampak bangunan workshop furnitur memperlihatkan tampilan bangunan dengan pola atap yang 

berulang semakin tinggi mengikuti bangunan serta penggunaan fasad bambu, disajikan dalam 

gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. 17. Tampak Workshop Furnitur 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 

6.3.3. Zona 3 (Rumah Workshop Kerajinan Tangan) 
 

Workshop Furnitur bambu berfungsi mewadahi sarana edukasi terkait 

pengolahan bambu di bidang kerajinan tangan. Rinciang ruangan yang terdapat di dalamnya 

yaitu; teras, lobi, area persiapan, area perakitan, area finishing, area pengemasan, gudang 

produk, showroom, loading deck, area limbah bambu, loker pegawai, ruang perencanaan, 

ruang istirahat, toilet dan gudang alat, dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 6. 18. Denah Workshop Kerajinan Tangan 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 

Potongan bangunan workshop kerajinan tangan memperlihatkan area perakitan 

kerajinan, lobby, ruang perencanaan dan showroon, disajikan dalam gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. 19. Potongan Workshop Kerajinan Tangan 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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Tampak bangunan workshop kerajinan tangan disajikan dalam gambar berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 20. Tampak Workshop Kerajinan Tangan  
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
 
 

6.3.4. Zona 4 (Rumah Workshop Kuliner Rebung dan Daun Teh Bambu) 
 

Workshop Kuliner berfungsi mewadahi sarana edukasi terkait pengolahan di 

bidang kuliner. Bidang kuliner terbagi menjadi dua yaitu rebung dan teh daun bambu. 

Rinciang ruangan yang terdapat di dalamnya yaitu; teras, lobi, ruang sortir dan cuci, ruang 

pembeku, workshob rebung ruang pengemasan gudang produk, showroom dan loading deck, 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. 21. Denah Workshop Kuliner 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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Potongan bangunan workshop kuliner rebung memperlihatkan ruang olah rebung dan 

lobby, disajikan dalam gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. 22. Potongan Workshop Kuliner 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
 

Tampak bangunan workshop kuliner rebung :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 23. Tampak Workshop Kuliner 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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6.3.5. Rumah Makan 
 

Pada perancangan terdapat rumah makan bambu yang terbagi menjadi 2 area 

yaitu area khusus pengunjung penginapan dan area umum untuk wisatawan. Kedua area 

tersebut memiliki satu dapur terpusat dihubungkan dengan selasar yang hanya bisa 

diakses oleh pegawai. Area makan wisatawan umum memiliki dua lantai berkapasitas + 

200 pengunjung sementara area makan pengunjung wisatawan memiliki satu lantai 

berkapasitas 100 pengunjung. Berikut denah dari rumah makan bambu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 24. Denah Rumah Makan 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 

Tampak rumah makan bambu menampilkan area makan di atas air, disajikan pada 

gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 25. Tampak Rumah Makan 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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6.3.6. Penginapan (Lobby, Pondok Bambu dan Bungalow) 
 

Area penginapan berada di sepanjang waduk/embung mengambil view waduk. 

Penginapan terbagi dua macam yaitu area inap sendiri berupa bungalow dan area 

penginapan bersama berupa pondok bambu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 26. Denah Penginapan 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
Tampak pondok bambu dan bungalow dirancang serupa secara tampilan. Namun, 

bungalow terletak di sepanjang bibir embung sehingga sebagian bangunan berada di 

atas air, disajikan pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. 27. Tampak Pondok Bambu 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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Gambar 6. 28. Tampak Bungalow  
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
6.4. Hasil Rancangan Eksterior dan Interior  

Rancangan dalam bentuk perspektif terbagi menjadi dua yaitu: interior dan 

eksterior. Interior menyajikan suasana dalam bangunan sementara eksterior meyajikan 

suasana luar banguunan. Derikut akan dipaparkan mengenai hasil rancangan interior 

dan eksterior: 
 

6.4.1. Eksterior Kawasan 
 

Eksterior kawasan pada arah entrance akan terlihat sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. 29. Eksterior Kawasan  
(Sumber: hasil rancangan, 2018)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 30. Eksterior Kawasan  
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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Pada perancangan wisata edukasi pengolahan bambu terdapat beberapa masa 

bangunan, yaitu: bangunan gedung masuk, kantor pengelola, bangunan workshop 

pengawetan bambu, bangunan workshop furnitur, bangunan workshop kerajinan tangan, 

bangunan workshop kuliner rebung, bangunan workshop kuliner teh daun bambu, musholla, 

rumah makan bambu dan penginapan dengan perspektif sebagai berikut: 

a. Zona 1 
 

Zona 1 terdiri dari gedung masuk yang berfungsi sebagai tempat entrance 

wisatawan dan pengenalan awal pada bambu pada. Desain eksterior pada kantor 

dirancang selaras dengan sekitarnya, dimana fasad bangunan merupakan susunan 

bambu vertikal yang disusun dengan komposisi rapat-renggang. Susunan tersebut 

memberikan kesan menyatu dengan hutan bambu. Eksterior zona 1 disajikan pada 

gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. 31. Eksterior Kawasan Zona 1 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
 

b. Zona 2 
 

Zona 2 merupakan area workshop furnitur bambu. Edukasi pembelajaran 

mengenai proses pembuatan furnitur bambu dikemas menarik pada bangunan 

workshop. Area tersebut terdiri dari 2 bangunan terpisah yang berhadapan. 

Bangunan dirancang semi terbuka pada ruang workshop dan ruang demo. Dinding 

disusun dari bambu dengan jarak yang tidak beraturan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. 32. Eksterior Kawasan Zona 2 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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c. Zona 3 
 

Zona 3 merupakan area workshop kerajinan tangan bambu.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. 33. Eksterior Kawasan Zona 3 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
 

d. Zona 4 
 

Zona 4 terdiri dari bangunan workshop rebung dan teh daun bambu yang 

terpisah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 34. Eksterior Kawasan Zona 3 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
 

e. Rumah Makan Bambu 
 

Rumah makan bambu terbagi menjadi dua area, yaitu: rumah makan khusus 

pengunjung penginapan dan rumah makan khusus wisatawan yang disambungkan 

oleh selasar. Area makan dirancang terbuka tanpa dinding di atas permukaan 

embung. 
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Gambar 6. 35. Eksterior Kawasan Rumah Makan 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
f. Penginapan 

 
Penginapan dizonasikan menjadi dua tipe, yaitu : pondok bambu yang 

merupakan area inap bersama dan bungalow di sepanjang bibir embung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. 36. Eksterior Kawasan Penginapan 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
 

6.4.2. Interior 
 

Interior dirancang tanpa plafond dan menampilkan struktur rangka atap. 

Interior yang didesain pada perancangan wisata edukasi pengolahan bambu di Turen 

disajikan sebagai berikut: 
 

a. Galeri Bambu 
 

Pola ruangan tersebut dirancang mengalir mengikuti display mengenai 

pengenalan pertumbuhan bambu, seperti gambar di bawah ini: 
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Gambar 6. 37. Interior Galeri Bambu 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
c. Ruang Workshop Furnitur 

 
Ruang workshop furnitur terdiri dari 3 area yaitu: area persiapan awal, area 

perakitan dan area finishing yang dirancang tanpa sekat permanen hanya dibatasi 

dengan partisi bambu, disajikan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 38. Interior Workshop Furnitur 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
e. Ruang Workshop Kerajinan Tangan 

 
Seperti ruang workshop furnitur, workshop kerajinan tangan juga tersiri dari 

tiga area tanpa sekat permanen. 
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Gambar 6. 39. Interior Workshop Kerajinan Tangan  

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
 

d. Showroom Kerajinan Tangan 
 

Showroom kerajinan tangan menampilkan berbagai macam jenis produk bambu 
 

yang dipajang pada rak-rak melingkar. Pengunjung dapat melihat dan berbelanja 

sekaligus menikmati suasana hutan bambu dari dinding bambu yang terbuka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. 40. Interior Workshop Kerajinan Tangan 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
6.5. Detail Rancangan 

 
6.5.1. Detail Arsitektur 

 
Fasad bangunan secara umum menggunakan perpaduan susunan bambu utuh, 

bambu belah dan kaca dimana kaca merupakan material tembus pandang yang 

memberikan efek suasana luar di dalam ruangan, sementara bambu merupakan 

material alam asli. 
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Gambar 6. 41. Detail Arsitektur 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
6.5.2. Detail Lansekap  

Sebagian besar lansekap merupakan area hutan bambu asli. Antara zona satu 

dengan lainnya dihubungkan dengan sirkulasi menggunakan sistem panggung bambu 

berundak-undak mengikuti ketinggian kontur. Di sepanjang jalan ditanami vegetasi 

jenis bambu yang sesuai dengan fungsi pada masing-masing zona yaitu sebagai berikut: 
 

1. Zona 1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. 42. Detail Lansekap 

(Sumber: hasil rancangan, 2018)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 43. Detail Sclupture 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
 
 
 
 
 

 

154 



 

2. Zona 2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 44. Detail Lansekap 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
 

3. Zona 3  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 45. Detail Lansekap 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
4. Fasilitas Penunjang  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6. 46. Detail Lansekap 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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Gambar 6. 47. Detail Jembatan Penghubung 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 

6.5.3. Detail Utililitas  
Tapak berada dekat dengan mata air sehingga suplai air bersih melimpah. Oleh 

karena itu dibutuhkan sistem penampung dan penyalur air dari sumber ke seluruh 

tapak. Air ditampung di bak penampung pusat sebelum dialirkan ke tandon pada tiap 

zona sehingga dapat mengontrol suplai air. Berikut akan dijelaskan sistem penyuplai air 

pada tapak: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. 48. Detail Utilitas 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
 

Kegiatan produksi olah bambu dan kegiatan wisata pada tapak menghasilkan dua 

jenis sampah, yaitu; sampah bambu dan sampah non bambu. Pengolahan sampah bambu 

yaitu dengan mendaur ulang untuk digunakan lagi sebagai kerajinan. Sementara untuk 

sampah non bambu akan dipilah dan dikelola sesuai dengan jenis sampahnya pada TPS. 

Mengenai utilitas persampahan tersebut akan dijelaskan pada gambar berikut: 
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Gambar 6. 49. Detail persampahan  
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 
Penggunaan material bambu yang mudah terbakar memerlukan sistem 

evakuasi dan pemadam kebakaran yang baik. Di bawah ini akan disajikan mengenai 

skema jalur evakuasi serta titik hydrant, yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. 50. Evakuasi dan titik hydrant 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 

Sistem pembuangan air kotor pada tapak menggunakan bio septic tank dan 

sumur resapan, kemudian dialirkan untuk irigasi sawah di sekitar. Detai pembuangan air 

kotor dijelaskan pada gambar berikut: 
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Gambar 6. 51. Detail air kotor 
(Sumber: hasil rancangan, 2018) 

 

6.5.4. Detail Struktur  
Hampir seluruh struktur yang digunakan menggunakan bambu. Menggunakan 

dua jenis bambu khusus untuk struktur, yaitu: bambu apus untuk struktur atas dan 

bambu petung untuk struktur tengah. Sementara untuk struktur bawah menggunakan 

umpak beton dan cerucuk. Detail struktur disajikan dalam gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. 52. Detail Struktur 

(Sumber: hasil rancangan, 2018) 
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BAB VII  
PENUTUP 

 
7.1. Simpulan  

Perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di Turen dengan Pendekatan 

Arsitektur Organik merupakan sebuah rancangan wisata yang memanfaatkan potensi 

alam setempat yaitu bambu. Tanaman bambu adalah tanaman yang memiliki karakter 

berbeda dari tanaman lainnya yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang, 

diantaranya: konstruksi, furnitur, kerajinan, kuliner, medis dan lainnya. 

Perkembangannyapun sangat pesat karena jangka panennya tidak terlalu lama. Namun, 

sebagian masyarakat masih menganggap bambu adalah material bagi orang miskin serta 

keterbatasan informasi mengenai pengolahan bambu membuat bambu kurang diminati. 

Oleh karena itu, perancangan ini adalah sebuah upaya untuk mengangkat citra bambu 

sekaligus memberikan edukasi mengenai bambu dan pengolahannya. 
 

Perancangan mewadahi edukasi pengolahan bambu di tiga bidang yaitu: furnitur, 

kerajinan dan kuliner dengan melibatkan peran warga dalam pengelolaannya. Untuk 

mewadahi edukasi mengenai pengolahan bambu dalam tiga bidang tersebut diperlukan 

sebuah pendekatan yang dapat mengemas wisata lebih menarik dan diminati. Pendekatan 

yang digunakan adalah arsitektur organik Frank Lloyd Wright yang memiliki prinsip : 

berkembang dari dalam ke luar, pembangunan konstruksinya timbul sesuai dengan bahan-

bahan alami, bentuk alam sebagai sumber inspirasi, mencerminkan waktu, massa, tempat 

dan tujuan. Prinsip-prinsip tersebut kemudian diintegrasikan dengan prinsip ayat QS Ar-Ra’d 

:4 dan diterapkan secara nyata pada rancangan. 
 

Prinsip integrasi antara QS Ar-Ra’d :4 dan arsitektur organik diterapkan dalam 

proses analisis yang meliputi analisis fungsi dan ruang, analisis tapak dan analisis 

bangunan. Proses analisis yang dilakukan menggunakan metode linier dengan 

memberikan beberapa alternatif solusi pada setiap permasalahan. Hal tersebut 

dilakukan bertujuan untuk menemukan solusi desain yang lebih tepat. Kesimpulan dari 

proses analisis tersebut menghasilkan sebuah konsep perancangan yang mengusung 

keselarasan antara fungsi, bentuk dan alam sehingga sesuai dengan kebutuhan dan 

dapat menjawab isu permasalahan yang diangkat. 

 
7.2. Saran  

Perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di Turen dengan Pendekatan 

Arsitektur Organik ini adalah sebuah objek yang suatu saat nantinya akan menjadi objek 

kajian, oleh karena itu pengkaji perlu mengembangkan lebih lanjut demi terciptanya 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai kawasan wisata edukasi pengolahan bambu 

yang menerapkan prinsip arsitektur organik dengan baik dan benar. Selain itu, 

pengembangan keilmuan dalam setiap aspek pada proses perancangan diperlukan demi 

kebermanfaatan dan ketepatan karya ini. 
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Masih banyak kekurangan didalam melakukan proses perancangan baik 

disengaja maupun tidak. Hasil rancangan sudah dapat menjawab isu permasalahan yang 

diangkat secara umum namun, masih terdapat hal-hal lain yang perlu diperhatikan lebih 

dalam salah satunya yaitu mengenai sistem utilitas pada kawasan tersebut. Sistem 

utilitas yang dirancang masih belum terperinci. Oleh karena itu, kedepannya 

diharapkan dapat lebih dikembangkan dan disempurnakan demi terciptanya sebuah 

perancangan wisata edukasi pengolahan bambu yang lebih aman dan nyaman. 
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